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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami haturkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah
memberikan perlindungan, bimbingan, dan kekuatan lahir-batin hingga laporan
tahunan BPTP Kalimantan Barat tahun 2021 dapat diselesaikan. Kami meyakini
bahwa citra BPTP telah menunjukkan perbaikan yang nyata, dengan meningkatnya
kontribusi inovasi teknologi dan kelembagaan yang dihasilkan dalam
mengembangkan agribisnis di Kalimantan Barat. Operasionalisasi manajemen
yang sinergistik saya pandang akan mampu memberikan nilai tambah agribisnis
dari inovasi teknologi dan kelembagaan yang dihasilkan di waktu yang akan
datang.

Masih banyak pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh jajaran BPTP
Kalimantan Barat di masa depan, harapan kepada BPTP Kalimantan Barat semakin
besar sesuai dengan dinamika pembangunan pertanian yang memerlukan inovasi
teknologi dan kelembagaan sebagai driving force dalam pembangunan pertanian.
Dengan kerja keras, komitmen dan keikhlasan, mudah-mudahan harapan
masyarakat Kalimantan Barat tersebut dapat dipenuhi dengan baik.

Kami mohon maaf atas semua kesalahan, kekurangan serta keterbatasan
dalam melaksanakan tugas. Kami mohon do’a restu kiranya kami sekeluarga selalu
mendapat rahmat, taufiq dan hidayah dari Allah SWT, Tuhan yang Maha Kuasa.

Terima kasih.

Pontianak, Desember 2021

Dr. Rustan Massinai, S.T.P., M.Sc
NIP. 19690802 200212 1 001
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I. PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan strategis internasional sektor pertanian yang
ditandai oleh derasnya arus liberalisasi perdagangan menuntut perlunya
peningkatan efisiensi sektor pertanian agar komoditas pertanian dapat bersaing
baik di pasar domestik, regional, nasional maupun global. Dilihat dari keragaman
sumber daya pertanian antar daerah di Indonesia, peningkatan efisiensi sektor
pertanian hanya dapat dilakukan dengan memaksimalkan keunggulan komparatif
sumberdaya pertanian setempat yang didukung oleh pengembangan Iptek
pertanian yang sesuai. Menghadapi arus globalisasi tersebut, sektor pertanian
harus mampu bersaing dalam peningkatan teknologi, mutu barang dan jasa yang
dihasilkan. Hal ini dapat diwujudkan melalui pendekatan sistem agribisnis yang
difokuskan kepada komoditas unggulan daerah maupun nasional. Sejalan dengan
hal tersebut, sistem pertanian yang dikembangkan harus menghasilkan produk
yang memiliki daya saing melalui proses transformasi dari usahatani tradisional ke
arah usaha tani maju yang berwawasan agribisnis.

Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat bertekad untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pertumbuhan ekonomi
diberbagai sektor termasuk sektor pertanian. Oleh karena itu didalam usaha
menciptakan usaha agribisnis, melibatkan semua pihak baik pemerintah, swasta
dan masyarakat petani dituntut ada rasa saling percaya, keterbukaan dan
transparasi yang kondusif untuk menciptakan suasana yang harmonis dalam
berbagai etnis, tertib dalam pemerintahan dan pertumbuhan ekonomi yang
signifikan. Untuk menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan yang dapat
berlangsung secara berdayaguna dan berhasil guna, bersih dan bebas dari korupsi,
kolusi dan nepotisme, maka dikeluarkanlah TAP MPR RI No.XI/MPR/1998, dan
Undang-undang No. 28 tahun 1999. Dalam rangka itu pemerintah telah
menerbitkan Instruksi Presiden Republik Indonesia (Inpres) No. 7 tahun 1999,
tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP). Inpres tersebut
mewajibkan setiap instansi pemerintah sebagai unsur penyelenggara
pemerintahan negara untuk mempertanggung jawabkan pelaksanaan tugas pokok
dan fungsinya serta kewenangan pengelolaan sumberdaya dengan didasarkan

perencanaan strategik yang telah ditetapkan.
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Pertanggungjawaban yang dimaksud berupa laporan yang disampaikan
kepada atasan masing-masing lembaga pengawasan dan penilai akuntabilitas dan
akhirnya disampaikan kepada Presiden selaku kepala pemerintahan. Laporan
tersebut menggambarkan Kinerja Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)
Kalimantan Barat melalui Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP). Kinerja Instansi pemerintah adalah gambaran mengenai sasaran atau
tujuan instansi pemerintah sebagai penjabaran dari visi, misi dan strategi instansi
pemerintah yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan
pelaksanaan kegiatan-kegiatan sesuai dengan program dan kebijakan yang telah
ditetapkan. Adapun Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) adalah
perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk mempertanggung
jawabkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi dan visi organisasi dalam
mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan melalui sistem pertanggung
jawaban secara periodik. Sedangkan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) adalah instrumen yang digunakan instansi pemerintah dalam
memulai kewajiban untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan
pelaksanaan misi organisasi terdiri dari berbagai komponen yang merupakan satu
kesatuan, yaitu perencanaan strategi, perencanaan kinerja, pengukuran kinerja
dan pelaporan kinerja.

Memperhatikan berbagai perubahan lingkungan strategis yang terjadi,
maka dirumuskan visi pembangunan pertanian yaitu : mewujudkan pertanian
tangguh, modern dan efisien dengan ciri : (@) pemanfaatan sumberdaya pertanian
(lahan dan air, plasma nutfah, modal tenaga kerja dan teknologi) secara optimal
dan berkelanjutan, (b) penerapan diversifikasi pertanian yang komprehensif, (c)
penerapan rekayasa teknologi spesifik lokasi yang dinamis, (d) peningkatan
efisiensi sistem agribisnis yang mampu menghasilkan produk pertanian dengan
kandungan IPTEK yang berdaya saing tinggi, serta memberikan peningkatan
kesejahteraan petani dan masyarakat konsumen yang berimbang. Visi tersebut
dipayungi oleh tiga program utama Departemen Pertanian yaitu ketahanan
pangan, usahatani berwawasan Agribisnis dan pemberdayaan masyarakat.

Kerangka pemikiran di atas sudah diantisipasi oleh Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian sejak tahun 1994 melalui pembentukan unit kerja
penelitian dan pengembangan di setiap provinsi. Berdasarkan Keputusan Menteri
Pertanian RI No. 798/KPts/OT.210/12/94, Loka Pengkajian Teknologi Pertanian
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(LPTP) Kalimantan Barat dibentuk dan kemudian dirobah namanya menjadi Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Kalimantan Barat melalui keputusan
Menteri Pertanian RI No. 350/KPts/OT.210/6/2001 tertanggal 14 Juni 2001.
Keberadaan BPTP ini membuka peluang yang lebih besar bagi tersedianya
teknologi maju untuk mendukung pembangunan pertanian di Propinsi Kalimantan
Barat, sesuai dengan kebijakan, kondisi sumberdaya alam dan sumber daya riset,
sosial ekonomi pertanian dan budaya masyarakat setempat.

Penyusunan program diawali dengan penetapan sekala prioritas komoditas
unggulan pertanian nasional dan daerah yang layak mendapatkan fokus litkaji dan
diseminasi. Selanjutnya ditetapkan lokasi sentra pengembangan komoditas
unggulan pertanian terpilih. Tahapan akhir dari penyusunan program adalah
penetapan topik litkaji dan diseminasi yang dilakukan berdasarkan pertimbangan
kendala aspek teknis, sosial ekonomi dan kelembagaan pendukung yang ditemui
dalam pengembangan komoditas unggulan pertanian terpilih. Sejalan dengan hal
ini, komoditas unggulan yang akan dikembangkan harus memiliki tingkat
kesesuaian yang tinggi terhadap kondisi biofisik, sosial, ekonomi dan budaya
setempat sehingga terwujud usaha agribisnis yang menguntungkan dan
berkelanjutan.

Sistem agribisnis mencakup sub-sistem hulu (upstream) yang melakukan
berbagai kegiatan ekonomi untuk menghasilkan sarana produksi pertanian, sub-
sistem produksi (on farm) yang melakukan kegiatan ekonomi untuk menghasilkan
produk pertanian primer dan sub-sistem hilir (downstream) yang melakukan
kegiatan ekonomi yang mengolah produk primer menjadi produk siap guna, siap
saji dan siap konsumsi. Ketiga sub-sistem tersebut didukung oleh sub-sistem
kelembagaan pemberi jasa (supporting institution) seperti perbankan, kebijakan
pemerintah, transportasi, penelitian dan pengembangan, penyuluhan dll. Seluruh
sub-sistem agribisnis tersebut harus dikelola secara integratif dan dengan
demikian akan mampu memanfaatkan potensi pasar yang ada dan sekaligus
menghindari hal yang tidak diharapkan seperti terdesaknya produk pertanian di
pasar dalam negeri sendiri.

Sementara itu faktor terdepan pembangunan pertanian adalah pelaku
agribisnis yang berada di wilayah administratif kabupaten dan kota yang akan
secara langsung berhadapan dengan era perdagangan bebas. Oleh karena itu,

kondisi pertanian di wilayah tersebut akan sangat menentukan sejauh mana
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peluang pasar yang ada dapat dimanfaatkan. Berkaitan dengan hal ini,

pembangunan pertanian yang terdesentralisasi merupakan suatu kebijakan yang

tepat dalam mempercepat proses perbaikan kondisi pertanian di daerah.

1.1. Tugas Pokok dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor
19/Permentan/0T.020/5/2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengkajian

Teknologi Pertanian yang disebut BPTP adalah unit pelaksana teknis di bidang

pengkajian teknologi pertanian yang berada di bawah dan bertanggung jawab

Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, dan dalam pelaksanaan

tugas sehari-hari dikoordinasikan oleh Kepala Balai Besar Pengkajian dan

Pengembangan Teknologi Pertanian Kementerian Pertanian.

BPTP mempunyai tugas melaksanakan pengkajian, perakitan,
pengembangan, dan diseminasi teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi.
Sedangkan fungsi BPTP adalah :

a. Pelaksanaan penyusunan program, rencana kerja, anggaran, evaluasi, laporan
pengkajian ,perakitan, pengembangan dan diseminasi teknologi pertanian
tepat guna spesifik lokasi

b. Pelaksanaan inventarisasi dan identifikasi kebutuhan teknologi pertanian tepat

guna spesifik lokasi

c. Pelaksanaan penelitian, pengkajian dan perakitan teknologi pertanian tepat
guna spesifik lokasi

d. Pelaksanaan pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi

e. Perakitan materi penyuluhan dan diseminasi hasil pengkajian teknologi
pertanian tepat guna spesifik lokasi

f. Pelaksanaan bimbingan teknis materi penyuluhan dan diseminasi hasil
pengkajian teknologi pertanian spesifik lokasi

g. Penyiapan kerja sama, informasi, dokumentasi, serta penyebarluasan dan
pendayagunaan hasil pengkajian, perakitan, dan pengembangan teknologi
pertanian tepat guna spesifik lokasi

h. Pemberian pelayanan teknik pengkajian, perakitan dan pengembangan
teknologi tepat guna spesifik lokasi, dan

i. Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga dan perlengkapan
BPTP.
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Namun demikian dalam menjalankan tugas dan fungsinya,
BPTP Kalimantan Barat masih mengalami beberapa kendala dan permasalahan
yang ada seperti terbatasnya sumberdaya manusia, terbatasnya sarana dan
prasarana yang memadai, dan terbatasnya sumber dana. Oleh karena itu untuk
meningkatkan kinerja BPTP Kalimantan Barat dalam menjalankan tupoksinya,
dilakukan kerjasama dengan Pemda Kalimantan Barat, Perguruan Tinggi,
Balit/Puslit, dan Swasta. Guna mendukung program daerah Provinsi Kalimantan
Barat di bidang pertanian beberapa instansi di lingkungan Pemda Provinsi
Kalimantan Barat yang telah bekerjasama dengan BPTP Kalimantan Barat adalah
Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura, Dinas Perkebunan, Dinas Pangan,
Peternakan dan Kesehatan Hewan, dan Instansi terkait lainnya.

Sejalan dengan Tugas Pokok dan Fungsinya maka program pengkajian dan
diseminasi yang dilakukan BPTP harus mendukung Program Pembangunan
Pertanian Nasional maupun Daerah. Untuk mendukung program nasional dan
daerah tersebut, maka BPTP Kalimantan Barat pada tahun 2021 melaksanakan

Kegiatan utama yaitu:

Terdiseminasinya Teknologi Pertanian

Tersedianya Benih Padi

Terdiseminasinya Teknologi Pertanian (PEN)

Terlaksananya Layanan Perkantoran

Terlaksananya Layanan Perencanaan dan Penganggaran Internal
Terlaksananya Layanan Umum

Terlaksananya Layanan Sarana Internal

® No bk WD

Terlaksananya Layanan Monitoring dan Evaluasi Internal

1.2, Struktur Organisasi

BPTP Kalimantan Barat merupakan fungsi unit kerja Eselon IIla yang
secara struktural adalah salah satu unit kerja di lingkup Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian (BBP2TP). Dalam pelaksanaan kegiatan,
secara struktural Kepala Balai dibantu oleh Kepala Sub Bagian Tata Usaha, dan
Kepala Seksi Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian (KSPP), dan secara fungsional
dibantu oleh Kelompok Jabatan Fungsional yang terdiri dari jabatan fungsional
peneliti dan jabatan fungsional penyuluh. Kedua jabatan fungsional tersebut
tergabung dalam satu Kelompok Pengkaiji (Kelji).
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Sub Bagian Tata Usaha bertugas dalam urusan kepegawaian, administrasi
dan keuangan serta perlengkapan dan rumah tangga Balai. Seksi Kerjasama dan
Pelayanan Pengkajian bertugas dalam penyiapan dan pengelolaan informasi,
komunikasi, diseminasi hasil penelitian dan pengkajian (litkaji), sarana
laboratorium, dan Instalasi Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian (IP2TP).
Dalam tugasnya Kepala Balai dibantu Tim Program dalam persiapan, penyusunan
dan perumusan program litkaji. Dalam tugasnya, Tim Program bekerjasama

dengan Kelompok Pengkaji (Kelji) yang didukung oleh KSPP dan Sub Bag Tata

Usaha (Gambar 1).

STRUKTUR ORGANISASI

BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN
KALIMANTAN BARAT

KEPALA BALAI

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

KETUA KELJI KETUA KELJI KETUA KELJI KETUA KELJI
PASCAPANEN & MEKANISASI SOSIAL EKONOMI PERTANIAN BUDIDAYA- SUMBER DAYA

06 -

I, REVI MARSUSI Dr. Ir. GONTOM CITORD KIFLI, MSi. Ir. SARI NURITA Dr. MUHAMMAD HATTA, M.Si.

#§ BPTP Balitbangtan Kalimantan Barat () kalbar.litbang pertanian.go.id

Gambar 1. Struktur Organisasi BPTP Kalimantan Barat Tahun 2021

Kelompok pengkaji di BPTP Kalimantan Barat terdiri dari empat kelji yang
masing-masing dipimpin oleh seorang ketua. Keempat kelji tersebut adalah : (1)
Kelji Pasca Panen dan Mekanisasi, (2) Kelji Sosial Ekonomi Pertanian, (3) Kelji

Budidaya, dan (4) Kelji Sumberdaya. Tugas penelitian dan pengkajian dari masing-

BPTP KALIMANTAN BARAT -



Laporan Tahunan TA 2021

masing kelji berbeda-beda, namun saling mendukung dan bekerjasama. BPTP

Kalimantan Barat memiliki 3 Instalasi Penelitian dan Pengkajian Teknologi

Pertanian (IP2TP) yaitu IP2TP Sungai Kakap, IP2TP Selakau, dan IP2TP Simpang

Monterado. Kepala Instalasi (IP2TP) secara fungsional bertugas membantu

pelaksanaan penelitian dan pengkajian serta bertanggung jawab kepada Kepala

Balai.

Keberhasilan suatu pelaksanaan penelitian dan pengkajian perlu ditunjang
tersedianya sarana dan prasarana. BPTP Kalimantan Barat memiliki sarana dan
prasarana penelitian relatif memadai. Fasilitas yang dimiliki BPTP Kalimantan Barat
untuk kepentingan penelitian dan pengkajian antara lain :

a. BPTP Kalimantan Barat secara keseluruhan memiliki tanah seluas 2.251.595
m2, yang terdiri dari Kantor BPTP 15.365 m2, KP. SM Monterado 1.743.230
m2, dan KP Selakau 493.000 m2 dan berperan penting dalam mendukung
pelaksanaan tupoksi serta sebagai wahana untuk menghasilkan Pendapatan
Negara Bukan Pajak (PNBP).

b. Selain tanah, sarana dan prasarana lain yang dimiliki BPTP Kalimantan Barat
adalah bangunan administrasi seluas 616 m2, gedung penunjang 2 unit, Lab
tanah 1 unit, bengkel 1 unit, garasi 1 unit, rumah dinas 26 unit, mess 1 unit,
Gudang processing benih 1 unit, kendaraan roda 4 sebanyak 10 unit dan
kendaraan roda 3 sebanyak 6 unit, roda 2 sebanyak 11 unit, escavator 1 unit.

c. Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, BPTP
Kalimantan Barat memiliki sumberdaya manusia sebanyak 74 orang, yang
terbagi dalam 3 kelompok vyaitu pejabat struktural, fungsional tertentu dan
fungsional umum. Pejabat struktural berjumlah 2 orang, fungsional tertentu
berjumlah 39 orang, yang terdiri dari 2 peneliti madya, 9 peneliti muda, 11
peneliti pertama, 2 penyuluh pertanian madya, 4 penyuluh muda, 8 penyuluh
pertama, 1 pustakawan mahir, 2 Teknisi Litkayasa Terampil dan fungsional
umum berjumlah 34 orang.

1.3. Lingkungan Strategis yang Berpengaruh

Kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan tugas dan fungsi Balai
dipengaruhi oleh banyak faktor penting. Oleh karena itu faktor-faktor tersebut
sangat penting yang menentukan keberhasilan tugas dan fungsi balai, maka harus
selalu mendapat perhatian dan selalu dipertimbangkan. Adapun lingkungan

strategis yang berpengaruh terhadap keberhasilan pelaksanaan tugas dan fungsi
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Balai dengan berdasarkan reorientasi pengkajian dan diseminasi dapat
dikelompokkan menjadi (1) aspek kebijakan, (2) aspek manajemen pengkajian dan
diseminasi, (3) aspek waktu, (4) aspek keuangan atau dana, (5) aspek sumber

daya manusia.

1.3.1. Pengaruh aspek kebijakan

Lingkungan strategis dari aspek kebijakan yang perlu dipertimbangkan
adalah (1) era perdagangan bebas (globalisasi), (2) kebijakan Pemerintah Pusat
yang menyangkut ketahanan pangan nasional, agribisnis dan pemberdayaan
masyarakat dan (3) kebijakan pemerintah daerah yang berpegang kepada otonomi
daerah.

Perdagangan bebas (globalisasi) walaupun belum diterapkan secara
penuh, namun sudah menjadi bahan pemikiran dan pertimbangan bagi BPTP
Kalimantan Barat dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Sistem pertanian yang
dikembangkan harus menghasilkan produk yang memiliki daya saing yang
kompetitif maupun koperatif melalui proses transformasi dari usaha tani tradisional
ke arah usaha tani maju yang berwawasan agribisnis.

Mengimbangi laju peningkatan konsumsi pangan, upaya mencapai
kemandirian dalam komoditi utama seperti padi, jagung, kedelai menjadi sangat
penting baik secara ekonomis, sosial maupun politis. Langkah strategis yang perlu
ditempuh dalam upaya meningkatkan ketahanan pangan adalah (1) peninjauan
kembali kebijaksanaan harga pangan murah yang dinilai bias kepada konsumen
dan merugikan produsen, (2) memacu peningkatan produktivitas dan intensitas
pertanaman padi, melalui peningkatan pemanfaatan Iptek, (3) mengoptimalkan
pemanfaatan sumberdaya lahan kering, rawa, lebak dan pasang surut, (4)
menjamin ketersediaan benih bermutu serta sarana produksi lainnya dan, (5)
memperlancar penyaluran kredit modal kerja atau usahatani bagi petani.

Peningkatan produksi dan peningkatan mutu atau kualitas di bidang
usahatani yang difokuskan pada komoditas unggulan agar dapat bersaing di pasar
domestik maupun di pasar internasional dilakukan sebagai upaya untuk
meningkatkan pendapatan petani. Langkah antisipatif yang perlu dipertimbangkan
dalam pengembangan agribisnis dan ekspor komoditas pertanian adalah (1)
pengembangan agribisnis perlu diarahkan ke pedesaan dan aplikasi teknologinya

diselaraskan dengan kemajuan SDM, sehingga pengembangannya berdampak

BPTP KALIMANTAN BARAT 8



Laporan Tahunan TA 2021

positif terhadap peningkatan produktivitas, pendapatan dan perekonomian
pedesaan, (2) peningkatan peran serta swasta dalam pembangunan pertanian
melalui jaminan kepastian berusaha dan kerjasama dengan petani secara
menguntungkan dan adil melalui landasan hukum yang disepakati bersama, (3)
meningkatkan daya saing produk pertanian dipasar global melalui perbaikan mutu,
penampilan dan syarat kesehatan sesuai dengan persyaratan sanitary dan
pythosanitary (SPS) dalam kesepakatan GATT/ WTO, dan (4) peningkatan
pembinaan dan pengembangan standarisasi mutu melalui pembakuan standar
sistem pengendalian mutu, perbaikan sistem produksi, panen dan pasca panen
serta peningkatan kesadaran konsumen terhadap mutu.

Beberapa kegiatan yang perlu dilakukan seperti pelatihan-pelatihan dan
pertemuan-pertemuan di antara kelompok tani untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan petani, sehingga para petani dapat bertukar informasi dan
pengalaman dalam berusaha tani. Di sisi lain para petani itu sendiri harus
mempunyai kemauan dan tekad yang kuat dalam mengembangkan diri dan
usahataninya. Sesuai kebijaksanaan operasional yang ketiga untuk mendukung
terciptanya posisi pertanian sebagai sektor andalan dan mesin penggerak
pembangunan pertanian dari Badan Litbang, maka langkah antisipatif yang perlu
dipertimbangkan dalam pemberdayaan petani adalah (1) pengembangan SDM
perlu dipahami sebagai potensi dasar dan sentra pembangunan melalui
peningkatan status gizi penduduk pedesaan, (2) peningkatan aksesabilitas petani
pedesaan terhadap informasi sehingga mereka dapat menikmati hasil
pembangunan secara adil dan memadai; (3) meningkatkan efisiensi dan
variabilitas koperasi sebagai kelembagaan petani di pedesaan melalui
pemberdayaan anggotanya serta pengembangan usaha secara spesialisasi melalui
pendekatan integratif.

BPTP Kalimantan Barat dalam menciptakan teknologi juga telah
mempertimbangkan kebijaksanaan Pemerintah Daerah dengan menciptakan
teknologi spesifik lokasi. Program BPTP berperan dalam menyediakan dukungan
teknologi dan mempercepat adopsi teknologi oleh pegguna terhadap program
daerah seperti penentuan analisis kebijakan dalam pembuatan model kawasan

agribisnis di daerah.
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1.3.2. Pengaruh aspek manajemen pengkajian dan diseminasi

Tahun 2021 kegiatan BPTP difokuskan pada pengkajian dan diseminasi
meyesuaikan dengan Perjanjian Kinerja (PK) Balai tahun 2021.

Keberhasilan suatu pengkajian dan diseminasi tergantung kepada
manajemen. Tanpa adanya manajemen yang baik berpengaruh pada keberhasilan
diseminasi kegiatan. BPTP Kalimantan Barat berpendapat bahwa manajemen
adalah sangat penting dalam rangka melaksanakan tugas untuk mencapai suatu
tujuan.

Manajemen pengkajian dan diseminasi di BPTP Kalimantan Barat telah
lama dilaksanakan dengan baik. Manajemen tersebut dituangkan dalam bentuk
perencanaan atau penyusunan Rencana Diseminasi Hasil Pengkajian (RDHP).
Penetapan judul RDHP mengacu pada Buku Rencana Strategis BPTP Kalimantan
Barat (Renstra). Judul RDHP ditetapkan setelah dilakukan seminar dalam
menjaring kebutuhan teknologi dengan Tim Teknis Komisi Teknologi Pertanian
Provinsi Kalimantan Barat. Judul-judul tersebut ditetapkan dalam rapat tim
Program dengan ketua-ketua Kelji atas persetujuan Kepala BPTP Kalimantan Barat.
Selanjutnya judul RDHP diuraikan dalam bentuk Matrik Program untuk diajukan ke
Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian dan Badan Litbang
Pertanian. Setelah dievaluasi dan mendapat persetujuan, maka RDHP disusun
sesuai dengan format yang telah ditetapkan, selanjutnya diseminarkan untuk
mendapatkan masukan dan saran dari peserta seminar dan para evaluator.

Setelah mendapatkan persetujuan dan pendanaan, maka pengkajian dan
dismeinasi segera dilaksanakan. Penanggung jawab RDHP bertanggung jawab
terhadap keberhasilan pengkajian tersebut. Jika terjadi perubahan yang mendasar
dari kegiatan tersebut (misalnya perubahan musim, perubahan lokasi, perubahan
perlakuan), Penanggung Jawab harus mengajukan surat dan perbaikan RDHP
dengan persetujuan Kepala Balai.

Pelaksanaan pengkajian dan diseminasi secara teknis juga dilakukan dalam
pengawasan yang dilaksanakan oleh Tim Monitoring dan Evaluator (Tim Monev).
Tim Monev datang ke lokasi penelitian kemudian melaksanakan evaluasi. Monev
ini dilakukan oleh Badan Litbang Pertanian dan dari Tim BPTP Kalimantan Barat.

Pertanggungjawaban terhadap pelaksanaan pengkajian dan diseminasi

dituangkan dalam bentuk laporan, yaitu (1) bentuk laporan bulanan, triwulan
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semester dan akhir untuk kepentingan Balai dan (2) bentuk laporan karya ilmiah

yang diseminarkan untuk kepentingan publikasi.

1.3.3. Pengaruh aspek waktu

Penelitian dan pengkajian di BPTP Kalimantan Barat meliputi penelitian,
pengkajian dan diseminasi tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan
peternakan serta analisis kebijakan mendukung pengembangan pertanian di
Kalimantan Barat yang sangat ditentukan oleh musim. Ketersediaan waktu untuk
pengkajian sangat menentukan keberhasilan suatu pengkajian.

Penanaman padi ditentukan oleh musim, yaitu musim kemarau (MK)
dimulai bulan April sampai September dan musim hujan (MH) mulai Oktober
sampai Maret. Pada saat anggaran berlaku dari April sampai dengan Maret tahun
berikutnya, pelaksanaan penelitian di BPTP Kalimantan Barat berjalan normal,
tidak ada masalah. Tetapi setelah ada perubahan berlakunya anggaran dari
Januari sampai dengan Desember maka ada beberapa penelitian yang mengalami
masalah yaitu pengkajian tanaman pangan (terutama padi) pada MH. Pengkajian
tanaman semusim biasanya melewati tahun anggaran (bulan Desember). Hal ini

membawa implikasi terhadap pertanggungjawaban keuangan.

1.3.4. Pengaruh aspek dana (keuangan)

Ketersediaan dana penelitian dan pengkajian baik jumlah maupun
ketepatan waktu tersedianya dana penelitian sangat menentukan keberhasilan
suatu penelitian dan pengkajian. Jika ketersediaan dana penelitian dan pengkajian
tidak mencukupi menyebabkan jumlah pengumpulan data atau bobot penelitian
dan kualitasnya juga berkurang. Demikian pula ketersediaan dana yang tidak tepat
waktu akan menghambat penelitian apalagi jika keterlambatan turunnya dana
terlalu lama.

Anggaran yang dikelola oleh BPTP Kalimantan Barat dalam melaksanakan
tugas dan fungsinya terus meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan Daftar
Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA), BPTP Kalimantan Barat pada tahun anggaran
2017 sebesar Rp. 24.209.260.000,- dan tahun 2017 sebesar Rp. 15.431.900.000,-
tahun 2018 sebesar Rp. 15.425.990.000,- tahun 2019 sebesar Rp.
22.045.254.000,- dan tahun 2020 sebesar Rp. 11.569.988.000,- dan tahun 2021
sebesar Rp. 14.980.082.000,- Sebagian besar anggaran tersebut digunakan untuk

pelaksanaan kegiatan litkaji dan diseminasi, sedangkan yang lainnya untuk belanja
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pegawai, pengadaan sarana prasarana serta pembayaran langganan daya dan

jasa. Realisasi anggaran belanja setiap tahunnya berkisar antara 78,16-98,48%.

1.3.5. Pengaruh aspek sumber daya manusia

Faktor penting lainnya yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan
penelitian dan pengkajian adalah manusia (peneliti, penyuluh dan teknisi) sebagai
penanggung jawab dan pelaksanaan pengkajian. Sumber daya manusia (SDM)
harus mencukupi baik jumlah (kuantitas) maupun kualitasnya.

SDM penelitian dan pengkajian di BPTP Kalimantan Barat masih dirasa
belum mencukupi dari segi kuantitas maupun kualitas, 22 orang sudah memiliki
fungsional jabatan peneliti antara lain peneliti pertama 11 orang, peneliti muda 9
orang dan peneliti madya 2 orang. Untuk jabatan fungsional penyuluh berjumlah
14 orang, terdiri dari penyuluh pertanian pertama 8 orang, penyuluh pertanian
muda 4 orang dan penyuluh pertanian madya 2 orang.

Teknisi sebagai pembantu pelaksana penelitian dan pengkajian yang
dimiliki BPTP Kalimantan Barat masih sedikit yaitu 2 (dua) orang, baik yang
berkualitas tinggi dan sudah sangat berpengalaman. Dari segi umur, sebagian
besar teknisi BPTP Kalimantan Barat memiliki umur yang masih relatif muda (20 —
45 tahun).
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II. PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Kalimantan Barat merupakan salah
satu instansi pemerintah dibawah Kementerian Pertanian. Struktir organisasi BPTP
terdiri atas jabatan struktural dan jabatan fungsional. Jabatan Struktural terdiri
atas Jabatan Administrator yang merupakan Kepala Balai dan Jabatan Pengawas
yang terdiri atas subbagian Tata Usaha dan Seksi Kerja Sama dan Pelayanan
Pengkajian.

Salah satu fungsi BPTP yaitu pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah
tangga Balai. Tata usaha memiliki tugas yaitu melaksanakan urusan kepegawaian,
keuangan, perlengkapan, surat menyurat dan rumah tangga. Dengan Uraian tugas
dalam Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2019
Tentang Uraian Tugas Pekerjaan Pejabat Pengawas, Pejabat Fungsional, Peneliti,
Teknisi Penelitian dan Perekayasaan, dan penyuluh pertanian pada Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian. Tugas Subbagian Tata Usaha dijabarkan sebagai
berikut:

a. Melakukan penyusunan rencana kerja dan anggaran Subbagian Tata Usaha

b. Menyelesaikan urusan kepegawaian yang terdiri atas : (1) melakukan analisis
jabatan, analisis beban kerja, menyusun peta jabatan, dan menyusun rencana
kerja kebutuhan pegawai dengan hasil kerja berupa rencana kebutuhan
pegawai, (2) melakukan usulan pengangkatan pegawai, kenaikan pangkat,
peninjauan masa kerja, penyesuaian ijazah, pencantuman gelar,
pemberhentian dan pensiun, mutasi/alih tugas, surat pernyataan menduduki
jabatan, surat pernyataan pelantikan, (3) melakukan urusan pengelolaan
sistem aplikasi pelayanan kepegawaia usulan data kebutuhan pegawai, dengan
hasil kerja berupa dokumen laporan kegiatan pengelolaan sistem aplikasi
pelayanan kepegawaian, (4) melakukan penyiapan bahan pengembangan
pegawai, (5) melakukan urusan tata usaha kepegawaian, (6) melakukan
urusan kesejahteraan kepegawaian, (7) melakukan urusan administrasi
jabatan fungsional, (8) melakukan evaluasi kinerja pegawai dan disiplin
pegawai, (9) melakukan penyusunan laporan penilaian hasil kinerja pegawai,
(10) melakukan penerapan disiplin dan penyelesaian kasus kepegawaian.

c. Menyelesaikan urusan keuangan yang terdiri atas : (1) melakukan pengurusan

dokumen verifikasi kewajaran, kebenaran dan kelengkapan tagihan, (2)
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melakukan pengurusan Pengelolaan Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP),
(3) melakukan penyiapan bahan kegiatan evaluasi dan tindak lanjut hasil
pengawasan, (4) melakukan penerbitan Surat Perintah Membayar (SPM) dan
Penerbitan Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D), (5) melakukan penyusunan
laporan keuangan

Menyelesaikan urusan tata usaha dan kearsipan BPTP yang kegiatannya terdiri
atas: (1) melakukan kegiatan pengambilan, penerimaan, dan pengiriman,
penyortiran surat masuk dan keluar, serta pencatatan dan penomoran surat
masuk dan keluar, (2)

melakukan kegiatan pengurusan pengiriman dan penerimaan berita,
penggandaan surat, naskah dan dokumen dinas lainnya.

Menyelenggarakan urusan rumah tangga BPTP vyang terdiri atas: (1)
melakukan pelayanan kegiatan upacara, rapat, dan penerimaan tamu, (2)
melakukan kegiatan pengaturan tata ruang kantor, penggunaan dan
pemanfaatan, pemeliharaan gedung kantor, halaman, sarana, prasarana
lainnya, (3) melakukan kegiatan kebersihan dan keamanan kantor dan
lingkungannya, (4) melakukan kegiatan perijinan dan pembayaran layanan
daya dan jasa

Menyeleggarakan urusan perlengkapan BPTP yang kegiatannya terdiri atas :
(1) melakukan perencanaan kebutuhan Barang Milik Negara (BMN), (2)
melakukan pengadaan barang/jasa, pemeriksanaan dan penerimaan
barang/jasa hasil pengadaan, dan dokumentasi hasil pengadaan barang/jasa,
(3) melakukan penatausahaan BMN dan laporan kekayaan negara

Melakukan pemberian gaji, tunjangan, dan uang makan

Melakukan penyiapan bahan urusan kelembagaan, ketatalaksanaan, peraturan
perundangan, reformasi birokrasi dan penerapan budaya kerja

Melakukan pengelolaan gratifikasi

Melakukan fasilitasi kegiatan penerapan sistem manajemen mutu berstandar
internasional

Melakukan kegiatan pelaksanaan dekonsentrasi dan/atau tugas pembantuan
UAPPA-B/W dan ULP

. Melakukan pelaksanaan penggunaan dan pemanfaatan kebun percobaan dan

laboratorium
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n. Melakukan penyusunan laporan pencapaian indikator utama Subbagian Tata
Usaha
0. Melakukan penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan Subbagian Tata Usaha

p. Melakukan kegiatan dinas lainnya berdasarkan penugasan pimpinan.

2.1. Urusan Kepegawaian

Pandemi Covid-19 masih berlanjut pada tahun 2021, namun aktivitas
perkantoran sudah mulai berjalan dengan tetap memperhatikan protokol
kesehatan. Namun, pada bulan Juni-Juli 2021 terjadi peningkatan kasus covid-19
sehingga perlu dilakukan tindakan preventif di lingkungan kantor BPTP Kalimantan
Barat. Adapun langkah kebijakan yang diambil yaitu dengan memberlakukan
kembali sistem Work From Home (WFH) dengan rincian :

a. SE Kepala BPTP Kalimantan Barat No. 399/TU.040/H.12.15/06/2021 tanggal
22 Juni 2021 untuk melaksanakan WFH pada tanggal 24 s/d 25 Juni 2021

b. SE Kepala BPTP Kalimantan Barat No. 400/TU.040/H.12.15/07/2021 tanggal 2
Juli 2021 untuk melaksanakan WFH pada tanggal 5 s/d 9 Juli 2021

c. SE Kepala BPTP Kalimantan Barat No. 401/TU.040/H.12.15/07/2021 tanggal 5
Juli 2021 untuk melaksanakan WFH pada tanggal 12 s/d 19 Juli 2021

Pelaksanaan WFH tidak menghambat pelaksanaan kegiatan di BPTP
Kalimantan Barat khususnya lingkup Tata Usaha. Pelaksanaan urusan
kepegawaian mencakup seluruh urusan administrasi kepegawaian yaitu pemetaan
sebaran Pegawai Negeri Sipil Lingkup BPTP Kalimantan Barat, Data Pelatihan
maupun peningkatan kemampuan ataupun koordinasi, kenaikan pangkat, ujian
dinas, tugas belajar, kenaikan gaji berkala dan kedisiplinan pegawai.

Sistem Informasi Kepegawaian secara konsisten dipelihara dengan baik
melalui updating data secara berkala (setiap ada perubahan) pada aplikasi SIM
ASN. Sedangkan peremajaan data/validasi data dilakukan secara mandiri oleh
masing-masing pegawai yang diverifikasi oleh bagian kepegawaian melalui aplikasi
mySAPK. Selain itu, aplikasi yang digunakan pada bagian kepegawaian adalah
aplikasi SILAK yang digunakan untuk pengajuan dan monitoring usulan kenaikan
pangkat dan usulan jabatan fungsional.

BPTP Kalimantan Barat sudah mulai memberlakukan absensi online di
tahun 2021 sebagai salah satu langkah meningkatkan kredibilitas monitoring

kedisiplinan, mempermudah penghitungan tunjangan kinerja dan mengikuti

BPTP KALIMANTAN BARAT 15



Laporan Tahunan TA 2021

perkembangan teknologi yang terus meningkat. Penggunaan mesin online ini
mempermudah para pegawai untuk melakukan absensi jika ditempatkan di
lingkungan IP2TP. Pelaksanaan kedisplinan pegawai dimonitor mengikuti
kebijakan-kebijakan yang sedang berlaku. Adapun rekap kedisiplinan pegawai

terlihat pada gambar dibawah ini:

Grafik Kedisiplinan Aspek Kehadiran 2021
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Gambar 2. Grafik Kedisiplinan Pegawai BPTP Kalbar tahun 2021

Gambar 2 terlihat bahwa grafik kedisiplinan melalui daftar hadir mengalami
tren naik, artinya rata-rata kedisiplinan mengalami penurunan dengan
meningkatnya total menit keterlambatan setiap bulannya, dengan puncak total 425
menit pada bulan Juli 2021 dengan jumlah pegawai yang terlambat 23 orang
pegawai. Rincian pegawai yang memiliki total angka keterlambatan tertinggi

(diatas 1 jam) selama tahun 2021 terlihat pada gambar 3 dibawah ini.

Data Keterlambatan Pegawai Diatas 1 jam (2021)
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Gambar 3. Data Keterlambatan Pegawai Tertinggi Tahun 2021

BPTP KALIMANTAN BARAT -



Laporan Tahunan TA 2021

Secara keseluruhan pada tahun 2021 ada 45 pegawai yang memiliki data
keterlambatan dan ada 5 pegawai yang pulang sebelum waktunya. Total
keterlambatan selama 2021 adalah 2.687 menit atau 20 jam 47 menit dengan total
keterlambatan tertinggi 294 menit atau 04 jam 54 menit dan terendah adalah 1
menit, sedangkan total pulang sebelum waktunya 164 menit atau 02 jam 44 menit
dengan total pulang sebelum waktunya tertinggi 49 menit dan terendah 21 menit.
Selain data keterlambatan dan data pulang sebelum waktunya perlu
dilakukan pemantauan jumlah perizinan tahun 2021. Data perizinan pegawai dari
terangkum pada tabel 1 dibawah ini.
Tabel 1. Data Perizinan Pegawai Tahun 2021 (hari)

Cuti

Bulan ;Ldszlt( s:::; Sakit | S (-Surat) li\las_an Cuti (CS::‘II(:;)
enting
Januari 17 7 46
Februari 1 14 3 1 14
Maret 3 34
April 1 3 3 20
Mei 1 1 9 33
Juni 1 4 8 13 72 11
Juli 1 12 5 17 19 86
Agustus 2 16 3 7 12
September 5 5 16
Oktober 5 2
November 5 29
Desember 5 2 13
Total 7 14 61 59 32 305 109

Tabel 1 terlihat total pengajuan perizinan pegawai. Jumlah kategori izin
yang paling banyak digunakan adalah cuti dengan total cuti yang telah diajukan
sebanyak 292 hari. Pada bulan Juni-Agustus 2021 menunjukkan bahwa adanya
beberapa pegawai yang terpapar pandemi covid-19, dengan jumlah periizinan
sakit dikarenakan covid-19 adalah 109 hari. Pengajuan perizinan dilakukan secara
online melalui aplikasi www.ekehadiran.pertanian.go.id.

Rincian pegawai yang melaksanakan cuti selama tahun 2021 terlihat pada
tabel 2 dibawah ini.
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Tabel 2. Data Cuti Pegawai 2021

Laporan Tahunan TA 2021

No Nama Tanggal Cuti Keterangan
1 | Sution,SP, MP 27 s/d 29 Januari 2021 Cuti Tahunan
2 | Dhaifillah Khoshy, Amd.P 4 s/d 8 Januari 2021 Cuti Tahunan
3 | Ester Justina S, SP 4 s/d 8 Januari 2021 Cuti Tahunan
4 | Trisna Yasi Agung Wibowo, 4 s/d 8 Januari 2021 Cuti Tahunan
SST

5 | Trisna Yasi Agung Wibowo, 11 s/d 15 Januari 2021 Cuti Tahunan
SST

6 | Trisna Yasi Agung Wibowo, 18 s/d 22 Januari 2021 Cuti Tahunan
SST

7 | Trisna Yasi Agung Wibowo, 25 s/d 29 Januari 2021 Cuti Tahunan
SST

8 | Sigit Uju Marzuki, ST,M.Eng 4 s/d 8 Januari 2021 Cuti Tahunan

9 | Junaidi Pianus 18 s/d 22 Januari 2021 Cuti Tahunan

10 | Ester Netrayati 6 Januari 2021 Cuti Tahunan
Manurung,S.M.B.

11 | M Yanto, AMd 29 Januari 2021 Cuti Tahunan
12 | Serom, SST 8 s/d 11 Pebruari 2021 Cuti Sakit
13 | Serom, SST 1 s/d 5 Pebruari 2021 Cuti Sakit
14 | Defi Yanti, SE 9 s/d 10 Maret 2021 Cuti Tahunan
15 | Tietyk Kartinaty, SP, MP 1 s/d 2 Maret 2021 Cuti Tahunan
16 | Rusdi, SAP 31 Maret 2021 Cuti Sakit
17 | Mariati 5 s/d 8 Maret 2021 Cuti Tahunan
18 | Astri Oktafiani, SP 1 s/d 2 Maret 2021 Cuti Tahunan
19 | Wis Hardianto,SIP 17 s/d 19 Maret 2021 Cuti Tahunan
20 | Wis Hardianto,SIP 26 s/d 30 Maret 2021 Cuti Tahunan
21 | Nursribarti 18 s/d 19 Maret 2021 Cuti Tahunan
22 | Fahrudin, SE 18 s/d 23 Maret 2021 Cuti Tahunan
23 | Sammy Moch. Shafar, SST 26 s/d 30 April 2021 Cuti Tahunan
24 | Andy Efferiyanto 8 s/d 9 April 2021 Cuti Tahunan
25 | Dhaifillah Khoshy, A.Md.P 27 s/d 30 April 2021 Cuti Tahunan
26 | Mariati 7 April 2021 Cuti Tahunan
27 | Wis Hardianto,SIP 1 April 2021 Cuti Tahunan
28 | Ester Netrayati Manurung,SMB | 1 s/d 5 April 2021 Cuti Tahunan
29 | Effendi 8 s/d 9 April 2021 Cuti Tahunan
30 | Astri Oktafiani, SP 3 s/d 4 Mei 2021 Cuti Tahunan
31 | Tuti Sugiarti, SP 24 s/d 31 Mei 2021 Cuti Tahunan
32 | Defi Yanti, SE 10 s/d 14 Juni 2021 Cuti Tahunan
33 | Ester Netrayati 11 s/d 25 Juli 2021 Cuti Alasan

Manurung,S.M.B. Penting

34 | M Yanto, A.Md 15 s/d 17 Juni 2021 Cuti Tahunan
35 | M. Qodarrohman, SP 14 s/d 25 Juni 2021 Cuti Tahunan
36 | Sri Soenarnie 17 s/d 21 Juni 2021 Cuti Tahunan
37 | Sri Soenarnie 22 s/d 30 Juni 2021 Cuti Tahunan
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Laporan Tahunan TA 2021

No Nama Tanggal Cuti Keterangan
38 | Istiaton 16 s/d 24 September 2021 Cuti Tahunan
39 | Surtina 20 s/d 24 September 2021 Cuti Tahunan
40 | Anisatriadi 3 s/d 5 Nopember 2021 Cuti Tahunan
41 | Riki Warman, SP 17 s/d 18 Nopember 2021 Cuti Tahunan
42 | Linda Yulinda Asri, SST 18 s/d 23 Nopember 2021 Cuti Tahunan
43 | Sution, SP, MP 22 Nop. s/d 7 Desember Cuti Tahunan
2021
44 | Mariati 30 Nop. s/d 3 Desember Cuti Tahunan
2021
45 | Surtina 3 s/d 7 Desember 2021 Cuti Tahunan
46 | Sution, SP, MP 8 s/d 10 Desember 2021 Cuti Tahunan
Selain pemantauan melalui aspek kehadiran, dilakukan pemantauan kinerja
melalui pencapaian target bulanan yang diinput pada aplikasi epersonal

(www.epersonal.pertanian.go.id ). Adapun rata-rata pencapaian kinerja pegawai
BPTP Kalimantan Barat tahun 2021 terlihat pada Gambar 4 dibawah ini.

RATA-RATA CAPAIAN KINERJA PEGAWAI

2021
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Gambar 4 menunjukkan terjadi

Gambar 4. Rata-Rata Capaian Kinerja Pegawai BPTP Kalbar Tahun 2021

peningkatan kinerja pegawai yang

ditunjukkan melalui peningkatan rata-rata nilai capaian kinerja. Bagan ini

menunjukkan bahwa para pegawai sudah melakukan kinerja dengan cukup baik.

2.2. Rincian Informasi Kepegawaian

Kepegawaian juga melakukan pemetaan data pegawai setiap tahunnya

untuk mengetahui perkembangan data administrasi kepegawaian sekaligus

memonitor administrasi yang telah dilakukan pada bagian kepegawaian.
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Laporan Tahunan TA 2021

Jumlah pegawai BPTP Kalimantan Barat per 21 Desember 2021 sebanyak
100 pegawai terdiri 74 PNS dan 26 tenaga honorer. Adapun data kepegawaian
tahun 2021 terlihat pada tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Sebaran Tenaga Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Kalimantan Barat
Menurut Pendidikan dan Keahlian tahun 2021

. D D| D S1/
Kelompok Kerja SD | SLTP | SLTA D- [ S2 | S3 | Jmlh
I |II | III v
I. Struktural
Kepala BPTP Kalimantan Barat - - - - |- - - - 1 1
Kasubbag TU - - - - - - 1 - -
Jumlah - - - = |- |- 1 - 1 2
II. Kelompok Litkaji
a. Kelji Budidaya
Peneliti - - - - |- - 3 2 1 6
Penyuluh - - - - - |- 3 - - 3
b. Kelji Sosial Ekonomi
Peneliti - - - - |- - 2 1 2 5
Penyuluh - - - - - |- 3 - - 3
c. Kelji Sumberdaya
Peneliti - - - - |- - 2 3 2 7
Penyuluh - - - - - |- 1 - - 1
d. Kelji Mekanisasi&PP
Peneliti - - - - |- - 3 1 - 4
Penyuluh - - - - - |- 5 - - 5
Jumlah 22 7 5 34
III.Pelayanan Teknis
(KSPP)
Subkoordinator/Penyuluh - - - - |- - - 1 - 1
Pustakawan - - - - |- 1 - - - 1
Teknisi Litkayasa - - 3 - |- 1 - - - 4
Fungsional Umum - - 1 1 - - 1 2 - 4
Jumlah = = 4 1 |- 2 1 3 - 11
IV.Tata Usaha
Fungsional Umum 2 - 12 i e 2 - - 16
Jumlah 2 = 12 = = |= 2 = = 16
V. IP2TP
Penyuluh - - - - - - 1 - - 1
IP2TP. Kakap - - 1 - - |- - - - 1
IP2TP. Selakau 1 - 2 - - - 1 - - 4
IP2TP. Sp. Monterado 2 - 3 i e - - - 5
Jumlah 3 = 6 = = 1= 2 - - 11
JUMLAH TOTAL 5 - 22 1 - 2 28 10 | 6 74
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Laporan Tahunan TA 2021

Status kepegawaian menurut Golongan PNS pada Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian Kalimantan Barat dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Status Kepegawaian Menurut Golongan PNS pada Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian Kalimantan Barat tahun 2021

Jenis Golongan
— Kelamin v 11 gII 1 e
1. Laki-laki 6 36 11 - 53
2. Perempuan 1 18 2 - 21
Jumlah 7 54 13 0 74

BPTP Kalimantan Barat memiliki tenaga fungsional yang terdiri dari
fungsional peneliti, fungsional penyuluh, dan fungsional pustakawan di tahun
2021. Jumlah tenaga fungsional peneliti di BPTP Kalimantan Barat sampai dengan
tahun 2021 dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah Jabatan Fungsional Tertentu pada Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian Kalimantan Barat tahun 2021

No Nama Jabatan Jumlah

1 Peneliti Madya 2

2 Peneliti Muda 9

3 Peneliti Pertama 11

4 Penyuluh Pertanian Madya 2

5 Penyuluh Pertanian Muda 4

6 Penyuluh Pertanian Pertama 8

7 Pustakawan Mahir 1

8 Litkayasa Terampil 2
Total 39

Sebanyak 33 pegawai tersebar dalam jabatan fungsional umum (JFU)
terdiri dari 16 orang JFU pada Subbagian Tata Usaha (Bendahara Pengeluaran,
Bendahara Penerima, Pengadministrasi Keuangan, Petugas Sarana dan Prasarana,
Penyiap Bahan Kepegawaian, Pengadministrasi Umum, Koordinator Rumah
Tangga & Perlengkapan, Pengemudi, Pramu Bakti, dan Penyusun Rencana
Kegiatan dan Anggaran) dan 17 pada Seksi Kerjasama Dan Pelayanan Pengkajian
(Petugas Perpustakaan, Petugas Pendayaguna Hasil Litbang, Pengadministrasi

umum, Pekarya Kebun, Calon Teknisi Litkayasa, Petugas Sarana dan Prasarana)
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Tabel 6. Jabatan Fungsional Umum Tahun 2021

Laporan Tahunan TA 2021

No Nama Jabatan Jumiah
Sub Bagian Tata Usaha 16
1 |Bendahara Pengeluaran 1
2 |Bendahara Penerima 1
3 |Pengadministrasi Keuangan 5
4 |Petugas Sarana dan Prasarana 1
5 |Penyiap Bahan Kepegawaian 1
6 |Pengadministrasi Umum 2
7 |Koordinator Rumah Tangga & Perlengkapan 1
8 |Pengemudi 2
9 |Pramu Bakti 1
10 |Penyusun Rencana Kegiatan dan Anggaran 1
KSPP 17
11 |Petugas Perpustakaan 1
12 |Petugas Pendayaguna Hasil Litbang 3
13 |Pengadministrasi Umum 1
14 |Pekarya Kebun 9
15 |Calon Teknisi Litakayasa 2
16 |Petugas Sarana Prasarana 1

BPTP Kalimantan Barat mendapatkan perubahan peta

jabatan

menggantikan peta jabatan tahun 2017 pada bulan Juni 2021. Peta jabatan adalah

susunan nama dan tingkat jabatan struktural dan fungsional yang tergambar

dalam suatu struktur unit organisasi dari tingkat yang paling rendah sampai

dengan yang paling tinggi. Peta Jabatan BPTP Kalimantan Barat tahun 2021

terlihat pada gambar 5 dibawah ini.

No

Kebutuhan Bezetting +/-

Nama Jabatan

PNS | PPPK | PNS | PPPK | PNS | PPPK

Ket

Jabatan Administrator

1

Kepala Balai Pengkajian 1 1
Teknologi Pertanian
Kalimantan Barat

Total jabatan 1 0 1
administrator

Jabatan Pengawas

1

Kepala Subbagian Tata 1 1
Usaha

Total jabatan pengawas 1 0 1

Jabatan Pelaksana

1

Analis Kimia

Bendahara Penerima

2
3
4

2 0
1 1
Bendahara Pengeluaran 1 1
Koordinator Kebun 3 0
Percobaan

MISIEIN

5

Penghimpun Data dan 2 0
Pengolah Data

6

Penyusun Bahan 1 0
Kerjasama
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Laporan Tahunan TA 2021

Kebutuhan Bezetting +/-
No e PNS | PPPK | PNS | PPPK | PNS | PPPK Ket
7 Penyusun Rencana, 1 0 -1
Kegiatan, dan Anggaran
8 Petugas Pendayagunaan 4 4 0
Hasil Litbang
9 Petugas Teknologi 1 0 -1
Perbenihan
10 | Koordinator Administrasi 1 0 -1
Rumah Tangga dan
Perlengkapan
11 Pengadministrasi 7 5 -2
Keuangan
12 | Penyiap Bahan 2 1 -1
Kepegawaian
13 Petugas Sarana dan 4 4 0
Prasarana
14 Pengadministrasi Umum 5 5 0
15 Petugas Perpustakaan 1 1 0
16 | Pengemudi 2 2 0
17 | Pekarya Kebun 9 9 0
18 Pramu Bakti 1 1 0
Total jabatan pelaksana 48 0 34 0 -14 0
Jabatan Fungsional
1 Peneliti
Peneliti Ahli Utama 1 0 -1
Peneliti Ahli Madya 11 2 -9
Peneliti Ahli Muda 13 8 -5
Peneliti Ahli Pertama 16 12 -4
Total Peneliti 41 0 22 0 -19 0
2 Penyuluh Pertanian
Penyuluh Pertanian Ahli 5 1 -4
Madya
Penyuluh Pertanian Ahli 9 6 -3 1 Subkoordinator
Muda
Penyuluh Pertanian Ahli 10 8 -2
Pertama
Total Penyuluh 24 0 15 0 -9 0
Pertanian
3 Analis Pengelolaan
Keuangan APBN
Analis Pengelolaan 2 0 -2
Keuangan APBN Muda
Analis Pengelolaan 2 0 -2
Keuangan APBN Pertama
Total Analis 4 0 0 0 -4 0
Pengelolaan Keuangan
APBN
4 Pranata Keuangan
APBN
Pranata Keuangan APBN 2 0 -2
Mahir
Pranata Keuangan APBN 2 0 -2
Terampil
Total Pranata Keuangan 4 0 0 0 -4 0
APBN
5 Pustakawan
Pustakawan Penyelia 1 0 -1
Pustakawan Mahir 1 1 0
Pustakawan Terampil 1 0 -1
Total Pustakawan 3 0 1 0 -2 0
6 Analis SDMA/Analis
Kepegawaian
Analis SDMA/Analis 2 0 -2
Kepegawaian Pertama
Analis SDMA/Analis 1 0 -1
Kepegawaian Terampil
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Laporan Tahunan TA 2021

Kebutuhan Bezetting +/-
No e PNS | PPPK | PNs | PPPK | PNS | PPPK Ket
Total Analis 3 0 0 0 -3 0
SDMA/Analis
Kepegawaian
7 Teknisi Litkayasa
Teknisi Litkayasa Mahir 1 0 -1
Teknisi Litkayasa Terampil 9 4 -5
Total Teknisi Litkayasa 10 0 4 0 -6 0
Total Jabatan 89 0 42 0 -47 0
Fungsional
139 0 78 0 -61 0
TOTAL PEGAWAI 139 78 61

Gambar 5. Peta Jabatan BPTP Kalimantan Barat 2021

2.3. Diklat, Workshop, dan Pelatihan

BPTP Kalimantan Barat melakukan pembinaan kompetensi pegawai dengan
mengusulkan pegawai untuk mengikuti diklat, workshop , ataupun pelatihan.
Tabel 7. Data Pegawai Yang Mengikuti Diklat dan Workshop 2021

No Nama Pegawai Waktu Diklat/Workshop Ket
1 Dhaifillah Khoshy, 6-14 April Diklat Jab. Fungsional Teknisi Daring
A.Md.P 2021 Litkayasa
2 Ester Netrayati 13-17 Workshop Sinkronisasi Data Bogor
Manurung, S.M.B November Perencanaan TA 2015-2022 dan
2021 e-survey SIIN TA 2016-2021
3 Istiaton 22-26 Juni Workshop Penatausahaan Belanja | Yogyakarta
Sri Sunardi, SST 2021 526 dan BASTBANPEM TA 2021
Supangat, SE Lingkup Badan Litbang
4 Effendi 02-04 Mei Workshop Riset dan Yogyakarta
2021 Pengembangan Inovatif
Kolaboratif (RPIK) Balitbangtan TA
2021
5 Supangat,SE 11-15 Okt Workshop Verifikasi dan Reviu Daring
Wis Hardianto 2021 Laporan Keuangan Triwulan III TA
Effendi 2021
Istiaton
Dian Mardiah
6 Agus Subekti, SP, MP | 16-19 Juni | Workshop Pengembangan Yogyakarta
2021 Kawasan Food Estate Berbasis
Korporasi Petani di Wilayah
Tengah
7 Tim Keuangan 11-15 Workshop Verifikasi Laporan Daring
Januari Keuangan & BMN Semester II TA
2021 2020
8 Supangat, SE 12-13 Jan Workshop tindak lanjut Daring
2021 RAKERNAS Kementan
9 Dwi P.W.,SP.,MSc 29 Maret - Workshop Aplikasi Monitoting dan | Daring
Ester Netrayati 01 April Evaluasi Online Lingkup
Manurung, S.M.B 2021 Balitbangtan TA 2021
Dhaifillah Khoshy,
AM.dP
Riki Warman, SP
10 Wis Hardianto 23-25 Workshop persiapan penyusunan Daring
Effendi Maret 2021 | laporan keuangan TA 2020
Istiaton UAPPA/BW audited
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Laporan Tahunan TA 2021

Selain melalui pelatihan di pusat, BPTP Kalimantan Barat melalui Bagian
Kepegawaian Tata Usaha juga melakukan peningkatan kapasitas SDM di tingkat
satker melalui sosialisasi kepegawaian. Adapun kegiatan Kepegawaian yang
dilakukan di BPTP Kalbar adalah sebagai berikut:

a. Pelatihan menggunakan aplikasi SIPOLISI (administrasi perjalanan dinas) pada
19 Februari 2021 di Ruang Kantor TU, nhamun penggunaan aplikasi ini tidak
dapat dilanjutkan dikarenakan adanya refocusing anggaran.

b. Sosialisasi perubahan peta jabatan di subbagian Tata Usaha, dilaksanakan
diruang Rapat Kecil BPTP Kalimantan Barat pada 22 Oktober 2021.

Berikut dokumentasi pelaksanaan sosialisasi Kepegawaian di lingkup BPTP Kalbar:

B
22/10/2021 13.39%68

Gambar 7. Sosialisasi Penggunaan Aplikasi e-kehadiran

2.4. Tugas Belajar

BPTP Kalimantan Barat juga mendukung pegawainya untuk mencapai
pengembangan karir melalui tugas belajar ke berbagai universitas baik dalam
maupun luar negeri. Tugas belajar adalah penugasan yang diberikan oleh pejabat
yang berwenang kepada PNS untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi atau yang setara baik di dalam maupun di luar negeri, bukan atas biaya

sendiri, dan diberhentikan/dibebaskan sementara dari jabatannya sebagai PNS.
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Tabel 8. Data Pegawai Tugas Belajar 2021

No Nama Pegawai Program Sg:::r T™MT Universitas | Selesai

1 gerPe” Fardenan, S2(DN) | Litbang 2021 UGM 2023
Muhamad S2 (DN) .

2 Qodarrohman, SP Litbang 2021 UGM 2023

Tabel 9. Data Pegawai Yang Aktif Kembali Setelah Tugas Belajar

No Nama Pendidikan T™MT

1 L.M Gufroni AR, S.Pt.,,M.P S3 (LN) 1 April 2021

2 M. Zuhran, SST S2 (DN) 2 Agustus 2021

3 Dea Amanda D-1V (DN) 6 September 2021
4 Ya Lugman Nurhakim D-1V (DN) 6 September 2021

2.5. Pengajuan Dupak Online bagi penyuluh BPTP Kalimantan Barat
Tabel 10. Data pegawai yang mengajukan dupak online penyuluh tahun 2021

No Nama Jabatan Periode

1 Ir. Sari Nurita Penyuluh Pertanian Juli sd Desember
Madya 2021

2 Ir. Revi Marsusi Penyuluh Pertanian Juli sd Desember
Madya 2021

3 Agus Subekti, SP, MP Penyuluh Pertanian Januari sd Desember

Muda 2021

4 Sanusi, SST Penyuluh Pertanian Juli sd Desember
Muda 2021

5 Didik Saifuddin Anshori, STP | Penyuluh Pertanian Juli sd Desember
Muda 2021

6 Linda Yulinda Asri, SST Penyuluh Pertanian Juli sd Desember
Muda 2021

7 Hartono, SP Penyuluh Pertanian Januari sd Desember

Muda 2021

8 Sri Sunardi, SST Penyuluh Pertanian Juli sd Desember
Muda 2021

9 Serom, SST Penyuluh Pertanian Juli sd Desember
Muda 2021

10 M. Syahri Mubarok, SST Penyuluh Pertanian Juli sd Desember
Pertama 2021

11 Ester Justina, SP Penyuluh Pertanian Juli sd Desember
Pertama 2021

12 | Trisna Yasi Agung Wibowo, Penyuluh Pertanian Juli sd Desember
SST Pertama 2021
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2.6. Pengajuan Angka Kredit Peneliti

Laporan Tahunan TA 2021

Tabel 11. Data pegawai yang mengajukan angka kredit peneliti tahun 2021

Periode Pengusulan Angka Kredit
No Nama Jabatan Tahunan
SKP Non SKP
1 | Dr. Muhammad Hatta, Msi Peneliti 1 Jan sd 31 15 Okt 2012 &
Madya Des 2021 1 Mar 2019
2 | Ir. Rusli Burhansyah, MSi Peneliti 1Jan sd 31 1 Jan 2019 sd
Madya Des. 2021 31 Des 2020
3 | Dr. Gontom Citoro Kifli, Msi Peneliti 1 Jan sd 31 -
Muda Des. 2021
4 | Ir. Khojin Supriadi, MP Peneliti 1 Jan sd 31 -
Muda Des. 2021
5 | Juliana Carolina Kilmanun, Peneliti 1 Jan sd 31 1 Jan sd 31 Des
SP, MSI Muda Des. 2021 2020
6 | Riki Warman, SP Peneliti 1Jansd 31 -
Pertama Des. 2021
7 | Dwi Purnamawati W,SP,MSc, | Peneliti 1 Jan sd 31 1 Jan.2013 sd
P.hd Pertama Des. 2021 31 Des 2020
8 | Sigit Uji Marzuki, ST, M.Eng Peneliti 1Jan sd 31 -
Pertama Des. 2021
9 | Jhon David Haloho, STP Peneliti 1 Jan sd 31 1 Jan 2020 sd
Muda Des. 2021 31 Des 2021
10 | Dadan Permana, SP Peneliti 1 Jansd 31 1 Jan 2013 sd
Pertama Des. 2021 31 Des 2020
11 | Hozin Aziz, STP Peneliti 1 Jan sd 31 -
Pertama Des. 2021
12 | Sution, SP, MP Peneliti 1 Jan sd 31 1Jan sd 31 Des
Muda Des. 2021 2020
13 | Tietyk Kartinaty, SP, MP Peneliti 1 Jan sd 31 -
MUda Des. 2021
14 | Dina Omayani Dewi,SP, MSc Peneliti 1 Jan sd 31 1 Jan sd 31 Des
Muda Des. 2021 2021
15 | Putri Tria Santari, SP, MP Peneliti 1 Jan sd 31 1 Jan sd 31 Des
Muda Des. 2021 2020
16 | Melia Puspitasari, SP, MP Peneliti 1 Jan sd 31 1 Jan sd 31 Des
Pertama Des. 2021 2020
17 | Tuti Sugiarti, SP Peneliti 1Jansd 31 -
Pertama Des. 2021
18 | Abdullah Umar, SP Peneliti 1Jansd 31 -
Pertama Des. 2021
19 | Astri Oktafiani, SP Peneliti 1 Jan sd 31 -
Pertama Des. 2021
20 | Ir. Azri, M.Si Peneliti 1Jansd 31 -
Muda Des. 2021

2.7. Kenaikan Pangkat Reguler

Tahun 2021 terdapat 3 orang penyuluh pertanian BPTP Kalimantan Barat
yang naik pangkat secara reguler. Data pegawai yang diterbitkan SK Kenaikan
Pangkat Reguler tahun 2021 disajikan dalam tabel 12 berikut ini.
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Tabel 12. Kenaikan Pangkat Reguler

Laporan Tahunan TA 2021

No Nama Jabatan Pangkat_/ Gol | Pangkat/Gol T™MT
Dari Ke

1 | Ir. Sari Penyuluh Pertanian | Pembina, IV/a | Pembina Tk.I, 1 April
Nurita Madya IV/b 2021

2 | Ir. Revi Penyuluh Pertanian | Penata Tk.I, Pembina, IV/a 1 Okt
Marsusi Madya I11/d 2021

3 M. Syahri | Penyuluh Pertanian | Penata Muda, | Penata Muda 1 Okt
Mubarok, | Pertama III/a Tk.I, III/b 2021
SST

2.8. Kenaikan Gaji Berkala

Data pegawai yang menerima SK Kenaikan Gaji Berkala Tahun 2021
disajikan pada tabel 13.

Tabel 13. Kenaikan Gaji Berkala Pegawai BPTP Kalimantan Barat Tahun 2021

No Nama Pangkat/Gol Jabatan Periode
1 Jhon David Haloho, | Penata, III/c Peneliti Muda 1 Januari
STP 2021
2 Didik Saifuddin Penata, III/c Penyuluh Pertanian 1 Januari
Anshori, STP Muda 2021
3 Trisna Yasi Agung Penata Muda, Penyuluh Pertanian 1 Januari
Wibowo, SST III/a Pertama 2021
4 Junaidi Pianus Pengatur Tk.I, Pengemudi 1 Januari
11/d 2021
5 Sigit Uji Marzuki, Penata, III/c Peneliti Pertama 1 Januari
ST, M.Eng 2021
6 Muhammad Arifin Penata Muda, Penghimpun dan 1 Januari
Muflih, SST III/a Pengolah Data 2021
7 Deden Fardenan, Penata Muda Peneliti Pertama 1 Januari
STP Tk.I, III/b 2021
8 Riki Warman, SP Penata Muda Peneliti Pertama 1 Januari
Tk.I, ITI/b 2021
9 Muhammad Syabhri Penata Muda, Penyuluh Pertanian 1 Januari
Mubarok, SST II/a Pertama 2021
10 | Dhafillah Khoshy, Pengatur, II/c Teknisi Litkayasa 1 Februari
A.Md.P Terampil 2021
11 | Tietyk Kartinaty, Penata Tk.I, Peneliti Muda 1 Februari
SP,MP I11/d 2021
12 | Ester Justina S,SP Penata Muda, Penyuluh Pertanian 1 Februari
I1I/a Pertama 2021
13 | Putria Tria Santari, Penata Muda Peneliti Pertama 1 Februari
SP, Msi Tk.I, III/b 2021
14 | Ir. Azri, Msi Penata Tk.I, Peneliti Muda 1 Maret
I11/d 2021
15 | Ir. Khojin Supriadi, Penata Tk.I, Peneliti Muda 1 Maret
MP I1I/d 2021
16 | LM. Gufroni AR, Pembina, IV/a Petugas Pendayagunaan | 1 Maret
SPT, MP Hsl Litbang 2021
17 | Dwi Purnamawati W | Penata Tk.I, Peneliti Pertama 1 Maret
,SP,MSc,P.Hd I11/d 2021
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No Nama Pangkat/Gol Jabatan Periode
18 | Dina Omayani Penata Tk.I, Peneliti Muda 1 Maret
Dewi,SP, MSc I11/d 2021
19 | Agus Subekti, SP, Pembina, IV/a Penyuluh Pertanian 1 Maret
MP Muda 2021
20 | Defi Yanti, SE Penata, III/c Petugas Sarana dan 1 Maret
Prasarana 2021
21 | Dadan Permana, SP | Penata Tk.I, Peneliti Pertama 1 Maret
ITI/b 2021
22 | Hozin Aziz, STP Penata Muda Peneliti Pertama 1 Maret
Tk.I, II1/b 2021
23 | Sammy Moch. Penata Muda, Penyuluh Pertanian 1 Maret
Shafar, SST I1I/a Pertama 2021
24 | Japri, SP, Msi Pembina, IV/a Petugas Pendayagunaan | 1 April
Hsl Litbang 2021
25 | Supangat, SE Penata Tk.I, Kepala Sub Bagian Tata 1 April
I11/d Usaha 2021
26 | Yuni Murdi Hari Penata Muda Pengadministrasi Umum | 1 April
Tk.I, II1/b 2021
27 | Pijar, SH Penata Muda Pengadministrasi Umum | 1 April
Tk.I, III/b 2021
28 | Sri Soenarnie Penata Muda Pengadministrasi 1 April
Tk.I, ITI/b Kepegawaian 2021
29 | Espendi Penata Muda Pekarya Kebun 1 April
Tk.I, III/b 2021
30 | Mariati Penata Muda Pengadministrasi 1 April
Tk.I, ITI/b Keuangan 2021
31 | Agus Herman Penata Muda Petugas Perpustakaan 1 April
Tk.I, III/b 2021
32 | Rahmani Penata Muda Pekarya Kebun 1 April
Tk.I, II1/b 2021
33 | Sanusi, SST Penata Tk.I, Penyuluh Pertanian 1 April
I11/d Muda 2021
34 | Aswanto, SP, Msi Pembina, IV/a Petugas Pendayagunaan | 1 April
Hsl Litbang 2021
35 | Sri Sunardi, SST Penata Muda Penyuluh Pertanian 1 April
Tk.I, III/b Pertama 2021
36 | Andy Efferiyanto Pengatur TKI, Petugas Sarana dan 1 April
I1/d Prasarana 2021
37 | Serom, SST Penata Muda Penyuluih Pertanian 1 April
Tk.I, III/b Pertama 2021
38 | Fahrudin, SE Penata, III/c Bendahara Pengeluaran 1 April
2021
39 | Domianus Pius Penata Muda Pekarya Kebun 1 April
Tk.I, III/b 2021
40 | Ramulusdi Penata Muda, Agendaris 1 April
III/a 2021
41 | Surtina Pengatur Tk.I, Operator Telekomunikasi | 1 April
11/d 2021
42 | Ir. Tuti Sugiarti Penata Muda Peneliti Pertama 1 Juni
Tk.I, II1/b 2021
43 | Istiaton Penata Muda Petugas Sarana dan 1 Juni
Tk.I, ITI/b Prasarana 2021
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No Nama Pangkat/Gol Jabatan Periode
44 | Ir. Sari Nurita Pembina Tk.I, Penyuluh Pertanian 1 Agustus
IV/b Madya 2021
45 | Dr. Ir. Gontom Penata Tk. I, Peneliti Muda 1 Agustus
Citoro Kifli, MSi I11/d 2021
46 | Linda Yulinda Asri, Penata, III/c Penyuluh Pertanian 1 Oktober
SST Muda 2021
47 | Kosod Penata Muda Petugas Sarana dan 1
Tk.I, I1I/b Prasarana Desember
2021
48 | Sri Rezeki Upara Penata Muda Agendaris 1
Tk.I, III/b Desember
2021
49 | Abdullah Umar, SP Penata Muda Peneliti Pertama 1
Tk.I, III/b Desember
2021
50 | Astri Oktafiani, SP Penata, III/c Peneliti Pertama 1
Desember
2021

2.9. Perubahan Pemangku Jabatan, Mutasi, dan Pensiun

Tabel 14. Data Pegawai BPTP Kalbar Yang Mengalami Perubahan Pemangku

Jabatan Tahun 2021

No Nama Jenjang Fungsional

1 | Agus Subekti, SP,MP Kepala KSPP Menjadi Penyuluh Pertanian Muda
(Transformasi Jabatan)

2 Dadan Permana, SP Pengadministrasi dan Penyaji Data aktif fungsional
kembali menjadi Peneliti Ahli Pertama (TMT April
2021)

3 Ester Justina S,SP Pengangkatan Pertama Fungsional Penyuluh Ahli
Pertama (TMT April 2021)

4 | Dhaifillah Khoshy, A.Md.P | Pengangkatan Pertama Fungsional Teknisi
Litkayasa Terampil (TMT April 2021)

5 Putri Tria Santari, Pengangkatan Pertama Fungsional Peneliti Ahli

S.P.,M.Si Pertama (TMT Mei 2021)

6 | Ir. Revi Marsusi Penyuluh Pertanian Muda menjadi Penyuluh
Pertanian Madya (TMT Mei 2021)

7 Deden Fardenan, STP Tugas Belajar S2 (Pengadministrasi dan Penyaji
Data) (TMT September 2021)

8 | M. Qodarrohman, SP Tugas Belajar S2 (Pengadministrasi dan Penyaji
Data) (TMT September 2021)

9 | Ya'Lugman Nurhakim Calon Teknisi Litkayasa Pemula (aktif bekerja
kembali setelah TB S1) (TMT Oktober 2021)

10 | Dea Amanda Calon Teknisi Litkayasa Pemula (aktif bekerja
kembali setelah TB S1) (TMT Oktober 2021)

11 | Ester Netrayati Analis Keuangan menjadi Penyusun Rencana,

Manurung, S.M.B. Kegiatan, dan Anggaran (TMT Nov 2021)

12 | Wis Hardianto Petugas SAK menjadi Pengadministrasi Keuangan
(TMT Nov 2021)

13 | Effendi Petugas SIMAK BMN menjadi Koordinator ARTP
(TMT Nov 2021)
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No Nama Jenjang Fungsional

14 | Sri Soenarnie Pengadministrasi Kepegawaian menjadi Penyiap
Bahan Kepegawaian (TMT Nov 2021)

15 | Istiaton Petugas Sarana Prasarana menjadi
Pengadministrasi Keuangan (TMT Nov 2021)

16 | Ramulusdi Agendaris menjadi Pengadministrasi Keuangan
(TMT Nov 2021)

17 | Sri Rejeki Upara Agendaris menjadi Pengadministrasi Umum (TMT
Nov 2021)

18 | Surtina Operator Telekomunikasi menjadi Pengadministrasi
Umum (TMT Nov 2021)

19 | Sri Sunardi, SST Penyuluh Pertanian Pertama menjadi Penyuluh
Pertanian Muda (TMT Desember 2021)

20 | Serom, SST Penyuluh Pertanian Pertama menjadi Penyuluh
Pertanian Muda (TMT Desember 2021)

21 | Hartono, SST Penyuluh Pertanian Pertama menjadi Penyuluh
Pertanian Muda (TMT Desember 2021)

Tabel 15. Data Mutasi Tahun 2021

No. Nama Jabatan Keterangan
1. Dr. Rustan Kepala BPTP Kalbar Penunjukan Kepala Balai BPTP
Massinai Kalbar TMT 21 Des 2020
2. Defi Yanti, SE Petugas Sarana dan | Meninggal Dunia 23 Juni 2021
Prasarana
3. Sammy Moch Mutasi Ke Badan TMT 15 April 2021
Shafar, SST Litbang

Data pegawai yang memasuki usia pensiun pada tahun 2021 terlihat pada
tabel 16 dibawah ini.

Tabel 16. Data Pegawai BPTP Kalimantan Barat Yang Memasuki Pensiun

No Nama Jabatan Pangkat/Gol TMT Pensiun
1 Jafri, SP, MSi | Petugas Pendayagunaan | Pembina, IV/a 1 Juni 2021
Hasil Litbang
2 Yuni Murdi Pengadministrasi Umum | Penata, III/c 1 Juli 2021
Harti
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II1. PENGADAAN SARANA DAN ADMINISTRASI

3.1. Pengadaan Sarana Prasarana
Menunjang pelaksanaan kegiatan perkantoran di BPTP Kalimantan, perlu

dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang memadai, pengadaan sarana dan
prasarana fasilitas kantor sudah selesai dilakukan dan telah dimanfaatkan yaitu
berupa:

a. LCD Projector sebanyak 1 unit

b. Printer sebanyak 3 unit
TV Monitor 60 inch sebanyak 1 unit
TV Monitor 45 inch sebanyak 1 unit
Webcam sebanyak 1 unit
Drone sebanyak 1 unit
Sofa sebanyak 3 unit

@ ™ o a0

Portable Wireless Sound System sebanyak 2 unit

PC all in one sebanyak 2 unit
j.  Kamera Vlog sebanyak 1 unit
3.2. Urusan Rumah Tangga dan Perlengkapan

Pelaksanaan Rapat Staf bulanan dilakukan jika memang dibutuhkan yang
diikuti oleh seluruh pegawai BPTP Kalbar, sedangkan rapat-rapat mendadak yang
dilakukan jika ada keperluan mendesak yang harus segera ditidaklanjuti. Bagian
Rumah Tangga telah mempersiapkan keperluan rapat dengan baik selama
Semester 1.

Kegiatan Senam pagi rutin setiap jumat dilakukan dengan baik terkecuali
jika ada hambatan berupa cuaca yang tidak memungkinkan, APEL senin mingguan
dilakukan secara rutin, APEL bulanan tanggal 17 atau hari besar dilaksanaan
dengan diikuti seluruh pegawai UPT Kementerian di Kalimantan Barat dengan
penanggung jawab pelaksanaan bergantian.

Pelaksanaan pemeliharaan gedung kantor dan halaman yaitu perbaikan
WC, perbaikan halaman, Pemeliharaan kendaraan dinas telah dilakukan secara
periodik yaitu perawatan dan perbaikan kendaraan yang rusak. Kebersihan gedung
dan halaman telah dilakukan secara rutin setiap harinya dan persediaan kebutuhan
rumah tangga telah dimonitor secara periodik. Rincian Pelaksanaan Kegiatan
Rumah Tangga dan Perlengkapan 2021 adalah :
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a. Pemeliharaan rumah dinas jabatan kepala Balai (pengecatan dan
pengurugkan tanah)
b. Pemeliharaan/novasi Mess BPTP Kalimantan Barat (pengecatan dan
pengurukan tanah)
c. Pemeliharaan taman dan halaman
d. Pemeliharaan pagar (pengecatan dan perbaikan pintu pagar)
e. Pemeliharaan/renovasi kantin (perubahan atap, plafon, teras dan
pengecatan)
f. Mengkoordinir petugas kebersihan gedung dan halaman.
g. Melakukan penataan barang belanja peralatan dan mesin pengadaan tahun
2021
h. Pembuatan Catatan Atas Laporan Barang Milik Negara/CLBMN persemester
dan triwulan III tahun 2021.
i. Membuat Daftar Barang Ruangan / DBR peruangan.
j.  Menyiapkan ruangan rapat untuk pertemuan.
k. Mengontrol kehadiran kedisiplinan petugas keamanan/satpam serta
kelengkapan
I.  Mengusulkan pembuatan penetapan status barang milik negara / PSP BMN
m. Membuat pengusulan penghapusan BMN berupa kendaraan dinas
(Kendaraan roda empat dan roda dua)
n. Membuat pengusulan penghapusan ke Sekjen melalui BBP2TP berupa
kendaraan roda empat dan sepeda motor.
0. Melakukan penjualan BMN melalui e_lelang.go.id
p. Pemeliharaan jaringan listrik (meteran control yang rusak dan control
generator)
3.3. Persuratan dan Kearsipan
Administrasi persuratan di BPTP Kalbar dilakukan melalui beberapa media
atau cara vyaitu : e-mail, faksimile, whatsapp maupun yang dikirim langsung ke
alamat kantor. Bagian persuratan mencatat selama bulan Januari sampai 21
Desember 2021 surat yang masuk sebanyak 417 surat dan surat yang keluar

sebanyak 488 surat dengan rincian sesuai tabel 17 dibawah ini.
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Tabel 17. Data Surat Masuk - Keluar Melalui Agendaris Tahun 2021

No Bulan Surat Masuk Surat Keluar
1 Januari 30 26
2 Februari 35 42
3 Maret 38 37
4 | April 32 44
5 Mei 34 37
6 | Juni 38 65
7 | Juli 33 37
8 | Agustus 38 20
9 September 31 31
10 | Oktober 35 43
11 | November 30 32
12 | Desember 43 74
Total 417 Surat 488 Surat

Data surat masuk dan keluar melalui operator telekomunikasi ditunjukkan
pada tabel 17 dibawah ini.
Tabel 18. Data Surat Masuk dan Keluar Melalui Operator Telekomunikasi Tahun

2021
No Bulan Surat Masuk Surat Keluar
1 Januari 14 2
2 Februari 10 1
3 Maret 15 1
4 April 14 2
5 Mei 13 1
6 Juni 13 2
7 Juli 7 1
8 Agustus 9 1
9 September 11 1
10 Oktober 12 1
11 November 8 1
12 Desember 11 2
Total 137 Surat 16 Surat

Kedua tabel diatas menunjukkan bahwa penggunaan persuratan dengan melalui
media offline dan email masih lainnya lebih diminati dibandingkan melalui faximile

ataupun whatsapp.
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IV. KERJASAMA DAN PENDAYAGUNAAN HASIL LITKAJI
4.1. Kerja Sama

Kerjasama adalah suatu kesepakatan antara Unit Kerja Pelaksana Teknis
(UPT) dan mitra kerja sama dari dalam dan luar negeri untuk bidang penelitian
dan pengembangan. Dalam melakukan penelitian dan pengembangan antara
UK/UPT Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian dengan mitra kerjasama
dalam dan luar negeri diperlukan suatu kerjasama. Kegiatan penelitian dan
pengembangan yang dimaksud meliputi : penelitian, pengembangan, pengkajian,
perekayasaan, pemetaan, bimbingan teknologi, evaluasi/karakterisasi sumberdaya
pertanian, serta pertukaran dan pemanfaatan informasi. Kegiatan Kerjasama pada
dasarnya bertujuan untuk : (a) mempercepat pematangan teknologi seperti uji
verifikasi, uji multilokasi, uji adaptasi, uji kelayakan, dll; (b) mempercepat
diseminasi dan adopsi teknologi; (c) mempercepat pencapaian tujuan
pembangunan pertanian; (d) Meningkatkan capacity building Unit Kerja/Unit
Pelaksana Teknis (UK/UPT) lingkup Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian, (e) Mendapatkan umpan balik untuk penyempurnaan teknologi, (f)
Menciptakan alternatif sumber pembiayaan litbang.

Kegiatan kerjasama yang telah dilakukan pada tahun 2021 ada 5 kegiatan,
dimana pihak mitra menyediakan anggaran kegiatan tetapi dikelola oleh pihak
mitra dan BPTP Kalimantan Barat menyediakan tenaga ahli sebagai narasumber
dan pendamping pelaksanaan di lapangan dengan kegiatan yaitu: 1) Kerjasama
dengan Bappeda Kabupaten Landak terkait Penelitian Budidaya Padi Lahan Kering
dengan Sistem Tumpangsari Tanpa Membakar Lahan di Kab. Landak, 2) Kerjasama
dengan Balitbangtan Kementan tentang Pengkajian Perakitan Teknologi Budidaya
Padi Produksi Tinggi pada Lahan Rawa Pasang Surut di Kalimatan Barat, 3)
Kerjasama dengan Balitbangtan Kementan tentang Optimalisasi Pemanfaatan
Lahan IP2TP Selakau Sebagai Wahana Show-Window Inovasi Teknologi Budidaya
Tanaman Sistem Surjan, 4) Kerjasama dengan Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasang Permukiman dan Lingkungan Hidup Kabupaten Kayong Utara terkait
pendampingan Demplot lahan pertanian ramah lingkungan, 5) Kerjasama Pusat
Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian terkait Percepatan

Pendaftaran Varietas Lokal, 6) kerjasama dengan Sekolah Menengah Kejuruan
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Negeri 1 Mempawah Timur terkait Kerjasama Praktek Kerja Lapang, dan 7)
Kerjasama dengan Pemerintah  Provinsi  Kalimantan Barat  melalui
penandatanganan Nota Kesepakatan antara Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian dalam kegiatan penelitian, pengkajian, perekayasaan, pengembangan

dandiseminasi inovasi teknologi pertanian spesifik lokasi Kalimantan Barat.

PEMERINTAH PROVINS! KALIMANTAN BARAT
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMK NEGERI 1 MEMPAWAH TIMUR Q
NOTA KESEPAKATAN Jin. Diohansyah Bairi Desa. Antibar Kec Mempawah Timur Telp. (0561) 7957770 Kode 2o
Pos 78917 i
AT GSE m:?i Websitesmkn 1. H’\Gm?‘awif‘b?n‘:m 'ee.com
PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN BARAT

DENGAN

SMknegeriimemoaw

PERJANJIAN KERJASAMA

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN ANTARA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 MEMPAWAH TIMUR
KEMENTERIAN PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
DENGAN
Nomor : 50/KB-LITBANG/2019
Nomor : B-1009/HK.220/H/11/2019 BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN KALIMANTAN BARAT
TENTANG NOMOR : 421.5 46/SMKN1 MT/122021
KERJASAMA PENELITIAN, PENGKAJIAN, PEREKAYASAAN,
PENGEMBANGAN DAN DISEMINASI INOVASI TEKNOLOGI Tentang
PERTANIAN SPESIFIK LOKASI KALIMANTAN BARAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN

Gambar 8. Nota Kesepahaman Antara Pemprov Kalbar dan SMK Negeri 1
Mempawah Timur

4.2. Rekomendasi Teknologi

Tugas pokok dan fungsi BPTP Kalimantan Barat, salah satunya adalah
menghasilkan rekomendasi teknologi. Dalam salah satu tupoksi dari BPTP
Kalimantan Barat adalah merakit teknologi spesifik lokasi, dan teknologi tersebut
menjadi rekomendasi bagi pengguna teknologi pertanian di Kalimantan Barat.
Adapun rekomendasi teknologi yang dihasilkan pada tahun 2001 adalah:
Tabel 19. Rekomendasi Teknologi

No Rekomendasi Teknologi

1 Rekomendasi Teknologi Budidaya Padi Spesifik Lokasi di Kalimantan Barat
2 Rekomendasi Teknologi Budidaya Jagung Manis

3 Rekomendasi teknologi Budidaya Cabai Rawit

4 Rekomendasi Teknologi Budidaya sayuran Daun

5 Rekomendasi Teknologi Budidaya Bawang Merah

4.3. Pelayanan Informasi Publik BPTP Kalimantan Barat
4.3.1. Sarana dan Prasarana

BPTP Kalimantan Barat melakukan upaya pelayanan informasi publik
kepada masyarakat dengan berbagai metode pelayanan melalui permohonan
secara langsung maupun melalui media online seperti website,email, dan media

sosial seperti facebook.
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Pengelolaan pelayanan informasi publik di lingkup BPTP KalimantanBarat
telah didukung dengan tersedianya sarana dan prasarana yangdiintegrasikan
dengan beberapa unit pendukung, seperti meja informasi, tempat layanan
informasi, perangkat komputer, printer, website (kalbar.litbang.pertanian.go.id),
email (bptp-kalbar@pertanian.go.id, bptpkalbar@yahoo.com), media sosial
(facebook: BPTP Balitbangtan Kalimantan Barat). Ruang front desk dan ruang
tamu difungsikan sebagai salah satu ruang pelayanan informasi ini berada di lobi

utama BPTP Kalimantan Barat.
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X

Gambar 11. Peralatan keselamatan dan papan petunjuk informasi
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4.3.2. Kondisi Sumber Daya Pengelola

Untuk mendukung kelancaran pelaksanaan pengelolaan dan pelayanan
Informasi Publik di BPTP Kalimantan Barat, mulai dari pengumpulan bahan,
penyimpanan, pendokumentasian, penyediaan dan atau pelayanan Informasi
Publik, telah dibentuk PPID Pelaksana berdasarkan Keputusan Kepala BPTP
Kalimantan Barat nomor83/Kpts/HM.130/H.12.15/02/2021 tentang Penunjukan
Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian Kalimantan Barat

BPTP Kalimantan Barat sampai saat ini belum memiliki sumberdaya
manusia yang pejabat fungsional pranata humas yang memiliki keahlian khusus
dalam hubungan dan pelayanan informasi publik kepada masyarakat, tetapi
pelayanan informasi publik terus dilakukan dengan sumberdaya manusia yang
tersedia.

BPTP Kalimantan Barat mulai dari Bulan Februari 2020 telah memiliki
Petugas Layanan Informasi (front office) yang bertugas menyambut tamumaupun
pelanggan. Dengan adanya petugas khusus maka kualitas layanan BPTP
Kalimantan Barat dapat ditingkatkan dibanding Tahun sebelumnya. Demi
meningkatkan kualitas layanan BPTP Kalbar, maka dibuatkan Surat Keputusan
tentang Reward dan Punisment untuk seluruh pegawai BPTP Kalbar umumnya dan

petugas layanan publik secara khusus.

STRUKTUR ORGANISASI
PEJABAT PENGELOLA INFORMASI DAN DOKUMENTASI (PPID)
BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN KALIMANTAN BARAT

Atasan PPID
(Kepala Balai)

Ketua PPID
(Kasi KSPP)

Sekretaris
(Deden Fardenan)

I 1 1

Pengelola Pengelola
B b Pengelola Pengaduan
Dokumentasi Dokumentasi Pengelola dan Petugas Layanan

(Ester Justina) (Dhaifilah) Pelayanan dan Sengketa Informasi (Thalea)
Informasi (Sari (Muhammad Hatta)
[ Nurita)(sari Nurita)

Anggota J

Pejabat Fungsional/Staf
Bidang

Gambar 12. Struktur organisasi PPID BPTP Kalimantan Barat
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4.3.3. Penunjukan Petugas Layanan Publik ( front office)

BPTP Kalbar dituntut untuk memberikan pelayanan prima terhadap
masyarakat baik secara temu langsung (offline) maupun secara daring (online).
Oleh karena itu, kebutuhan akan petugas khusus yang melayani pelanggan sangat
diperlukan. Bulan Februari 2020 BPTP Kalbar menunjuk seorang petugas layanan
publik setelah sejumlah seleksi tes. Petugas layanan publik bertugas untuk
melayani setiap tamu yang datang ke kantor BPTP Kalbar baik yang datang sebagai
tamu biasa ataupun tamu yang meminta layanan BPTP Kalbar.

Petugas layanan publik diharapkan didalam penyelenggaraan pelayanan
publik dapat menghasilkan kepuasaan masyarakat sebagai pihak yang menerima
pelayanan. Karena orientasi dari pelayanan publik adalah kepuasan masyarakat,
masyarakat mendapatkan pelayanan sesuai dengan apa yang diharapkan atau

bahkan melebihi dari harapan masyarakat.

Yty ,“,\ Ay

il

A R
Wi i !
Gambar 13. Petugas layanan informasi BPTP Kalimantan Barat

4.3.4. Penggunaan Nomor Layanan

Tahun 2021 BPTP Kalbar melakukan inovasi dengan menghadirkan nomor
layanan menggunakan aplikasi Whatsapp, selain pemanfaatan email, facebook, dan
website sehingga seluruh pelayanan di BPTP Kalbar mudah diakses melalui android.
Pemilihan penggunaan whatsapp dikarenakan aplikasi whatsapp familiar
digunakan sebagai media komunikasi saat ini sehingga setiap permintaan atau
pertanyaan dapat direspon dengan cepat oleh petugas layanan informasi.
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Gambar 14. Aplikasi whatsapp sebagai media komunikasi bagi stakeholder BPTP
Kalimantan Barat

4.3.5 Peningkatan Kapasitas Pustakawan

Dalam rangka peningkatan kualitas pustakawan BPTP Kalbar, Pustakawan
dari Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian mengadakan
Knowledge Sharing Kepustakawanan. Kegiatan ini dihadiri pustakawan, dan
petugas-petugas lainnya dibawah KSPP BPTP Kalbar. Acara ini dilaksanakan secara

online dengan tema " Kemas Ulang Informasi Untuk Promosi Informasi Pertanian”.

Gambar 15. Knowledge Sharing Pustakawan BPTP Kalimantan Barat

4.3.6. Pelaksanaan Pelayanan Publik

Jenis pelayanan di BPTP Kalbar di Tahun 2021 masih sama dengan Tahun

2020 yang sesuai dengan Standar Pelayanan Publik yang telah disepakati dapat
dilihat di tabel 19.

Tabel 20. Jenis Pelayanan Publik di BPTP Kalbar

No Jenis/Macam Waktu Tarif

1 Pelayanan informasi, konsultasi, dan 1 hari/kesepakatan Gratis
rekomendasi inovasi teknologi pertanian

2 Pelayanan penyediaan benih UPBS 1 - 3 hari PP tarif

3 Pelayanan laboratorium penguji tanah 11 hari kerja PP tarif

4  Pelayanan perpustakaan 1 hari/kesepakatan Gratis

5 Pelayanan magang /pelatihan/PKL siswa Kesepakatan Gratis

atau mahasiswa
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Alur pelayanan informasi di BPTP dapat di lihat di gambar berikut:

PENGGUNA

PETUGAS LAYANAN

KEPALA BPTP

KAS| KSPP

TIDAK
YA

PELAKSANA LAYANAN

PENGGUNA

ALUR PELAYANAN

PETUGAS LAYANAN
PERPUSTAKAAN DATA/INFORMASI

MANAGER LAYANAN LAB.
ADMINISTRAS! PENGLUIAN TANAH

LAYANAN PENYEDIAAN]
AHAERS BEMIH UPBS
KASI KSPP LAYANAN KONSULTAS
KASUBAGTU LAYANAN MAGANG

Gambar 16. Diagram alir pelayanan publik di BPTP Kalbar

4.3.7 Pelayanan Informasi,
Teknologi Pertanian

Konsultasi

dan Rekomendasi Inovasi

Pelayanan informasi publik BPTP Kalbar dapat dilaksanakan secara

langsung atau online. Bila langsung, pengguna dapat langsung datang ke meja

informasi BPTP Kalbar (on-visit) dan bila online dapat melalui facebook, email,

maupun whatsapp.
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tarah dan daun atss narms Bapak Arll
ArSanmo
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Gambar 17. Contoh permintaan informasi secara online
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Gambar 18. Contoh permintaan informasi secara on visit (datang langsung)

BPTP Kalimantan Barat telah melakukan beberapa pengembangan antara
lain dengan penyediaan informasi PPID melalui website
http://kalbar.litbang.pertanian.go.id. serta portal PPID sebagai upaya

meningkatkan pelayanan informasi dan memenuhi kebutuhan informasi publik.

Diseminasi informasi dan teknologi BPTP Kalbar juga dilakukan melalui
akun-akun media sosial seperti twitter, facebook, youtube, dan instagram selain
website resmi yang selama ini digunakan. Media sosial BPTP Kalbar yang paling
aktif adalah  facebook yang dapat diakses vyaitu di  alamat

https://www.facebook.com/BPTPBalitbangtanKalbar sementara medsos yang lain

kurang aktif dikarenakan kekurangan tenaga sebagai admin medsos tersebut.

Informasi-informasi yang diunggah dalam website BPTP Kalbar terkait
dengan informasi publik, dapat dikatakan lengkap. Mulai dari StandarPelayanan
Publik (SPP) BPTP Kalbar, Laporan PPID, LAKIN, DIPA, LaporanTahunan, Indeks
Kepuasan Masyarakat (IKM), Laporan Keuangan, hingga publikasi terbitan BPTP
Kalbar yang memuat berbagai inovasi teknologi pertanian yang telah dihasilkan.

Sebagian besar pengunjung/pemohon informasi publik PPID BPTP Kalbar, mencari
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informasi yang berkaitan dengan teknologi pertanian. Hanya sedikit sekali

pengunjung yang mencariinformasi terkait dengan tugas fungsi balai.

Gambar 19. Layanan informasi dan konsultasi inovasi pertanian

Selama Tahun 2021 terdapat 305 permintaan layanan BPTP Kalbar.
Sebanyak 252 permintaan diajukan melalui media online (website, facebook) dan

53 buah permintaan diajukan secara datang langsung ke BPTP Kalbar.

METODE PERMINTAAN LAYANAN

Datang
langsung; 53

Online; 252

Gambar 20. Metode permintaan layanan di BPTP Kalbar

Gambar 20 menyajikan metode permintaan layanan di BPTP Kalimantan
Barat pada Tahun 2021, pelanggan lebih dominan melakukan permintaan layanan
secara online dikarenakan Pontianak pada khususnya sedang terkena pandemi
COVID-19 sehingga para pelanggan lebih menghindari untuk melakukan kontak
langsung.
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Sebaran pekerjaan dan usia pemohon layanan BPTP Kalbar dapat dilihat
pada gambar berikut:

KATEGORI PEKERJAAN (305 RESPONDEN)

Lainnya: 84
(28%)

PNS/TNI/POLRI
198 {33%])

Pegawai
— Swasta: 36

(12%)
Pelajar/Mahasiswa

170 (23%) Wiraswasta/Usahawan:...

Gambar 21. Sebaran pekerjaan pemohon layanan (berdasarkan IKM)

KATEGORI USIA 305 RESPONDEN

Diatas 51 Dibawah 21
Tahun: 19 (6%) Tahun: 23 (8%)

41-50 Tahun: 43 (
14%)

21-30 Tahun:
103 (35%)

31-40 Tahun: 111 (37%)

Gambar 22. Sebaran Usia Pemohon Layanan (Berdasarkan IKM)

Sebaran Jumlah Permintaan Layanan
Layanan Magang
54
Layanan perpustakaan
Layanan Laboratorium Pengujian Tanah
Layanan Penyediaan Benih UPBS
|10
Layanan Informasi dan Konsultasi Inovasi
Pertanian 217
0 50 100 150 200 250
4 Permintaan Layanan

Gambar 23. Sebaran jumlah permintaan layanan

Gambar 23 menyajikan grafik permintaan layanan. Permintaan layanan paling
banyak selama periode tahun 2021 di BPTP Kalbar berturut-turut sebagai berikut:
layanan informasi dan konsultasi inovasi pertanian (217), layanan magang (54),

layanan laboratorium tanah (22), layanan UPBS (10), Layanan perpustakaan (2).
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4.3.8. Pelayanan Penyediaan Benih UPBS

Selama Tahun 2021 terdapat 3 (dua) kali layanan UPBS bantuan dan 7 kali

layanan UPBS komersil.

LAYANAN UPBS BPTP KALBAR

Gambar 25. Foto-foto kegiatan pelayanan UPBS BPTP Kalbar

4.3.9 Pelayanan Perpustakaan

Jumlah koleksi perpustakaan BPTP Kalimantan barat yaitu sejumlah 2.605

jenis yang terdiri dari:

a.
b. Majalah 800 judul

C.

d. CD Rom berjumlah 67 disk

Buku 1.685 judul

Leaflet 120 judul

Tahun 2021 terdapat 12 pelaksanaan layanan di perpustakaan BPTP

Kalimantan Barat. Alasan minimnya layanan perpustakaan karena saat ini

pengguna lebih gampang mencari informasi melalui internet dari seluler masing-
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masing. Selain itu data-data pengkajian dan penelitian juga telah dipublikasikan
BPTP Kalbar secara online sehingga memudahkan pengguna untuk mencari
melalui aplikasi seluler. Alasan lainnya yang menjadi permasalahan global saat ini
adalah dampak dari pandemi COVID 19 yang membuat masyarakat mengurangi
tatap muka.

Kegiatan yang dilaksanakan di perpustakaan BPTP Kalimantan Barat yaitu
scan koleksi yang akan dimasukan di program Itani, inventarisasi koleksi, klasifikasi
koleksi, kliping koran, dan pelayanan pencarian data. Perpustakaan BPTP
Kalimantan Barat berlangganan surat kabar antara lain: Kompas, Pontianak Post,

dan Sinar Tani.

4.3.10. Pelayanan Laboratorium Penguji Tanah
Pelayananpengujian sampel tanah berupa analisis tanah rutin, analisis
tanah khusus,dan analisis jaringan tanaman telah dilaksanakan sebanyak 41 kali

tahun 2021. Dibawah ini merupakan tabel-tabel rekap permohohan analisis pada

Laboratorium uji tanah BPTP Kalbar.

Tabel 21. Rekap Permohonan Analisis Kimia Tanah

No. [Tanggal Terima No. Order Pengirim No. HP Cg:‘tlc.)h Jenis Analisis
1 [14 Januari 01- Widya Eka Aprianti 081256669587 1 |pH, N total
2021 [TR/LP/1/2021
2 26 April 2021 06- Dr. Ir. Sigit Sugiardi, ~ [08122022065 12 [Tanah Rutin
TR/LP/IV/2021 MP
3 30 Agustus 10- M. Syahri 085742223967 1 [Tanah Rutin
2021 R/LP/VI1I/2021
4 |28 September 11-R/LP/IX/2021 [Sangkala 087877473526 7  [Tanah Rutin
2021
5 |1 Oktober 2021  [12-R/LP/X/2021 Herry Sujiandi 081352310571 1 |pH, C-Organik, N,P, K-
ttukar, Na tukar,
6 [7 Oktober 2021  [13-R/LP/X/2021 IArif Ardianto 081703176996 1 |pH, C-Organik, N,P, K-
ttukar, Na-tukar,
7 12 Oktober 14-R/LP/X/2021 Silma Setyowati 085750734663 1 |pH, N, P, danK
2021
8  [28 Oktober 16-R/LP/X/2021  [Arif Ardianto 081703176996 1 |pH, C-Organik, N,P, K-
2021 ttukar, Na-tukar,
9 |01 November 18- IArif Ardianto 081703176996 2 |pH, C-Organik, N,P, K-
2021 [TR/LP/X1/2021 tukar, Na-tukar,
10 |03 November 19- IArif Ardianto 081703176996 2 |pH, C-Organik, N,P, K-
2021 ITR/LP/X1/2021 tukar, Na-tukar,
11 |05 November D1- IArif Ardianto 081703176996 1 |pH, C-Organik, N,P, K-
2021 [TR/LP/X1/2021 tukar, Na-tukar,
12 |5 November 2021 22-TR/LP/XI/2021 Dr. Muhammad Hatta (081251653231 5 [Tanah Rutin
13 |05 November 23-TR/LP/X1/2021 |Arif Ardianto 081703176996 1 |pH, C-Organik, N,P, K-tukar,
2021 Na-tukar, Ca Tukar, Mg
[Tukar, KTK, Kadar Air.
14 |25 November 24-TR/LP/X1/2021 [Dwi P. Widiastuti 082255424630 1 [Tanah Rutin + logam
2021
15 2 Desember 2021 24-TR/LP/X1/2021 |Dr. Rustan Massinai 08125153509 6  [Tanah Rutin + Fe
16 (13 Desember Dwi P. Widiastuti 082255424630 5 [Tanah Rutin + logam
2021
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Tabel 22. Rekap Permohonan Analisis Kimia Tanah Khusus

Tanggal = Jmilh Jenis
No. h No. Order Pengirim No. HP P
terima 9 Contoh |Analisis
1 14 Januari 2021 |01-TR/LP/1/2021 Widya Eka 081256669587 1 P dan K
Aprianti total
Tabel 23. Analisis Jaringan Tanaman
- . Jmih . . .
No. Tanggal Terima No. Order Pengirim No. HP Jenis Analisis
contoh
1 1 Oktober 2021 12-TR/LP/X/2021 Herry Sujiandi 081352310571 1 N, P, K, Ca, Mg,
Kadar Air
2 7 Oktober 2021 13-TR/LP/X/2021 Arif Ardianto 081703176996 1 N, P, K, Ca, Mg,
Kadar Air
3 28 Oktober 2021 16-TR/LP/X/2021 Arif Ardianto 081703176996 1 N, P, K, Ca, Mg,
Kadar Air
4 01 November 2021 18-TR/LP/X1/2021 Arif Ardianto 081703176996 1 N, P, K, Ca, Mg,
Kadar Air
5 03 November 2021 19-TR/LP/X1/2021 Arif Ardianto 081703176996 1 N, P, K, Ca, Mg,
Kadar Air
6 05 November 2021 20-TR/LP/X1/2021 Arif Ardianto 081703176996 1 N, P, K, Ca, Mg,
Kadar Air

4.3.11. Pelayanan Magang/Pelatihan/PKL Siswa atau Mahasiswa

Selama tahun 2021 terdapat 54 permintaan layanan magang dari berbagai
SMK maupun perguruan tinggi, antara lain: siswa SMK Abdi Agape, SMKN 1 Rasau
Jaya, SMKN 1 Samalantan, SMKN 4 Pontianak, SMKN 1 Mempawah Timur,
Politeknik Tonggak Equator,Politeknik Pontianak, dan Universitas Tanjungpura.

Permintaan Layanan Magang

Siswa Mahasiswa
u

Gambar 26. Sebaran data permintaan layanan magang

Rt

Y i

Gambar 27. Dokumentasi kegiatan siswa-siswi magan di IP2TP Sungai Kakap dan

IP2TP Simpang Monterado
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4.3.12. Indeks Kepuasan Masyarakat

Salah satu indikator pelayanan BPTP Kalbar yang dapat diukur pada tahun
2021 adalah indeks kepuasan masyarakat (IKM). IKM merupakan informasi yang
mencakup tentang tingkat kepuasan masyarakat yang diperoleh dari hasil
pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif atas pendapat masyarakat terhadap
pelayanan BPTP Kalbar. Masyarakat dapat menilai dengan membandingkan
antara harapan dan kebutuhan masyarakat dengan pencapaian kinerja BPTP
Kalbar dalam memberikan pelayanan terhadap publik. Hasil pengukuran IKM BPTP
Kalbar Semester I Tahun 2021 yaitu 99% sehingga mutu layanan bernilai A yang
berarti bahwa kinerja BPTP Kalbar dalam memberikan pelayanan selama Semester
I Tahun 2021 dinilai Sangat Baik oleh masyarakat. Sedangkan hasil pengukuran
IKM BPTP Kalbar Semester II Tahun 2021 yaitu 99% sehinggamutu layanan
bernilai A yang berarti bahwa kinerja BPTP Kalbar dalam memberikan pelayanan

selama Semester II Tahun 2021 dinilai Sangat baik oleh masyarakat

Nilai IKM Pelayanan BPTP Kalbar
Tahun 1

Sem.| Sem. |l

| Nilai IKM

Gambar 28. Nilai IKM Pelayanan BPTP Kalbar Tahun 2021
4.3.13. Pengaduan Masyarakat

Tahun 2021 BPTP Kalimantan Barat belum menerima laporan terkait
pengaduan dari masyarakat terhadap lima layanan BPTP Kalimantan Barat.
Kendala yang dihadapi selama penyelenggaraan Pelayanan Publik BPTP Kalbar di
Tahun 2021 yaitu akses website belum sepenuhnya mudahdiakses karena untuk
masuk ke panel admin website sering terjadi eror server, minimnya kunjungan ke
perpustakaan BPTP Kalbar serta koleksi artikel/buku/majalah ilmuah kurang

banyak serta up to date, kurangnya kunjungan secara langsung ke BPTP Kalbar

BPTP KALIMANTAN BARAT -



Laporan Tahunan TA 2021

dikarenakan pandemi virus corona, serta permintaan benih padi banyak sedangkan
stok benih di gudang terbatas.

BPTP Kalbar telah melakukan kegiatan pelayanan publik dengan baik
selama tahun 2021. Sebanyak 305 permintaan layanan telah terlayani, dan tidak
ada penolakan dalam pemberian layanan informasi publik. Terdapat kenaikan
kepuasan pelayanan berdasarkan penilaian IKM selama tahun 2020 yaitu 94,5%
menjadi 99% di tahun 2021 yang berarti bahwa kinerja BPTP Kalbar dalam
memberikan pelayanan selama Tahun 2021 dinilai sangat baik oleh masyarakat.

Kesadaran tentang keterbukaan informasi publik dengan pelayanan
informasi publik kepada masyarakat perlu terus ditingkatkan dengan sosialisasi
mekanisme dan alur pelayanan informasi publik yang konsisten sesuai dengan
Standar Pelayanan Publik BPTP Kalbar yang telah di sepakatisaat public hearing.
Pelayanan publik harus selalu mengikuti tren di masyarakat, di Tahun 2021 ini

pengguna lebih menyukai kegiatan secaraonline dikarenakan pandemi Covid 19.

4.4. Pemberdayaan Instalasi Penelitian dan Pengkajian Teknologi
Pertanian (IP2TP) Sungai Kakap, Selakau, dan Simpang
Monterado

4.4.1. Pemberdayaan IP2TP Sungak Kakap

a. Visitor Plot Aneka Tanaman Sayuran

Visitor plot merupakan sarana efektif sebagai tempat pembelajaran,
praktek langsung budidaya tanaman dan serta upaya pemanfaatan lahan secara
optimal. Visitor plot di IP2TP Sungai Kakap dilakukan di areal surjan-surjan yang
membatasi petakan-petakan sawah yang sejak awal di desain untuk lahan pasang
surut. Beberapa jenis tanaman sayuran dan hortikultura telah dibudidayakan pada
surjan, antara lain: cabai rawit, terong, bawang daun, kangkung, ketimun, jagung,
semangka dan pepaya. Model pengelolaanya sebagian dilakukan langsung oleh
kebun dan sebagian dikerjasamakan dengan masyarakat sekitar kebun dengan

sistem sewa.
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Gambar 29. Kegiatan pengolahan tanah serta budidaya aneka tanaman sayuran
dan hortikultura pada surjan.

b. Pengelolaan tanaman koleksi buah-buahan

IP2TP Sungai Kakap mengelola aneka koleksi tanaman buah-buahan lokal
yang ditanam di areal surjan diantara persawahan. Koleksi tanaman buah tersebut
antara lain; jeruk, manggis, jambu, pepaya, sukun dan durian. Kegiatan perawatan
tanaman yang dilakukan meliputi pemangkasan, perbaikan terumbuk, pemupukan,
dan penyulaman tanaman tua atau yang telah mati. Diantara tanaman-tanaman
tersebut, sukun dan pepaya dilakukan pemanenan secara rutin dan menghasilkan
PNPB.

Gambar 30. Koleksi buah-buahan di IP2TP Sungai Kakap (Jeruk Siam Pontianak,
Keprok Madu, Keprok Borneo), durian, dan pepaya.

c. Pengelolaan Tanaman Kopi di Bawah Naungan Kelapa

Tanaman kopi yang tumbuh di bawah naungan pohon ini dimaksudkan
untuk memanfaatkan areal yang cukup luas dibawah pohon kelapa. Sedikit mirip
dengan proses bagaimana kopi liar tumbuh. Pohon-pohon yang menjadi naungan
kopi ini dianggap memberi banyak keuntungan, baik dari sisi lingkungan maupun
ekonomisnya. Pohon-pohon ini melindungi tanaman kopi dari terik matahari yang
bersinar terlalu panas. Ini membantu menjaga suhu tetap rendah dan stabil,
sementara daun-daun yang jatuh dari pohon akan membuat tanah tetap lembab.
Pohon-pohon kopi yang tumbuh di bawah naungan dan kondisi seperti ini pada

umumnya akan matang lebih lambat. Pohon-pohon yang menaungi tanaman kopi
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juga bisa menambah asupan nitrogen alami ke tanah. Namun demikian,
pemupukan tanaman kopi juga dilakukan secara rutin untuk membantu
pertumbuhan tanaman agar dapat tumbuh dengan baik diantara perakaran pohon

kelapa yang sudah ada sejak lama.

Gambar 31. Kegiatan pemupukan tanaman kopi dibawah naungan kelapa.
d. Pengelolaan Kebun Kelapa Dalam

Kebun kelapa di IP2TP Sungai Kakap sudah berumur cukup tua. Kegiatan
rutin yang dilakukan dalam perawatannya adalah sanitasi lingkungan, pemupukan
dan pemanenan. Panen dilakukan dua kali dalam setahun dan memberikan hasil
yang cukup baik. Panen dilakukan baik dalam bentuk buah muda maupun tua,
tergantung keperluan. Kedepan perlu dilakukan peremajaan atau penyulaman
mengingat beberapa tanaman mengalami kematian karena penyebab alami,

seperti sudah tua maupun oleh sambaran petir.

Gambar 32. Kondisi kebun kelapa dalam yang sudah berumur lebih dari 30 tahun.
e. Pengelolaan Tempat Pembibitan

Upaya optimasi tempat pembibitan dilakukan dengan pembibitan berbagai
macam tanaman sayuran. Beberapa benih sayuran yang telah ditanam antara lain;
cabai, terong, timun, sawi dan seledri. Teknisnya, cabai dan terong disemai dalam
potray sedangkan benih-benih sayuran daun ditanam langsung ke polibag-polibag.

Tanaman sayuran dalam polibag-polibag ini kemudian didistribusikan kepada
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masyarakat sekitar dalam rangka pendukung kegiatan budidaya sayuran sejuta

polibag yang dicanangkan oleh Balai.

Gambar 33. Kegiatan pengisian media tanam dalam polibag serta distribusi
tanaman sayuran kepada stakeholder.

f. Optimalisasi Kebun Sayuran Hidroponik

Sistem hidroponik adalah sistem budidaya tanaman yang mengandalkan air
sebagai media tumbuh dan tidak memerlukan tanah sebagai media tanam. Agar
berhasil membudidayakan tanaman secara hidroponik perlu menggunakan teknik,
media tanam, dan nutrisi yang tepat. Jenis tanaman yang sering dibudidayakan
secara hidroponik adalah sayuran, antara lain: kangkung, bayam, selada, seledri
dan sawi hijau. Manfaat penanaman hidroponik adalah menghasilkan sayuran yang
sehat karena bebas dari residu pestisida. Selama ini, kebun hidroponik di IP2TP
Sungai Kakap menjadi sarana demplot budidaya sekaligus media pembelajaran
bagi pengunjung yang datang atau bagi siswa yang melaksanakan kegiatan

magang.

Kalimantan Barat.

g. Sanitasi Lingkungan dan Perbaikan Sarana Prasarana

Kebersihan lingkungan kebun dan perbaikan sarana prasarana merupakan
kegiatan rutin yang berlangsung sepanjang tahun. Sanitasi lingkungan dilakukan
baik dengan penebasan maupun penyemprotan. Kegiatan ini meliputi areal jalan

masuk kebun, areal jalan persawahan, pematang sawah, lingkungan kebun buah,
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kebun kelapa, lingkungan perkantoran dan rumah dinas. Sedangkan perbaikan
saran prasarana meliputi; perbaikan/pemeliharaan alat mesin (traktor roda empat,
hand traktor, rice transplanter, combine harvester, cultivator, mesin pemotong
rumput), serta perbaikan sarana lainnya seperti jembatan, talang air, atap, pagar,

dan lain-lain.

Gambar 35. Sebagian kegiatan pembersihan lingkungan kebun, perbaikan talang
air dan perbaikan alat mesin.

h. Pengelolaan Siswa Magang

IP2TP Sungai Kakap merupakan tempat kerjasama, pelatihan dan sangat
cocok untuk pelatihan di bidang pertanian baik untuk siswa, mahasiswa maupun
stakeholder bidan pertanian lainnya. Hal ini sangat sesuai dengan peran IP2TP
sebagai tempat penarapan LITKAJIBANGLUHRAP teknologi Badan Litbang
Pertanian. Disini para siswa/mahasiswa dibimbing untuk melaksanakan kegiatan

budidaya mulai dari penanaman, perawatan, pemanenan sampai pemasaran hasil.

Gambar 36. Kegiatan siswa magang dari SMK pertanian yang rutin dilaksanakan
setiap tahun di IP2TP Sungai Kakap.

4.4.2 Pengelolaan IP2TP Simpang Monterado

a. Pengelolaan Kebun BPMT dan Blok Fondasi

Tanaman pada BPMT dan BF tumbuh dengan cukup baik. Berdasarkan

pengamatan, sebanyak 23 batang tanaman BF telah berkembang dengan baik.
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Salah satu kegiatan perawatan yang dilakaukan adalah pengantian media tanah
dalam pot untuk bibit jeruk Blok Fondasi. Tujuannya untuk memperbaiki sifat fisik
dan kimia media supaya mampu mendukung pertumbuhan tanaman.
Penggantian media dilakukan secara teratur setiap 2 — 3 tahun atau media tanam
tampak padat dan perakarannya telah muncul ke permukaan media. Media
pengganti adalah media tumbuh yang bahan dan komposisinya sama seperti pada

penanaman awal dalam pot.

Gambar 37. Blok fondasi jeruk (kiri) dan BPMT (kanan).

Komposisi Media tumbuh sangat berperan dalam mendukung pertumbuhan
tanaman. Hal ini berkaitan erat dengan kemampuannya dalam
menyediakan unsur hara dan air, oleh karena itu dipilih bahan campuran media
yang paling optimal. Macam media yang digunakan dapat berupa campuran antara
tanah + pupuk kandang + pasir/sekam ( 2:1:1 v/v), humus/tanah gunung + pasir
endapan/sekam + pupuk kandang ( 3:1:1 v/v), serbuk sabut kelapa + pasir (1:3
v/V).

Blok Penganda Mata Tempel (BPMT) memiliki 980 batang tanaman, yang
terdiri dari varietas Siam Pontianak 727 batang, Borneo Prima 73 batang, Terigas
160 batang, dan Nipis Borneo 20 batang. Pertumbuhan tanaman cukup baik
meskipun ada beberapa tanaman yang mengalami stagnasi. Untuk itu telah
dilakukan pengemburan tanah. Selain itu, dilakukan perempelan wiwilan yang
tumbuh di sekitar batang bawah sehingga pertumbuhan mata tunas entres tidak
terganggu. Tanaman yang mengalami stagnasi telah diganti dengan bibit, dan
memangkas sebagian akar yang mengalami kebusukan. Sebelum di tanam
bedengan telah ditinggikan terlebih dahulu dengan menambahkan media tanam.

Kegiatan lainnya adalah penyiangan gulma, pengendalian OPT,

pembersihan rumah bibit, memeriksa dan memastikan kesuburan media tanam
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agar tanaman BPMT tumbuh dengan baik. Agar pertumbuhan optimal pH tanah
yang dikehendaki adalah 6,5.

Gambar 38. Kegiatan perawatan BPMT, yaitu penggemburan tanam (kiri) dan
pembersihan dinding dari lumut (kanan).

Gambar 39. Pertumbuhan pohon induk pada BPMT jeruk

Kegiatan perawatan lainnya adalah pemangkasan. Pemangkasan
tanaman BPMT dan Blok Fondasi dimaksudkan untuk membentuk tajuk.
Pemangkasan pertama setinggi 20-25 cm dari bidang pertautan dan kemudian
tunas yang tumbuh dipilih, disisakan dan dipertahankan 3 tunas/cabang yang
tumbuhnya menyebar merata ke semua arah. Juga dilakukan monitoring terhadap
tanaman benih sumber di BF, terutama terhadap vektor CVPD yaitu Diaphorina
citri dan aphids yang merupakan vektor CTV, CVEV, serta hama jeruk lainnya.
Pembuangan tunas yang tidak berguna (pewiwilan) dilakukan setiap akan tumbuh
tunas baru. Kerangka tanaman yang terbentuk harus dipertahankan dengan cara
membuang tunas yang tumbuh pada batang utama, cabang primer dan sekunder

serta cabang pucuk yang terlalu rimbun.

b. Pengelolaan Kebun Produksi Kopi
e Kebun produksi

Penanaman tanaman penaung adalah tahapan awal dari pembangunan
kebun kopi. Tanaman penaung berfungsi untuk mengurangi intensitas matahari
yang sampai di kanopi daun tanaman kopi. Tanaman penaung permanen yang

digunakan pada areal kebun kopi adalah lamtoro.
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Tanaman kopi dengan penaung lamtoro ini berlokasi di atas bukit. Dalam
perkembangannya tanaman lamtoro tumbuh dengan lambat. Setelah satu tahun
penanaman vegetasi lamtoro tidak cukup tinggi sebagai tanaman penaung. Hal ini
mempengaruhi perkembangan tanaman kopi yang memang berada di lokasi
terbuka dengan suhu yang cukup tinggi di siang hari. Pertumbuhan tanaman kopi
nampak kurang baik dalam cuaca tersebut. Sebagian daun mengalami gejala
hangus dan rontok, namun beberapa tanaman nampak mampu beradaptasi

dengan lingkungan setelah beberapa bulan ditanam.

Gambar 40. Pertumbuhan tanaman kopi

e Penanaman kopi di bawah naungan pohon karet

Selain tanaman yang berada di kebun kopi tersebut, kopi juga ditanam di
bawah naungan pohon karet. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan masih
banyak bibit kopi yang belum tertanam dan terdapat areal yang cukup luas
diantara tanaman karet. Selain itu, tanaman kopi diharapkan dapat tumbuh baik
karena memperoleh naungan cukup dari pertanaman karet.

Tanaman kopi di bawah naungan karet ditanam dengan jarak tanam 3x2
m, menjadi dua baris tanaman di setiap gawangan tanaman karet. Pupuk kandang
ayam diberikan bersamaan dengan penanaman. Hasil pengamatan sementara,
tanaman dapat tumbuh baik dan tidak mengalami gejala daun hangus

sebagaimana tanaman yang tumbuh di lahan terbuka di atas bukit.

Gambar 41. Kegiatan penanaman kopi di bawah naungan pohon karet.
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c. Pengelolaan kebun produksi karet
e Pemeliharaan kebun

Kebun produksi karet merupakan salah satu sasaran utama dalam
pengelolaan kebun percobaan. Luas total kebun karet di IP2TP Simpang
Monterado adalah 9 ha, yang pertama adalah kebun produksi berusia 6 tahun
seluas 3 ha, dan yang kedua usia 1,5 tahun seluas 6 ha. Kebun produksi pertama
telah memasuki usia produktif dan telah dilakukan penorehan secara berkala.
Kegiatan perawatan rutin yang dilakukan pada kebun produksi ini adalah
pengendalian gulma dan pemupukan. Pengndalian gulma dilakukan satu bulan
sekali atau disesuaikan dengan ketinggian gulma. Sementara itu, pemupukan
dilakukan setiap 3 bulan sekali.

Pengelolaan kebun karet juga dilakukan pada kebun kedua seluas 6 ha.
penebasan rumput dan pemupukan juga dilakukan secara rutin agar tanaman
muda dapat tumbuh dengan baik. Sebagian berasal dari OPAS hasil kegiatan
perbenihan yang belum ditanam pada kebun entres karet. Benih yang bisa
dipindahkan ke lapangan diseleksi, yang telah memenuhi kriteria sebagai berikut;
minimal dua payung, tidak sedang tumbuh tunas baru/tidak memiliki tunas muda,
dan tinggi tanaman lebih dari 80 cm.

Sampai saat ini, sebanyak lebih kurang 2.000 batang sudah dipindah tanam
ke kebun produksi. Selanjutnya, dilakukan penyulaman serta pemeliharaan yang
meliputi; penyiangan, pemupukan, dan membuang/memangkas tunas yang
tumbuh bukan dari entres unggul karet. Penyiangan difokuskan pada areal
piringan karet dengan menggunakan mesin pemotong rumput. Sedangkan pada

areal gawangan, pengendalian rumput dilakukan dengan penyemprotan herbisida.

Gambar 42. Kebun produksi karet muda berumur 1,5 tahun (kiri) dan kegiatan
penebasan lahan karet (kanan).
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d. Pengelolaan kebun produksi lada
¢ Perawatan
Perawatan kebun produksi lada secara rutin pada lahan seluas 2 ha.

Perawatan bertujuan untuk menjaga tanaman lada tetap terjaga kesehatannya
terhindar dari hama dan penyakit. Selain itu perawatan yang sesuai dan tepat
sasaran juga dapat menjaga performa pertumbuhan tanaman menjadi baik.
Perawatan dilaksanakan setiap minggu. Perawatan yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

a. Penyiangan gulma sekitar piringan tanaman lada.

b. Pemotongan rumput.

Penyemprotan herbisida.

o

d. Melakukan pengamatan hama dan penyakit.

e. Penyemprotan pertisida setiap 2 minggu sekali (insektisida, bakterisida)
f

Pembersihan Saluran Irigasi

ot 8

Gambar 43. Kondisi pertanaman lada produksi (kiri) dan kegiatan perawatan
tanaman lada (kanan)

e Pemupukan

Pemupukan tanaman lada bertujuan untuk menambahkan nutrisi hara
pada tanaman. Pemupukan dilakukan setiap 3 bulan sekali. Jenis pupuk yang
diberikan dapat berupa butiran seperti urea, SP-36 dan KCI. Untuk menambahkan
pupuk mikro menggunakan pupuk Sinar Bio (pupuk hayati) dan pupuk daun. Dosis
pupuk jenis butiran dapat dilihat pada Tabel 1, dan dosis pupuk tablet dapat dilihat
pada Tabel 23.

Tabel 24. Dosis pupuk jenis butiran untuk tanaman umur < 1 tahun

Umur Tanam Dosis pupuk/ tanaman (g) Interval pemberian
(tahun) Urea SP36 KCl (bulan)
<1 25 12 5 3
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Sebelum dilakukan pemupukan, piringan di sekitar tanaman lada pada
diameter 1 meter dibersihkan dari gulma. Setelah dibersihkan dibuat lubang pupuk
sekitar 10 cm dari tanaman lada namun berjauhan dari tanaman panjat
menggunakan tugal. Lubang diisi dengan pupuk yang telah dicampur kemudian di
tutup dengan menggunakan tanah. Hal ini bertujuan agar pupuk tidak terbawa air
Ketika hujan dan mengurangi kehilangan akibat pemupukan saat hari panas.
¢ Pembumbunan

Pembumbunan dilakukan untuk menutup area perakaran tanaman lada.
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Gambar 44. Pembumbunan lada

¢ Pemangkasan dan pengikatan sulur
Sulur lada diikat ke tiang panjatnya agar akarnya dapat tumbuh dan

menempel ke tiang panjat. Sementara itu, sulur cacing yang tidak produktif
dilakukan pemangkasan.

20 9

Gambar 45. Pengikatan sulur lada ke tiang panjat

e. Pengelolaan Kebun Induk Lada
Pemeliharaan kebun induk lada meliputi pengendalian gulma, pengikatan

dan pemangkasan sulur, pemupukan, serta pemangkasan pohon naungan.
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Gambar 46. Kebun induk lada di IP2TP Simpang Monterado

f. Pengelolaan kebun sawit
Sawit yang ditanam merupakan jenis Yangambi. Pemeliharan tanaman
sawit meliputi pengendalian gulma, pemeliharaan parit kebun, pemangkasan

pelepah daun, pemupukan, dan pemanenan.

Y £

Gambar 47. Pengelolaan kebun sawit

g. Pengelolaan kebun jeruk

Kebun jeruk terdiri atas 3 varietas yaitu Siam Pontianak, Keprok Terigas,
dan Keprok Borneo Prima. Pada kebun jeruk Siam Pontianak dan Keprok Terigas
dilakukan pemeliharaan yang meliputi pengendalian gulma, pemberian kapur
pertanian, pupuk organik, pupuk kimia, pembesaran terumbu pemangkasan
pemeliharaan, serta pengendalian hama dan penyakit tanaman. Selain itu,
dilakukan pula penyulaman jeruk Siam Pontianak yang mati. Pada kebun jeruk
Keprok Terigas dilakukan pembuatan parit drainase agar kebun tidak tergenang
ketika hujan.

ngkayang
yitan.Barat

Gambar 48. Kebun jeruk Siam Pontianak
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Gambar 49. Kebun jeruk Keprok Terigas

4.4.3. Pengelolaan IP2TP Selakau
a. Pembuatan Surjan

Pembuatan surjan seluas 4 ha sebagai yang digunakan untuk penanaman
berbagai tanaman perkebunan. Tanama yang telah ditanam diantaranya jeruk,

kelapa dan buah naga.

A
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Gambar 50. Sistem surjan i IP2TP Selakau seluas 4 ha.

b. Penanaman sayuran hidroponik

Menyemai benih sayur sawi keriting, kailan, sawi taiwan dengan media
rockwool hidroponik. Selanjutnya menanam sistim hidroponik, sayur sawi keriting,
sawi Taiwan dan dengan sistim hidroponik ,untuk sawi kailan lebih lama
pertumbuhannya jika ditanam dengan sistim hidroponik dibandingkan jenis bibit
sawi yang lain.

Pemeliharaan sayur hidroponik dilakukan dengan mengontrol kebutuhan
air dan memupuk, hydro Max, MIX A dan MIX B, pengendalian hama semut dengan
mengoleskan regent pada bagian tiang baja ringan, serta pengendalian penyakit
becak daun pada sayur sawi dengan menyemprotkan curacron, serta daun sayur
berlubang-lubang karena serangan kutu daun atau belalang. Hasil sayuran

hidroponik dijual ke masyarakat sekitar dan pengepul.
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Gambar 51. Tanaman sayuran yang ditanaman dengan sistem hidroponik

c. Pembuatan polibag tanaman sayuran

Mengisi polybag dengan tanah yang dicampur dengan sekam dan pupuk
kandang (kotoran sapi) sebagai media tanam sejumlah 4199 polybag. Sebagian
besar polibag telah ditanam dengan berbagai jenis sayuran dan didistribusikan

kepada masyarakat sekitar.

v Sambas. Kallnantan

Gambar 52. Pembuatan polibag tanaman sayuran dan distribusinya.

d. Pemeliharaan bibit kelapa

Pemeliharaan pesemaian kelapa dengan menyiang gulma yang tumbuh
disekitarnya.
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V. PENDEKATAN DAN STRATEGI PROGRAM

5.1. Pendekatan

Tugas pokok BPTP Kalimantan Barat adalah melaksanakan pengkaijian,

perakitan, pengembangan, dan diseminasi teknologi pertanian tepat guna spesifik

lokasi. Sejalan dengan tugas pokok tersebut, berdasarkan Permentan Nomor 11

Tahun 2019, BPTP Kalimantan Barat memiliki fungsi sebagai berikut:

a.

Pelaksanaan penyusunan program, rencana kerja, anggaran, evaluasi, laporan
pengkajian, perakitan, pengembangan dan diseminasi teknologi pertanian
tepat guna spesifik lokasi,

Pelaksanaan inventarisasi dan identifikasi kebutuhan teknologi pertanian tepat
guna spesifik lokasi,

Pelaksanaan penelitian, pengkajian dan perakitan teknologi pertanian tepat
guna spesifik lokasi,

Pelaksanaan pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi,
Perakitan materi penyuluhan dan diseminasi hasil pengkajian teknologi
pertanian tepat guna spesifik lokasi,

Pelaksanaan bimbingan teknis materi penyuluhan dan diseminasi hasil
pengkajian teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi,

Penyiapan kerja sama, informasi, dokumentasi, serta penyebarluasan dan
pendayagunaan hasil pengkajian, perakitan, dan pengembangan teknologi
pertanian tepat guna spesifik lokasi,

Pemberian pelayanan teknik pengkajian, perakitan dan pengembangan
teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi,

Pendampingan penerapan teknologi mendukung pelaksanaan program dan
kegiatan strategis pertanian, dan

Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga dan
perlengkapan.

Sejalan dengan Tugas Pokok dan Fungsinya, maka program pengkajian

dan diseminasi BPTP Kalimantan Barat diarahkan untuk mewujudkan pencapaian

sasaran pembangunan pertanian nasional maupun daerah.

Untuk medukung tecapainya sasaran pembangunan pertanian secara

nasional maupun daerah yang telah ditetapkan oleh Kementerian Pertanian dan
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Pemda Prov. Kalimantan Barat, maka BPTP Kalimantan Barat telah menetapkan

tujuan dan sasaran organisasi. Adapun tujuan yang telah ditetapkan adalah:

1. Menghasilkan dan mengembangkan inovasi pertanian unggul berdaya saing
mendukung kawasan pertanian industrial berbasis advanced technology dan
bioscience, aplikasi teknologi informasi (IT), dan adaptif terhadap dinamika
iklim, dan

2. Mengoptimalkan pemanfaatan inovasi pertanian spesifik lokasi yang unggul
untuk mendukung pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan
pembangunan pertanian nasional.

Sedangkan sasarannya adalah sebagai berikut:

1. Tersedianya varietas dan galur/klon unggul baru, adaptif dan berdaya saing
dengan memanfaatkan advanced technology dan bioscience,

2. Tersedianya teknologi dan inovasi budidaya, pasca panen, dan prototipe alsintan
berbasis bioscience dan bioengineering dengan memanfaatkan advanced
techonology, seperti teknologi nano, bioteknologi, iradiasi, bioinformatika dan
bioprosesing yang adaptif,

3. Tersedianya data dan informasi sumberdaya pertanian (lahan, air, iklim, dan
sumberdaya genetik) berbasis bio-informatika dan geo-spasial dengan
dukungan IT,

4. Tersedia dan terdistribusinya produk inovasi pertanian (benih sumber, prototipe,
peta, data, dan informasi) dan materi transfer teknologi,

5. Tersedianya model pengembangan inovasi pertanian, kelembagaan, dan
rekomendasi kebijakan pembangunan pertanian, dan

6. Penguatan dan perluasan jejaring kerja mendukung terwujudnya lembaga
Litbang Pertanian yang handal dan terkemuka serta meningkatkan hak
kekayaan intelektual (HKI).

Pencapaian sasaran yang diinginkan hanya dapat dicapai dengan
pelayanan prima yang diberikan oleh semua pilar kepemerintahan mencakup
perangkat pemerintah, swasta dan petani. Hal ini dapat diwujudkan melalui
penerapan pendekatan (fota/ quality management (TQM) di semua bidang,
termasuk penelitian dan pengembangan pertanian.

Kontribusi Balitbangtan sebagai penyedia dan pendamping implementasi
teknologi mendukung pembangunan pertanian sangatlah penting. Diseminasi dan

pemanfaatan teknologi pertanian di daerah tidak terlepas dari peran BPTP yang
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tersebar diseluruh provinsi di Indonesia sebagai wadah kolaborasi peneliti-
penyuluh-petani. Penerapan dan penggunaan teknologi unggul dan inovasi
pertanian hasil-hasil penelitian dan pengembangan yang terbukti mampu
meningkatkan produktivitas, kualitas, efisiensi dan daya saing produk serta

pendapatan petani.

5.2, Strategi Program dan Anggaran

Strategi program BPTP Kalimantan Barat berdasarkan Rencana Kerja
Pemerintah (RKP) Kementerian Pertanian (Kementan) Tahun 2021 yang
bertemakan “Mempercepat Pemulihan Ekonomi dan Reformasi Sosial.” RKP
Kementan Tahun 2021 disusun dengan berpedomankan pada Rencana
Pembanguna Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 yaitu Prioritas
Nasional (PN) 1 “"Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk Pertumbuhan Berkualitas
dan Berkeadilan.” PN 1 diimplementasikan ke dalam Program Prioritas (PP) 3
“Peningkatan Ketersediaan, Akses, dan Kualitas Konsumsi Pangan dan PP 6
“Peningkatan Nilai Tambah, Lapangan Kerja, dan Investasi di Sektor Riil dan
Industrialisasi.”

Selanjutnya, implementasi dari PP 3 dan PP 6 tersebut diwujudkan ke
dalam 5 Program Kementan, yang meliputi: (1) Program Ketersediaan, Akses, dan
Konsumsi Pangan Berkualitas (Program Spesifik); (2) Program Nilai Tambah dan
Daya Saing Industri (Program Lintas K/L); (3) Program Riset dan Inovasi IImu
Pengetahuan dan Teknologi (Program Lintas K/L); (4) Program Pendidikan dan
Pelatihan Vokasi (Program Lintas K/L): dan  (5) Program Dukungan Manajemen
(Program Lintas K/L).

Redesain sistem perencanaan dan penganggaran Badan Penelitian dan
Pengembangan Kementerian Pertanian (Balitbangtan) Tahun 2021 yang
diimplementasikan ke seluruh UK/UPT di seluruh Indonesia merupakan penerapan
dari 5 Program Kementan. Program BPTP Kalimantan Barat Tahun 2021 meliputi
Program Riset dan Inovasi IPTEK dan Program Dukungan Manajemen.

Strategi yang dilakukan untuk mencapai sasaran “Tersedianya data dan
informasi sumberdaya pertanian (lahan, air, iklim, dan sumberdaya genetik)
berbasis bio-informatika dan geo-spasial dengan dukungan IT dan penguatan dan
perluasan jejaring kerja mendukung terwujudnya lembaga Litbang Pertanian yang

handal dan terkemuka serta meningkatkan hak kekayaan intelektual (HKI)” adalah
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melalui kegiatan Pengelolaan Sumberdaya Genetik di Kalimantan Barat, Dukungan
Manajemen, Fasilitasi, dan Instrumen Teknis Dalam Pelaksanaan Kegiatan Litbang
Pertanian, Penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran, Pengelolaan Pendapatan
Negara Bukan Pajak (PNBP), Pendayagunaan Kebun Percobaan, Laboratorium,
UPBS, dan Sarana Penunjang Lainnya, Koordinasi Manajemen Pengkajian,
Pengadaan Peralatan Fasilitas Perkantoran, dan Pelaksanaan Monitoring dan
Evaluasi Kegiatan Badan Litbang Pertanian.

Dalam rangka mencapai sasaran “Tersedia dan terdistribusinya produk
inovasi pertanian (benih sumber, prototipe, peta, data, dan informasi) dan materi
transfer teknologi” maka strategi yang ditempuh adalah dengan melakukan
kegiatan Pameran Inovasi Teknologi Pertanian, Penyusunan Bahan Diseminasi dan
Publikasi, Pengelolaan Tagrinov, Demplot Pengembangan VUB Padi Khusus dan
VUB Padi Spesifik Lokasi di Kalimantan Barat, Pengembangan Benih Unggul dan
Teknologi Balitbangtan di Kalimantan Barat (Tanaman Hortikultura dan
Perkebunan), Produksi Benih Sumber dan Benih Sebar Padi, Hilirisasi Teknologi
dan Inovasi Balitbangtan di Kalimantan Barat, dan Bimbingan Teknis Inovasi
Teknologi Badan Litbang Pertanian di Kalimantan Barat.

Kegiatan Pendampingan Pelaksanaan Program dan Kegiatan Utama
Kementerian Pertanian di Provinsi Kalimantan Barat dilakukan sebagai strategi
untuk mencapai sasaran “Tersedianya model pengembangan inovasi pertanian,

kelembagaan, dan rekomendasi kebijakan pembangunan pertanian.”
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VI. AKUNTABILITAS KINERJA

Pengukuran kinerja terhadap keberhasilan Instansi Pemerintah dapat
dilakukan dengan cara membandingkan antara hasil aktual yang dicapai dengan
sasaran dan tujuan strategis. Sistem pengukuran kinerja biasanya terdiri atas
metode sistematis dalam penetapan sasaran dan tujuan dan pelaporan periodik
yang mengindikasikan realisasi atas pencapaian sasaran dan tujuan. Pengukuran
kinerja juga didefinisikan sebagai suatu metode untuk menilai kemajuan yang

selalu dicapai dibandingkan dengan tujuan yang selalu ditetapkan.

Pengukuran keberhasilan kinerja suatu Instansi Pemerintah diperlukan
indikator sebagai tolak ukur pengukuran. Pengertian indikator kinerja adalah
ukuran kuantitatif dan atau kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian
suatu sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu indikator kinerja
harus merupakan sesuatu yang akan dihitung dan diukur serta digunakan sebagai
dasar untuk menilai atau melihat tingkat kinerja baik dalam tahap perencanaan
(ex-ante), tahap pelaksanaan (on-going), maupun tahap setelah kegiatan
selesai dan berfungsi (post-ante). Selain itu indikator kinerja digunakan untuk
meyakinkan bahwa kinerja hari demi hari organisasi atau unit kerja yang
bersangkutan menunjukkan kemajuan dalam rangka menuju kepada tujuan
dan sasaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian tanpa indikator kinerja, sulit
bagi kita untuk menilai kinerja  (keberhasilan atau kegagalan)
kebijaksanaan/program/kegiatan dan pada akhirnya kinerja Instansi/unit kerja

pelaksanaannya.

Sesuatu yang dapat dijadikan indikator kinerja yang berlaku untuk semua
kelompok kinerja harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: (1) Spesifik dan
jelas, (2) Dapat diukur secara objektif baik yang bersifat kuantitatif maupun
kualitatif, (3) Harus relevan, (4) Dapat dicapai, penting dan harus berguna untuk
menunjukkan keberhasilan masukan, proses, keluaran, hasil, manfaat dan
dampak, (5) Harus fleksibel dan sensitif dan (6) Efektif, data/informasi yang
berkaitan dengan indikator dapat dikumpulkan, diolah dan dianalisis.

Secara umum indikator kinerja memiliki beberapa fungsi yaitu

(1) dapat memperjelas tentang apa, berapa dan kapan suatu kegiatan
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dilaksanakan (2) membangun dasar bagi pengukuran, analisis dan evaluasi kinerja

unit kerja.

Dalam penyusunan dan penetapan indikator kinerja dalam kaitannya
dengan laporan akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah perlu dilakukan langkah-
langkah sbeagai berikut: (1) Menyusun dan menetapkan rencana strategis lebih
dulu, (2) Melakukan identifikasi data informasi yang dapat dijadikan atau
dikembangkan menjadi indikator kinerja, dan (3) Memilih dan menetapkan
indikator kinerja yang paling relevan dan berpengaruh besar terhadap

keberhasilan pelaksanaan kegiatan.

Selanjutnya pengukuran kinerja dilakukan berdasarkan:
Pencapaian perjanjian kinerja tahun berjalan

a.
b. Pencapaian perjanjian kinerja 5 tahun terakhir

o

Pencapaian perjanjian kinerja dibandingkan target renstra

d. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumberdaya
6.1. Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2021

Sampai dengan akhir tahun 2021, target yang tercapai dirinci pada
tabel berikut ini:
Tabel 25. Pengukuran Kinerja BPTP Kalimantan Barat Tahun 2021

Capaian kinerja 2020
Sasaran Indikator Kinerja Target L.
B0 Kegiatan Kegiatan (IKK) IKK Realisasi
IKK PK
Renstra
1 Terdiseminasinya Jumlah teknologi yang 3 8
teknologi pertanian terdiseminasi ke pengguna
(teknologi)
2 Tersedianya benih padi Jumlah benih padi (ton) 20 20,55
3 Terdiseminasinya teknologi Pumlah inovasi teknologi yang 3 10
pertanian (PEN) terdiseminasi ke pengguna
(teknologi)
4 Terlaksananya layanan Adanya layanan 1 1
perkantoran perkantoran (layanan)
5 |Terlaksananya perencanaan [|Adanya layanan perencanaan dan 1 1
dan penganggaran internal  |penganggaran internal (layanan)
6 Terlaksananya layanan )Adanya layanan umum (layanan) 3 3
umum
7 Terlaksananya layanan )Adanya layanan sarana internal 16 16
sarana internal (unit)
8 Terlaksananya layanan )Adanya layanan monitoring dan 1 1
monitoring dan evaluasi evaluasi internal (laporan)
internal

Sumber: Renstra BPTP Kalimantan Barat 2020-2024
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Tabel 24 menunjukkan bahwa kinerja BPTP Kalimantan Barat pada tahun
2021 secara umum menunjukan hasil yang telah mencapai keberhasilan dari
sasaran yang ditargetkan pada tahun tersebut. Hal ini dapat dicapai karena
kegiatan yang telah dilaksanakan berjalan secara bersinergi dan didukung oleh
anggaran yang telah dialokasikan untuk kegiatan tersebut. Selain itu kesiapan dan
kelengkapan dokumen perencanaan yang tepat waktu, intensifnya kegiatan
pertemuan, Tim Penanggungjawab kegiatan di masing-masing unit pelaksan
teknis (UPT) untuk memantau capaian pelaksanaan kegiatan, input substansi
teknis dari para narasumber dalam pertemuan yang relevan dengan sifat dan jenis
kegiatan, kesiapan dan kerjasama yang sinergis antara sumbedaya manusia
(peneliti, penyuluh, litkayasa dan tenaga administrasi) dan dukungan fasilitas

sarana dan prasarana yang memadai turut mendukung keberhasilan kegiatan.

Penetapan kategori keberhasilan tersebut sesuai dengan kriteria yang telah
disepakati oleh seluruh unit eselon I lingkup Kementerian Pertanian. Empat
kategori keberhasilan dalam pengukuran kinerja sasaran, yaitu: 1) sangat berhasil
jika capaian >100%; 2) berhasil jika capaian 80-100%; 3) cukup berhasil jika
capaian 60-79%; dan 4) tidak berhasil jika capaian 0-59%.

6.2. Urusan Keuangan
Pada Tahun Anggaran 2021 BPTP Kalimantan Barat mengalami beberapa
realokasi anggaran sebagai langkah pemerintah dalam mengatasi pandemi covid-
19 dan menindaklanjuti adanya beberapa perubahan penganggaran. Adapun
rincian perubahan pagu anggaran BPTP Kalimantan Barat tahun anggaran 2021
adalah sebagai berikut :
1. DIPA awal tanggal 23 November 2020 adalah sebesar Rp. 12.244.526.000,-
2. Reuvisi ke 01 tanggal 17 Februari 2021 menjadi Rp. 13.407.824.000,-
3. Reuvisi ke 02 tanggal 19 Maret 2021, Revisi POK kegiatan Bimbingan Teknis
(tidak ada perubahan pagu anggaran).
4. Revisi ke 03 tanggal 26 Maret 2021 pagu anggaran menjadi Rp.
14.307.824.000,- (revisi akun kegiatan ABT)
5. Reuvisi ke 04 tanggal 10 Mei 2021 revisi akun kegiatan Bimbingan Teknis ABT
(tidak ada perubahan pagu anggaran)
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6. Revisi ke 05 tanggal 18 Juni 2021 revisi akun 526/penghapusan tanda bintang
(tidak ada perubahan pagu anggaran)

7. Revisi ke 06 tanggal 21 Juli 2021 adanya refocusing anggaran menjadi Rp.
14.277.082.000, -

8. Revisi ke 07 tanggal 5 Agustus 2021 adanya perubahan alokasi anggaran
penambahan di akun PEN. Pagu anggaran menjadi Rp. 14.485.082.000,-

9. Revisi ke 08 tanggal 26 Agustus 2021 adanya penambahan anggaran untuk
kegiatan Bimbingan Teknis PEN. Pagu anggaran menjadi Rp.14.980.082.000,-

10. Revisi ke 09 tanggal 28 Oktober 2021 pergeseran anggaran utk optimalisasi
pemanfaatan anggaran di BPTP Kalimantan Barat (tidak ada perubahan pagu
anggaran)

11. Revisi ke 10 tanggal 29 November 2021 Pergeseran anggaran antar akun utk
menutupi kekurangan pada belanja PPH dan penambahan anggaran belanja
uang lembur (tidak ada perubahan anggaran)

Revisi anggaran ini tidak menghambat pelaksanaan kegiatan di lapangan,

kegiatan berjalan dengan baik sesuai dengan perencanaan yang ada.

6.2.1. UAPPA-BW

Kegiatan UAPPA-BW pada tahun 2021 masih belum mendapatkan alokasi
anggaran, kegiatan dilakukan secara online maupun pendampingan satker yang
bermasalah. Adapun kegiatan UAPPA-BW 2021 adalah:

1. Monitoring E-Rekon LK dan capaian serapan anggaran dilakukan secara
berkala pada minggu kedua s.d minggu keempat setiap bulan.

2. Pendampingan periodik setiap bulan terhadap satuan kerja yang terdapat
kendala dalam penyajian LK.

3. Pendampingan dan pembinaan sebelum penyusunan LK SM 1, Triwulan III
dan Triwulan IV

6.2.2. Realisasi PNBP

Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) BPTP Kalimantan Barat Tahun
2021 berasal dari Penerimaan umum dan penerimaan fungsional. Penerimaan
Umum terdiri atas :
1. Pendapatan atas sewa tanah, gedung dan bangunan,

2. Penerimaan kembali belanja pegawai tahun anggaran yang lalu
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Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN lainnya
4. Pendapatan dari penjualan peralatan dan mesin (hasil lelang)
Sedangkan Penerimaan Fungsional berasal dari :
1. Perolehan Dari Hasil Pertanian Untuk Penjualan Hasil Produksi Non Litbang
2. Perolehan Dari Hasil Pertanian untuk Hasil Penelitian / Riset dan Hasil
Pengembangan IPTEK
3. Jasa layanan pengujian dan analisis serta sertifikasi. (Pendapatan Pengujian,
Sertifikasi, Kalibrasi dan Standardisasi Lainnya)
Penerimaan negara yang telah disetor ke kas negara 2021 adalah sebesar
Rp 267.506.299 dengan rincian jumlah penerimaan umum sebesar Rp
122.717.799,- dan penerimaan fungsional sebesar 144.788.500. Penerimaan PNBP
tahun 2021 mengalami penurunan dari tahun 2020 sekitar 11% sebesar Rp
1.118.022,- Berikut rincian PNBP Bulan Pada Tahun 2021
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Target

Penerimaan

Penyetoran Pada Kas Negara

No.

Uraian

MAP

Tahun
2021

s/d bulan
lalu

Bulan ini

s/d bulan
ini

s/d bulan
lalu

Bulan ini

s/d bulan
ini

Penerimaan Umum

Rp

Pendapatan Sewa Tanah,Gedung
dan Bangunan

425131

4.476.879

406.989

4.883.868

4.476.879

406.989

4.883.868

Penerimaan Kembali Belanja
Pegawai Tahun Anggaran Yang
Lalu

425911

Pendapatan dari
Pemindahtanganan BMN lainnya

425129

3.325.000

3.325.000

3.325.000

3.325.000

Pendapatan dari Penjualan
Peralatan dan Mesin ( Hasil lelang )

425122

27.500.000

27.500.000

27.500.000

27.500.000

Jumlah Penerimaan Umum

35.301.879

87.415.920

122.717.799

35.301.879

87.415.920

122.717.799

Penerimaan Fungsional

Rp

Perolehan Dari Hasil Pertanian
Untuk Penjualan Hasil Produksi
Non Litbang

425112

111.814.000

53.910.000

24.192.000

78.102.000

53.910.000

24.192.000

78.102.000

Perolehan Dari Hasil Pertanian
untuk Hasil Penelitian / Riset dan
Hasil Pengembangan IPTEK

425434

42.146.500

42.146.500

42.146.500

42.146.500

Jasa Layanan Pengujian dan
Analisis Serta Sertifikasi
(Pendapatan Pengujian, Sertifikasi,
Kalibrasi dan Standardisasi
Lainnya)

425289

3.186.000

22.260.000

2.280.000

24.540.000

22.260.000

2.280.000

24.540.000

Jumlah Penerimaan Fungsional

115.000.000

118.316.500

26.472.000

144.788.500

118.316.500

26.472.000

144.788.500

Jumlah I +II

115.000.000

153.618.379

113.887.920

267.506.299

153.618.379

113.887.920

267.506.299
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6.2.3. Realisasi Keuangan

Urusan keuangan yang telah dilakukan pada tahun 2021 yaitu Pembayaran
Gaji dan Tunjangan untuk 74 orang pegawai dan honor 26 orang. Pembayaran
langganan daya dan jasa selama 12 bulan, belanja keperluan perkantoran selama
12 bulan dan langganan internet.

Laporan Realisasi Keuangan menggambarkan perbandingan antara nilai
anggaran dengan realisasi keuangannya. Pembuatan laporan realisasi keuangan
dilakukan setiap minggu berdasarkan realisasi SPM dan SP2D. Realisasi Keuangan
berdasarkan SPM BPTP Kalbar adalah Rp 14.608.465.526,- (97,52%) dan
realisasi keuangan berdasarkan SP2D adalah sebesar Rp 14.608.465.526,-
(97,52%). Komposisi besaran realisasi SPM dan SP2D berdasarkan jenis belanja
dapat terlihat melalui tabel dibawah ini.

Tabel 27. Realisasi Anggaran Berdasarkan Jenis Belanja 2021 (SPM)

Jenis Belanja Pagu Realisasi Sisa %
Belanja Pegawai 6.328.200.000 6.017.081.536 | 311.118.464 95,08
Belanja Operasional 1.770.000.000 1.732.691.595 37.308.405 97,89
Belanja Non Operasional 6.682.582.000 6.659.392.395 23.189.605 99,65
Belanja Modal 199.300.000 199.300.000 - | 100,00
Jumlah 14.980.082.000 | 14.608.465.526 | 371.616.474 97,52

Tabel 28. Realisasi Anggaran Berdasarkan Jenis Belanja 2021 (SP2D)

Jenis Belanja Pagu Realisasi Sisa %
Belanja Pegawai 6.328.200.000 6.017.081.536 311.118.464 95,08
Belanja Operasional 1.770.000.000 1.732.691.595 37.308.405 97,89
Belanja Non 6.682.582.000 6.659.392.395 23.189.605 99,65
Operasional
Belanja Modal 199.300.000 199.300.000 -| 100,00
Jumlah 14.980.082.000 14.608.465.526 371.616.474 97,52
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Tabel 29. Rincian Realisasi Anggaran Per Kegiatan

Kode Unit Kerja Volume Pagu Capaian Kinerja Keuangan
q Realisasi Realisasi .
/Output /Kegiatan Anggaran Kumulatif Bulanan % Sisa Dana
KB Program Riset dan Inovasi Ilmu 14.980.082.000 | 14.608.465.526 | 1.585.395.804 97,52% 371.616.474
Pengetahuan
1801.SDA. Penelitian dan Pengembangan Produk 52 | Produk 6.314.000.000 6.296.938.294 | 1.134.510.575 99,73% 17.061.706
SDA.502 Diseminasi Teknologi Pertanian 4 | Produk 3.719.000.000 3.709.802.599 819.208.310 99,75% 9.197.401
051 Pengembangan Informasi, Komunikasi 3.268.000.000 3.259.196.033 761.914.168 99,73% 8.803.967
dan Diseminasi Tek. Pertanian
Pameran Inovasi Teknologi Pertanian, 100.000.000 99.960.000 7.800.000 99,96% 40.000
Penyusunan Bahan Diseminasi
Pengelolaan Tagrinov 168.000.000 167.988.950 7.580.000 99,99% 11.050
Demplot Pengambangan VUB Padi 548.309.000 547.767.750 - 99,90% 541.250
Khusus dan VUB Padi Spesifik Lokasi
Pengembangan Benih/Bibit Sumber 2.451.691.000 2.443.479.333 746.534.168 99,67% 8.211.667
Tanaman Pangan, Hortikultura
Pendampingan Pelaksanaan Program 300.000.000 299.621.566 30.094.142 99,87% 378.434
052 dan Kegiatan Strategis Kementerian
pertanian
054 SDG Yang Terkonversi dan 151.000.000 150.985.000 27.200.000 99,99% 15.000
Terdokumentasi
SDA.504 Benih Padi 20 | Produk 300.000.000 294.699.100 17.520.100 98,23% 5.300.900
051 Produksi Benih Sumber Padi 9 150.000.000 147.118.200 6.699.200 98,08% 2.881.800
052 Produksi Benih Sebar Padi 11 150.000.000 147.580.900 10.820.900 98,39% 2.419.100
SDA.513 Diseminasi Teknologi Pertanian 3 | Teknologi 2.295.000.000 2.292.436.595 297.782.165 99,89% 2.563.405
i (PEN)
051 Diseminasi Inovasi Teknologi Pertanian 2.295.000.000 2.292.436.595 297.782.165 99,89% 2.563.405
B Hilirisasi Teknologi dan Inovasi 900.000.000 899.660.630 113.432.000 99,96% 339.370
Balitbangtan di Kalbar
C Demplot Pengembangan VUB Padi 351.691.000 351.510.200 5.760.000 99,95% 180.800
Khusus dan VUB Padi Spesifik Lokasi di
KalBar
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Kode Unit Kerja Volume Pagu Capaian Kinerja Keuangan
q Realisasi Realisasi .
/Output /Kegiatan Anggaran Kumulatif Bulanan % Sisa Dana
D Pengembangan Benih/Bibit Sumber 548.309.000 546.898.265 119.410.665 99,74% 1.410.735
Tanaman Pangan, Hortikultura, dan
Perkebunan Hasil Inovasi Balitbangtan
diKalimantan Barat
E Bimbingan Teknis Inovasi Teknologi 495.000.000 494.367.500 59.179.500 99,87% 632.500
Badan Litbang Pertanian di Kalbar
1809 Dukungan Manajemen, Fasilitasi 8.666.082.000 8.311.527.232 450.885.229 95,91% 354.554.768
dan Instrumen Teknis dalam
Pelaksanaan Kegiatan Litbang
Pertanian
1809.EAA Layanan Perkantoran 1 | layanan 8.098.200.000 7.749.773.131 416.383.208 95,70% 348.426.869
001 Gaji dan Tunjangan 6.328.200.000 6.017.081.536 253.787.000 95,08% 311.118.464
002 Operasional dan Pemeliharaan Kantor 1.770.000.000 1.732.691.595 162.596.208 97,89% 37.308.405
A | Kebutuhan sehari-hari Kantor 632.347.000 629.593.250 94.004.000 99,56% 2.753.750
B | Langganan Daya dan Jasa 255.120.000 221.721.434 49.342.208 86,91% 33.398.566
C | Pemeliharaan Kantor 374.733.000 374.715.056 950.000 | 100,00% 17.944
D | Pemeliharaan Kendaraan Bermotor 335.000.000 334.151.855 - 99,75% 848.145
E Pembayaran Terkait Pelaksana 109.800.000 109.800.000 18.300.000 | 100,00% -
Operasional Kantor
F | Pengadaan Baju Dinas 63.000.000 62.710.000 - 99,54% 290.000
1809.EAB Layanan Perencanaan dan 1 | layanan 3.135.000 3.135.000 - | 100,00% -
' Penganggaran Internal
051 Penyusunan Perencanaan Program dan 3.135.000 3.135.000 - | 100,00% -
Anggaran
1809.EAC Layanan Umum 3 | layanan 345.947.000 339.837.718 27.530.000 98,23% 6.109.282
1809.EAC Layanan Pengelolaan Keuangan 1 | layanan 101.326.000 95.261.800 22.800.000 94,02% 6.064.200
.009 Pengkajian dan Pengembangan
053 Pengelolaan PNBP 101.326.000 95.261.800 22.800.000 94,02% 6.064.200
1809.EAC Layanan Pengelolaan BMN Lingkup 1 | layanan 79.034.000 79.014.000 985.000 99,97% 20.000
.019 Badan Litbang
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Kode Unit Kerja Volume Pagu Capaian Kinerja Keuangan
q Realisasi Realisasi .
/Output /Kegiatan Anggaran Kumulatif Bulanan % Sisa Dana
A Pemberdayaan IP2TP Sei Kakap dan 79.034.000 79.014.000 985.000 99,97% 20.000
Selakau
1809.EAC Layanan Umum dan 1 layanan 165.587.000 165.561.918 3.745.000 99,98% 25.082
.029 Kerumahtanggan Pengkajian dan
Pengembangan
Koordinasi Manajemen Pengkajian 165.587.000 165.561.918 3.745.000 99,98% 25.082
1809.EA Layanan Sarana Internal 16 | unit 199.300.000 199.300.000 - | 100,00% -
D
051 Pengadaan Peralatan Fasilitas 199.300.000 199.300.000 - | 100,00% -
Perkantoran
1809.EAL Layanan Monitoring dan Evaluasi 1 laporan 19.500.000 19.481.383 6.972.021 99,90% 18.617
Internal
051 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi 19.500.000 19.481.383 6.972.021 99,90% 18.617

Litbang
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6.3. Keragaan Kegiatan Pengkajian Dan Diseminasi Tahun 2021
6.3.1. Pameran Dan Penyusunan Bahan Diseminasi Dan Publikasi

Adopsi Inovasi teknologi spesifik lokasi yang dapat mendukung
pembangunan pertanian, khususnya di Kalimantan Barat, merupakan hasil akhir
dari keberhasilan BPTP Kalimantan Barat dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya. Inovasi pertanian yang merupakan luaran dari BPTP Kalimantan Barat
merupakan teknologi yang dibutuhkan dan mempunyai nilai komersial serta
memberi nilai tambah kepada khalayak penggunanya, sehingga informasi ini
merupakan sumberdaya yang penting dari lembaga pengkaijian, seperti BPTP
Kalimantan Barat, yang dibutuhkan dalam proses pengembangan inovasi
pertanian, sekaligus merupakan produk utamanya, sehingga diseminasi hasil
pengkajian merupakan unit pendukung dalam penyediaan dan pelayanan
informasi hasil pengkaijian, serta dalam kegiatan promosi inovasi pertanian yang
dihasilkannya. Untuk mempercepat penyampaian informasi teknologi pertanian
dapat dilakukan dengan mengubah paradigma diseminasi dari konvensional ke
yang lebih maju, cepat dengan memanfaatkan berbagai saluran atau media.
Berbagai media informasi dan diseminasi dapat dilakukan untuk mempercepat
adopsi inovasi teknologi yang telah dihasilkan adalah memalui media tercetak
maupun elektronik dan peragaan lapang. Dalam mewujudkan upaya tersebut,
maka BPTP Kalimantan Barat melakukan pameran/ekspose inovasi teknologi
pertanian Balitbangtan selain itu diseminasi inovasi teknologi pertanian juga
dilakukan melalui media tercetak maupun elektronik dan media sosial.

Tujuan dari kegiata ini adalah melakukan diseminasi /inovasi teknologi
pertanian kepada para pengguna, dan mengembangkan upaya agar hasil-hasil
kajian berupa inovasi teknologi pertanian Balitbangtan dapat diadopsi oleh para
pengguna secara tepat sasaran, tepat jumlah, tepat waktu, tepat media, dan tepat
lokasinya.

Output kegiatan yang ingin dicapai meliputi : 1) Terdiseminasinya inovasi
teknologi pertanian spesifik lokasi Kalimantan Barat produksi Balitbangtan kepada
pengguna melalui pameran/ekspose inovasi teknologi pertanian dan promosi; 2)
Memproduksi bahan bahan diseminasi inovasi teknologi pertanian berupa 3 judul

booklet/brosur, 4 judul leaflet, 4 judul poster dan 1 judul video.
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Hasil kegiatan vyang telah dilakukan tahun 2021 adalah: 1)
Pameran/ekspose inovasi teknologi Balitbangtan dalam upaya mensosialisasikan ,
mempromosikan dan advokasi inovasi teknologi pertanian beberapa komoditas
unggulan dan spesifik lokasi Kalimantan Barat yang telah diproduksi oleh
Balitbangtan antara lain Padi sawah, padi rawa, kelapa, lada, jeruk dan produk
pasca panen nenas, pepaya dan keladi; 2) Mempruduksi materi inovasi teknologi
pertanian dalam bentuk : /eaflet dengan judul Teknologi Budidaya Padi RAISA
(Rawa-Intensif-Supaer-Aktual), Diskripsi padi VUB produktivitas tinggi
Balitbangtan, Teknologi budidaya tanaman sayuran; poster degan judul Diskripsi
padi VUB produktivitas tinggi Balitbangtan, Teknologi Budidaya dan perbenihan
Kelapa, Teknologi Perbenihan Lada, Teknologi Budidaya Lada, Teknologi Budidaya
Jagung dibawah naungan Kelapa, Teknologi Budidaya Padi dibawah naungan
Kelapa, Teknologi BUJANGSETA, Teknologi pengolahan Keripik Nagka, Teknologi
pengolahan Keripik Nenas; Brosur dengan judul Rekomendasi Teknologi Budidaya
Padi Jajar Legowo Super, Jagung manis, budidaya Cabai, budidaya tanaman
sayuran Spesifik Lokasi Kalimantan Barat; dan video teknologi pengolahan tepung

keladi Pontianak.

Gambar 54. Kunjungan Gubernur Kalimantan Barat Bapak H. Sutarmidji dan
rombongan di stand BPTP Kalimantan Barat pada pameran/ekspose
inovasi teknologi Balitbangtan dalam rangka mendukung program

strategis Kementerian Pertanian
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Gambar 55. Materi berupa display poster teknologi pasca panen, peragaan produk
olahan beberapa komoditas pertanian unggulan Kalimantan Barat,
benih Padi VUB Balitbangtan produksi UPBS BPTP Kalimanatan Barat,
media diseminasi tercetak deskripsi padi VUB, produk beras merah dan
beras putih pada pameran/ekspose inovasi teknologi Balitbangtan.
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Gambar 56. Produksi media diseminasi tercetak dalam bentuk Leaflet dengan
materi teknologi RAISA pada budidaya Padi dan deskripsi Varietas
Unggul Baru Balitbangtan
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Gambar 57. Media Poster Perbenihan Kelapa, Perbenihan Lada, Budidaya Jagung
diantara Kelapa, Budidaya Padi diantara Kelapa dan Teknologi

Bujangseta
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Gambar 58. Media cetak dalam bentuk Brosur dengan judul Rekomendasi
Teknologi Pertanian mendukung kegiatan Kaji tindak adaptasi
teknologi spesifik lokasi di Kalimantan Barat.

6.3.2. Pengelolaan Taman Agro Inovasi (TAGRINOV)

Pengelolaan Tagrinov pada tahun 2021 sebagai suatu konsep atau model
inovasi teknologi dalam pemanfaatan pekarangan dengan berbagai macam
budidaya tanaman yang dikemas melalui penguatan Kebun Bibit Induk (KBI).
Peran BPTP sebagai pendampingan teknologi dan diseminasi teknologi
Balitbangtan. Inovasi teknologi yang didisplay dan ditata dalam pengelolaan
Tagrinov sebagai suatu taman yang rapi dan mempunyai nilai estetika sehingga
diharapkan akan memberikan daya tarik bagi calon pengguna teknologi dan
sekaligus akan menimbulkan minat untuk menerapkan nantinya. Kegiatan
Tagrinov diharapkan menjadi show window atau sarana percontohan bagi
masyarakat dalam memanfaatkan pekarangan baik untuk pertanian perkotaan
maupun perdesaan. Untuk mempercepat replikasi dan adopsi kerjasama lembaga
terkait di Pemda dan berbagai elemen masyarakat pada wilayah program P2L,
OPAL dan Tani Mas sangat diperlukan dan diharapkan nantinya setiap rumah
tangga, kelompok wanita tani maupun perorangan mampu mengoptimalisasi
sumberdaya yang dimiliki, termasuk pekarangan, dalam menyediakan pangan bagi

keluarga.

Tujuan dari kegiatan Pengelolaan Tagrinov : 1). Menerapkan satu model
inovasi teknologi budidaya tanaman pekarangan yang meliputi budidaya sayuran
hidroponik, vertikultur, Tabulampot (tanaman buah dalam pot), Pertanaman dalam
polybag atau pot dan pertanaman langsung di lahan, 2). Melakukan penguatan
Kebun Bibit Induk (KBI) dan 3). Melakukan pendampingan dan bimbingan
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teknologi mendukung Program Pangan Lestari (P2L) dan Farming System dalam
bentuk nara sumber, pertemuan/pelatihan teknologi layanan kunjungan, magang
serta Diseminasi penerapan model inovasi teknologi budidaya pekarangan.

Output kegiatan yang ingin dicapai meliputi : 1). Satu model inovasi
teknologi budidaya tanaman pekarangan yang meliputi budidaya sayuran
hidroponik, vertikultur, Tabulampot (tanaman buah dalam pot), Pertanaman dalam
polybag atau pot dan pertanaman langsung di lahan, 2). Penguatan Kebun Bibit
Induk sebagai penyediaan bibit untuk keberlanjutan kegiatan, 3). Terdampinginya
bimbingan teknologi mendukung Program Pangan Lestari (P2L) dan Farming
System dalam bentuk nara sumber, pertemuan/pelatihan teknologi layanan
kunjungan, magang serta Diseminasi penerapan model inovasi teknologi budidaya
pekarangan.

Hasil yang telah dicapai meliputi: Model inovasi teknologi budidaya
pekarangan meliputi a). Budidaya sayuran di lahan : Jeruk siam, Pepaya Hawai
dan merah delima, terung, tomat, cabe rawit, kubis, kubis bunga, jagung manis,
jagung pulut dan lobak putih, b). budidaya sayuran dalam polybag/pot dan
vertikultur meliputi : terung ungu, cabe rawit Dewata, kalian, kangkung, bayam,
seledri, bawang daun dan kubis, ¢). Budidaya sayuran hidroponik sebanyak 2408
net pot meliputi sawi pak coy, sawi keriting, sawi putih, selada dan kalian, d).
Budidaya Tanaman Buah Dalam Pot (Tabulampot) sebanyak 50 pot meliputi jeruk
sangkis, belimbing, sawo, mangga, lengkeng, jeruk keprok, jeruk siam,
kedondong, apel India (Bidara), Jambu air, jambu Biji, alpukat, murbei dan jambu
Afrika, jeruk sambal, jeruk nipis dan jeruk purut.

Penguatan Kebun Bibit Induk (KBI) telah memproduksi benih semaian
sebanyak 55.000 benih yaitu Tomat, terung, cabe rawit, cabe Keriting Kencana,
seledri, Cabe besar Chiko, kubis bunga untuk penyedia kebutuhan pertanaman
TAGRINOV dan Diseminasi polybag aneka sayuran.

Pendampingan teknologi meliputi layanan kunjungan perorangan,
kelompok dan magang mahasiswa, pendampingan P2L di Kabupaten Kubu Raya,
Landak, Bengkayang, Mempawah dan Kota Pontianak, sebagai nara sumber serta
pendampingan di Program Tani Mas SMAN 1 Pontianak dan diseminasi polybag
aneka sayuran sebanyak 35.000 polybag kepada penerima manfaat yaitu
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kelompok, masyarakat, perorangan, pondok pesantren, Kelompok Wanita Tani,

Kelompok Tani, P2L, Pemuda HKTI, PKK, Yayasan, serta insan pertanian lainnya.
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Gambar 59. Pendampingan sebagai narasumber di gapoktan Merak Mandiri, Desa
Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya dan diklat teknis budidaya cabe
bagi para penyuluh di BLPP Anjungan
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Gambar 62. Budidaya Tabulampot TAGRINOV BPTP Kalimantan Barat
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Gambar 66. Diseminasi Penyerahan Polybag Aneka Sayuran Tagrinov BPTP Kalbar
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Gambar 67. Diseminasi Penyerahan Polybag Aneka Sayuran Tagrinov BPTP Kalbar
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Gambar 68. Layanan Kunjungan Kelompok, masyarakat dan Perorangan Ke
Tagrinov BPTP Kalimantan Barat

=

pircon TAGRINOV BOTP Kalbar df SWM.1 Dantianak

ngan Pangan Lestari) di SMA
Negeri 1 Pontianak, Kota Pontianak

6.3.3. Demplot Vub Padi Khusus Dan Spesifik Lokasi di Kalimantan Barat

Produksi padi di Kalimantan Barat tahun 2020 sebasar 8.323.481 ton dari
luas panen 279.835,29 Ha dengan produktivitas hanya 2,97 t/ha. Produktivitas
padi ini lebih rendah dari produktivitas Nasional yang mencapai 5,11 t/ha.
Produktivitas padi ini masih bisa ditingkatkan dengan menerapkan inovasi
teknologi pertanian yang tepat, salah satunya dengan menerapkan penggunaan
varietas unggul baru. Varietas unggul merupakan salah satu teknologi yang
berperan penting dalam peningkatan kuantitas dan kualitas produk pertanian.
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Varietas sebagai salah satu komponen produksi telah memberikan sumbangan
sebesar 56% dalam peningkatan produksi.

Tujuan dari kegiatan demplot pengembangan VUB Padi Khusus dan
Spesifik lokasi: 1). Mengetahui adaptasi dan produktivitas VUB padi khusus dan
VUB padi spesifiklokasi di Kalimantan Barat, 2). Memproduksi benih VUB padi
khusus dan VUB padi spesifik lokasi diKalimantan Barat dan 3). Menyebarluaskan
hasil demplot kepada para pengguna.

Output kegiatan yang ingin dicapai meliputi: 1). Diperolehnya varietas
yang adaptif dan produktivitas VUB padi khusus dan spesifik lokasi di Kalimantan
Barat, 2). Produksi benih VUB padi khusus dan VUB padi spesifik lokasi di
Kalimantan Barat dan 3). Tersebarluaskannya hasil demplot kepada para
pengguna.

Hasil yang telah dicapai meliputi: 1). Kabupaten Kubu Raya, Desa Kuala
Dua, Kecamatan Sungai Raya diperolehnya VUB Padi adaptif yaitu Inpari 32, Inpari
36 dan Inpari IR Nutri Zinc dengan produksi varietas inpari 32 sebesar 6,00 ton/ha,
Inpari 36 sebesar 5,60 ton/ha dan 5,36 ton/ha Inpari Nutri Zinc. Produksi benih
yang dihasilkan sebanyak 1.660 ton/ha (Inpari 32 = 1 ton/ha, Inapri 36 = 300 kg,
Inpari Nutri Zinc = 360 kg). Diseminasi hasil kegiatan dilakukan melalui temu
lapang dengan Dinas Pertanian Kubu Raya dan anggota kelompok tani.
Penyebaran benih telah dilakukan sebanyak 1.100 kg yaitu di Desa Kuala Dua,
Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu raya dengan penerima benih kelompok
Rajawali, Gema Palagung, Lubuk Tani, Mitra Tani, Wonosari, Sumber Maju.

Hasil yang telah dicapai: 2). Kabupaten Sambas, Desa Lonam Kecamatan
Pemangkat diperolehnya VUB padi adaptif yaitu Inpari 37 memiliki produksi
tertinggi (8,48 t/ha), Inpari 36 (8,06 t/ha), Inpari Nutri zinc 7,2 t/ha, Pamera (6,08
t/ha), Inpari 32 (5,28 t/ha) dan terendah Arumba (4,8 t/ha). Produksi benih yang
dihasilkan sebanyak 15.000 kg sebanyak 1,5 ton yang telah disertifikasi oleh
UPTPSB. Untuk menyebarluaskan hasil kegiatan dilakukan temu lapang panen padi
VUB Balitbangtan yang dihadiri oleh Wamentan RI, Bupati Sambas, Anggota Komisi
IV DPR RI, Distan TPH Prov. Kalbar, BPTP Kalbar dan intansi terkait lainnya serta
gapoktan, poktan dan petani. Penyebaran benih telah dilakukan sebanyak 770 kg
yaitu sebanyak 500 kg ke kota Singkawang, 140 kg untuk penyerahan 14
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Kabupaten/kota secara simbolis oleh Gubernur, sebanyak 30 kg ke Sungai Kakap
dan sebanyak 100 kg ke Kecamatan Semparuk, Kabupaten Sambas.

Hasil yang telah dicapai: 3). Kabupaten Landak, Desa Aur Sampuk,
Kecamatan Sengah Temila Landak diperoleh kelima varietas Inpari IR Nutri Zinc,
Baroma, Inpari 32, Inpari 37 dan Inpari 36 menunjukkan daya adaptasi yang baik.
Kegiatan Demlot VUB padi Khusus dan spesifik lokasi di Kabupaten Landak
menghasilkan produksi yaitu varietas Inpari IR Nutri Zinc (6,72 t/ha), Baroma (6,62
t/ha), Inpari 32 (7,87 t/ha), Inpari 36 (6,20 t/ha) dan Inpari 37 (7,00 t/ha). Untuk
menyebarluaskan hasil kegiatan dilakukan temu lapang panen padi VUB
Balitbangtan yang dihadiri oleh Wakil Bupati, Kepala Badan Litbang Pertanian,
Anggota Komisi IV DPR RI, Distan TPH Prov. Kalbar, BPTP Kalbar dan intansi terkait
lainnya serta gapoktan, poktan dan petani. Produksi benih yang dihasilkan
sebanyak 5400 kg. Diseminasi penyebaran benih telah dilakukan Inpari 37,
Baroma, Inpari Nutri Zinc, Inpari 32 di Kabupaten Landak sebanyak 4500 kg yaitu
ada 9 kelompok tani yaitu Maju Bersama 400 kg, KWT Maju Bersama 500 kg,
Mades Bersama 600 kg, Nek Sugak 600 kg, Balo Dapah 400 kg, Tani makmur 500
kg, Sunge Balor 500 kg, KWT Barakat 500 kg dan Gunung Adukng 500 kg. Benih
VUB padi Balitbangtan hasil Demplot di Kabupaten Landak sebanyak 900 kg (Inpari
37, Inpari 32 dan Inpari Nutri Zinc) didistribusikan pada Kabupaten Lain yang
terdampak banjir.

Hasil yang telah dicapai : 4). Kabupaten Sanggau, Desa Tunggal Bhakti,
Kecamatan Kembayan, Kab. Sanggau menunjukkan 6 varietas Inpari 36, Inpari
37, Inpari 32, Inpari IR Nutri Zinc, Inpari24, dan Pamelen beradaptasi dengan baik.
Produksi yang dihasilkan sebagai berikut ; Inpari 32 (6,77 t/ha), Inpari 24 (4,78
t/ha), Inpari 36 (7,97 t/ha), Inpari 37 (7,38 t/ha), Inpari Nutri Zinc (5,91 t/ha) dan
Pamelan (6,17 t/ha). Untuk menyebarluaskan hasil kegiatan dilakukan temu
lapang dan panen demplot VUB padi yang dihadiri oleh Wakil Bupati, Anggota
Komisi IV DPR- RI, BPTP Kalimantan Barat, Ketua Komisi II DPRD Kabupaten
Sanggau, Kadis Ketahanan Pangan Tanaman Pangan Hortikultura dan Perikanan
Kabupaten Sanggau, Sekcam Kembayan, Kepala Desa Tunggal Bhakti, Kepala BPS
Sanggau, Danramil Kembayan dan Kapolsek Kembayan. Produksi benih yang
dihasilkan sebanyak 9.900 kg ( Inpari 32 = 4.025 kg, Inpari 36 = 2.205 kg, Inpari
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37 = 2.050 kg, Inpari Nutri Zinc = 1.100 kg, Pamelen = 175 kg dan Inpari 24 =
300 kg). Penyebaran benih dan distribusi telah dilakukan sebanyak 725 kg ke
Kabupaten Sekadau dan sebanyak 1.100 kg diserahkan pada kegiatan temu lapang
yang dilakukan BPTP Kalimantan Barat.

Gambar 71. Pemupukan dan pertumbuhan VUB di Desa Kuala Dua Kecamatan
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya

Gambar 72. Panen dan temu lapang serta distribusi benih kegiatan Demplot VUB
Padi khusus dan VUB Padi Spesifik lokasi Kabupaten Kubu Raya

Gambar 73. Sosialisasi kegiatan, penanaman padi dengan sistem jajar legowo 4:1,
monitoring kegiatan dan Rouging Kegiatan Demplot VUB Padi
Kabupaten Sambas
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Gambar 74. Penampilan Generatif VUB Padi Inpari 37 dan Temu Lapang Panen
padi VUB Balitbangtan serta pengemasan benih
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Gambar 75. Sosialisasi kegiatan di Kelompok Tani dan Dinas Pertanian Kabupaten
Landak, penanaman padi dengan sistem jajar legowo 4:1, Kegiatan
Demplot VUB Padi Khusus dan spesifik Lokasi di Kabupaten Landak

A

Gambar 76. Monitoring, Pertumbuhan Generatif VUB Padi, Temu Lapang dan
Panen Demplot VUB Padi Khusus dan Spesifik Lokasi di Kabupaten
Landak
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Gambar 77. Diseminasi VUB Padi Balitbangtan Hasil Kegiatan Demplot VUB padi
Khusus dan Spesifik Lokasi di Kabupaten Landak Kepada 9 Kelompok

Tani di Kabupaten Landak

i

Gambar 78. Penanaman dan Pertumbuhan Vegetatif Demplot VUB Padi Khusus
dan Spesifik Lokasi di Kabupaten Sanggau
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Gambar 79. Temu lapang dan panen Demplot VUB padi Khusus dan Spesifik

Lokasi di Kabupaten Sanggau
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6.3.4. Pengembangan Benih Unggul Dan Teknologi Balitbangtan Di
Kalimantan Barat

Masalah utama dalam agribisnis jeruk, lada dan kelapa di Kalimantan Barat
adalah banyaknya terjadi serangan penyakit diantaranya disebabkan penggunaan
benih tidak sehat dan ketersedian benih bermutu yang belum memadai Sementara
itu, masalah kontinuitas produksi disebabkan teknologi eksisting budidaya
terutama komoditas jeruk di Kabupaten Sambas hanya menghasilkan panen 1-2
kali/tahun sehingga berdampak pada harga jual jeruk yang fluktuatif dan
cenderung turun secara drastis ketika masa panen raya. Kedua masalah tersebut
telah menurunkan pendapatan petani sehingga mempengaruhi keberlanjutan
agribisnis jeruk, lada dan kelapa di wilayah ini. Di sisi lain, teknologi produksi benih
jeruk, lada dan kelapa sehat serta teknologi yang dapat mendorong jeruk berbuah
secara berjenjang sepanjang tahun (bujangseta) hasil inovasi Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) telah tersedia. Teknologi-teknologi ini
belum diterapkan secara menyeluruh sehingga perlu diintroduksikan dan
didiseminasikan secara lebih luas.

Pengembangan benih unggul dan teknologi Balitbangtan di Kalimantan
Barat ini dilakukan melalui dua kegiatan yaitu (1) diseminasi benih unggul jeruk,
lada dan kelapa (2) demfarm teknologi bujangseta khusus untuk komoditas jeruk.
Diseminasi benih unggul dilakukan dengan mendiseminasikan sebanyak 18.000
batang benih jeruk varietas siam pontianak ke tiga kelompok tani sasaran,
Demfarm teknologi bujangseta dilakukan pada kebun jeruk usia produktif milik
petani yang tergabung dalam delapan kelompok sasaran dengan total luas
demfarm 8 ha dari kegiatan 526, serta hasil dari kegiatan 521 yang dilakukan di
IP2P Sui Kakap dicapai 16.000 batang benih jeruk hasil inovasi Balitbangtan.

Kegiatan pengembangan benih unggul lada balitbangtan dilaksanakan di
kelompok tani Bukit Mulong, Dusun Tembawang Panjang, Desa Tembawang
Panjang, Kecamatan Nanga Pinoh, Kabupaten Melawi terdapat 90.000 batang
benih lada dalam polibag, dan hasil dari kegiatan 521 yang dialukan di IP2TP
Monterado dicapai adalah 7.000 benih dalam polibag. Berdasarkan pengamatan di
lokasi perbenihan IP2TP Simpang Monterado prosentase benih hidup 81 - 80

persen. Beberapa penyebab kematian stek antara lain; faktor benih yang terlalu
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muda/terlalu tua, banyak atau sedikitnya akar pada stek lada, kualitas media
semai, suhu dan kelembaban persemaian, serta penyakit tanaman. Benih yang
telah dihasilkan diharapkan menjadi benih unggul yang adaptif dengan
agroekosistem Kalimantan Barat karena telah melewati proses aklimatisasi.

Kegiatan pengembangan benih bermutu dan teknologi Balitbangtan pada
komoditas kelapa di Kalimantan Barat telah menghasilkan benih kelapa sebanyak
16.912 benih yang dihasilkan dari kegiatan diseminasi teknologi perbenihan
tanaman kelapa di Kabupaten Kubu Raya sebanyak 12.928 benih dari kegiatan 526
dan perbanyakan benih tanaman kelapa di IP2TP Selakau sebanyak 3.984 batanng
dari kegiatan 521. Selain menghasilkan benih bermutu, kegiatan ini telah
menambah pengetahuan petani terkait dengan perbenihan tanaman kelapa

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa produksi benih jeruk, lada dan kelapa
yang dilakukan berdasarkan sistem dan teknologi produksi anjuran Balitbangtan
terbukti menghasilkan benih unggul yang sehat dan bermutu sedangkan
diseminasi teknologi melalui demfarm dan pendampingan lapangan dapat
meningkatkan adopsi teknologi bujangseta di Kabupaten Sambas. Meskipun baru
diterapkan beberapa bulan, teknologi bujangseta telah mendorong pertumbuhan
tunas baru dan bunga jeruk sehingga akan meningkatkan jumlah angkatan buah
yang berarti akan meningkatkan frekuensi panen sehingga produksi jeruk

diharapkan lebih terdistribusi sepanjang tahun.

Gambar 80. (526) Pendampingan kegiatan teknologi budidaya jeruk bujangseta
(a. Penyerahan Saprodi, b. Pemberian kapur dan pemupukan, c.
Pemangkasan dan d. Kondisi tanaman seta setelah aplikasi
komponen teknologi bujangseta)
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Gambar 82. (521) Pendampingan pembuatan bibit unggul hasil inovasi
Balitbangtan (a. Peyediaan mata enTrisna, b. Okulasi, c. Seleksi benih
yang berhasil diokulasi, d. Pertumbuhan benih di bedengan umur 5
bulan setelah okulasi, e. Pertumbuhan benih di polybag umur 5 bulan
setelah okulasi)

Balitbangtan di kabupaten Melawi (a. Penyiapan media tanam, b.
Pemotongan ruas menjadi stek satu buku berdaun tunggal, c.
Penyungkupan benih yang telah di tanam, d. Perawatan benih)

Gambar 84. (521) Proses pembuatan benih unggul lada hasil inovasi Balitbangtan
di IP2TP Monterado (a. Penyiapan media tanam, b. Pemotongan ruas
menjadi stek satu buku berdaun tunggal c. Penyungkupan benih yang
sudah di tanam, d. Perawatan benih)
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Gambar 85. (526) Proses pembuatan benih unggul kelapa di kabupaten Kubu
Raya (a. pembuatan naungan, b. Penyayatan benih kelapa c.
pemupukan dilakukan dengan cara ditabur dan d. Pertumbuhan benih
kelapa)

il L 2 5 0

Gambar 86. (526) Proses pembuatan benih unggul kelapa di IP2TP Selakau (a.
Penyayatan benih kelapa, b. Pendederan bibit kelapa, c.
Pertumbuhan benih kelapa)

6.3.5. Pendampingan Pelaksanaan Program Dan Kegiatan Strategis
Kementan

Kementerian Pertanian telah menetapkan sembilan kegiatan utama yang
akan dilaksanakan pada periode 2020-2024, antara lain: (1) Pengembangan
Komando Strategi Pembangunan Pertanian tingkat Kecamatan, (2) Fasilitasi
Pembiayaan, Infrastruktur dan Alsintan, (3) Peningkatan Produksi Tanaman
Pangan melalui pengembangan, Kawasan Berbasis Korporasi (Padi, Jagung,
Kedelai, Aneka Kacang, Umbi dan serealia, (4) Pengembangan Kawasan
Hortikultura (Sayuran, Tanaman Obat, Buah-Buahan dan Florikultura) berdaya
saing, (5) Gerakan Nasional Peningkatan Produktivitas, Produksi dan Daya Saing
Komoditas Perkebunan, (6) Peningkatan populasi dan produktivitas serta mutu
genetik ternak potong dan ungags, (7) Akselerasi pemanfaatan inovasi teknologi
dan perbanyakan/produksi benih/bibit hasil penelitian dan pengembangan, (8)
Pengentasan daerah rentan rawan pangan melalui 7amily farming, Pertanian
Masuk sekolah (PMS), distribusi dan pengendalian harga pangan pokok serta

diversifikasi pangan, (9) dan penguatan layanan perkarantinaan dan akselerasi
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ekspor melalui program Gerakan Tiga Kali Ekspor (GraTiEks) (Laporan Kinerja
Kementerian Pertanian, 2021).

Tujuan dari kegiatan: 1). Melakukan Koordinasi, advokasi, supervisi dan
monitoring dalam rangka pencapaian target melalui pendampingan kegiatan dan
program utama Kementerian Pertanian, 2). Melakukan Bimbingan Teknis (BIMTEK)
mendukung teknologi dalam pencapaian program dan kegiatan utama
Kementerian Pertanian dan 3). Melakukan Demplot atau percontohan dalam
rangka penyebaran inovasi atau diseminasi teknologi pertanian kepada pengguna.

Output kegiatan yang ingin dicapai meliputi: 1). Koordinasi, advokasi,
supervisi dan monitoring dalam rangka pencapaian target melalui pendampingan
kegiatan dan program utama Kementerian Pertanian, 2). Bimbingan Teknis
(BIMTEK) mendukung teknologi dalam pencapaian program dan kegiatan utama
Kementerian Pertanian, 3). Demplot atau percontohan dalam rangka penyebaran
inovasi atau diseminasi teknologi pertanian kepada pengguna.

Hasil yang telah dicapai meliputi: 1). Koordinasi, advokasi dan Sinkronisasi
Program Utama Dan Strategis Kementan dilakukan melalui pertemuan secara
langsung maupun virtual (offline) dengan Direktur Perlindungan Tanaman Pangan
Kementerian Pertanian, Kepala Balai Penelitian Ternak (Balitnak), Kepala Pusat
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan, Direktur Buah dan Florikultura
Kementan, Kepala BPTP Kalimantan Barat, Dinas Pertanian di 14 Kabupaten/Kota
dan Para LO dalam rangka pencapaian kegiatan, 2). Pendampingan Program
Utama Dan Strategis Kementan di Kabupaten/Kota dilakukan diantaranya Focus
Group Discussion (FGD), Temu lapang dan panen VUB Padi, Gerakan Penanaman
jagung Nusantara, Pengawalan dan pendampingan perbenihan padi dan jagung
yang dilakukan bersama-sama dengan stakeholder terkait, 3). Pendampingan
survey dan verifikasi dilakukan pada 3 kabupaten yaitu sambas, Landak dan
Mempawah. Hasil Verifikasi survey Food Estate Kabupaten Sambas memperoleh
nilai akhir 3.660 (kriteria Layak), Kabupaten Mempawah memperoleh nilai akhir
2.680 (kriteria Layak dengan banyak perbaikan) dan Kabupaten Landak
memperoleh nilai akhir 3.470 (kriteria Layak dengan sedikit perbaikan), 4).
Pendampingan Akselerasi Ekspor melalui Program Gerakan Tiga Kali Ekspor

(GraTiEks) dilakukan melalui pelepasan ekspor komoditas unggulan Propinsi
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Kalimantan Barat oleh Dinas Pangan dan Hortikultura dan Badan Karantina
Pertanian Kalimantan Barat dilakukan di Terminal Peti Kemas Pelabuhan Laut
Dwikora Pontianak diantaranya komoditas durian, kelapa, dan pinang, dan lain-
lain, dengan nilai 194,31 M, 5). Pendampingan program Farming System di
perkotaan dilakukan melalui diseminasi penyerahan polybag aneka sayuran yang
telah didistribusikan sebanyak 30.000 polybag aneka sayuran kepada perorangan,
kelompok tani, HKTI, masyarakat, pondok pesantren, yayasan, puskesmas,
posyandu PKK maupun kelompok wanita tani serta stakeholder lainnya, 6).
Pendampingan KOSTRATANI dilakukan melalui pertemuan di BPP Kostratani,
Kelompok tani meliputi teknologi budidaya padi, hama penyakit, dan budidaya
hortikultura, 7). Bimbingan Teknologi dilakukan sebanyak 5 kali yaitu di BPTP
Kalimantan Barat dan IP2TP Sungai Kakap dengan peserta sebanyak 500 orang
dengan materi teknologi budidaya padi dan tanaman hortikultura, Pasca panen
dan teknologi perbenihan tanaman perkebunan, 8). Demplot pengembangan padi
Inpari 37 dalam rangka inovasi teknologi untuk peningkatan produksi padi
dilaksanakan di kabupaten Bengkayang yang saat ini tanaman baru berumur 25
HST.

Gambar 87. Rapat koordinasi, advokasi dan sinkronisasi program utama dan
strategis Kementan dilakukan melalui pertemuan secara langsung
maupun virtual (offline)

|

Kabupaten Kubu Raya, Sintang dan Sambas

BPTP KALIMANTAN BARAT -



Laporan Tahunan TA 2021

- ) 3 \ b w % \ L]
Gambar 89. Pendampingan program strategis Kementan VUB padi dan UPSUS di
Kabupaten Landak, Mempawah dan Sambas

Gambar 90. Focus Group Discussion (FGD) Kabupaten Mempawah dan Sambas
tentang komoditas strategis Kementan

9B @® ‘,i L ez

Gambar 91. Temu lapang panen demplot bawang merah dan jagung di Kabupaten
Bengkayang

Gambar 92. Survey dan verifikasi Food Estate kab. Sambas, Landak dan
Mempawah

L) & : :
Gambar 93. Pelepasan ekspor komoditas unggulan Kalimantan Barat “MERDEKA

EKSPOR”
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Gambar 94. Pendampinga fming sistm pé?kotaan “Penyerahan Polybag neka
Sayuran”
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Gambar 97. Demplot pengembangan pad| Inpari 37 di kabupaten Bengkayang
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6.3.6. Pengelolaan Sumberdaya Genetik di Kalimantan Barat

Kalimantan Barat merupakan daerah tropis dataran rendah dengan dengan
luas sekitar 146.807 km2 atau 7,53 persen dari luas Indonesia atau 1,13 kali luas
pulau Jawa. Selain itu Kalimantan Barat memiliki agroekosistem yang beragam,
terdiri dari agroekosistem lahan pasang surut, lahan sawah dan lahan kering,
dengan topografi datar, bergelombang sampai berbukit. Dengan agroekosistem
yang beragam menyebabkan Kalimantan Barat dikaruniai keanekaragaman
sumberdaya genetik atau plasma nutfah tanaman lokal yang sangat kaya
diantaranya plasma nutfah tanaman seperti durian, mangga, tampoi, pinggan,
cempedak, padi, sayur-sayuran, kacang-kacangan, dan umbi-umbian. Kekayaan
plasma nutfah berbagai jenis tanaman tanaman lokal ini harus dapat dilestarikan
dan dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat, selain itu juga
plasma nutfah ini sangat bermanfaat sebagai tetua persilangan untuk
menghasilkan varietas unggul baru dari berbagai jenis tanaman yang akan
dikembangkan. Agar plasma nutfah tanaman ini dapat dilestarikan dan bermanfaat
untuk pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat maka perlu dilakukan
inventarisasi, eksplorasi, konservasi (koleksi) dan dikarakterisasi. Pada tahun
2021 tujuan dari kegiatan ini adalah : a) Memelihara 1 unit kebun koleksi plasma
nutfah tanaman buah, b.) Memelihara kebun SDG lada, kopi, karet, dan jeruk c)
pendaftaran SDG lokal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
pemeliharaan kebun koleksi/ konservasi exitu, dan pendaftaran SDG tanaman
lokal. Hasil dari kegiatan ini telah dilakukan hal-hal sebagai berikut: 1) Telah
dilakukan kegiatan pemeliharanan koleksi SDG aneka tanaman buah (rambutan,
cempedak, langsat, manggis, duriuan, dll), serta SDG tanaman lada, jeruk, kopi,
dan karet. Kegiatan pemeliharaan berupengendalian gulma, hama dan penyakit,
pengganggu tanaman, pemangkasan, dan pemupukan. 2) Telah dilakukan
karakterisasi terhadap SDG local : 1) Padi : Ringkak Cundong Bulat Sinka, Ringkak
Condong Rumpai, Janggut, Sido Muncul ; 2) Jahe Menanjak , 3) Kopi Liberikayong,
4) Talas Putih Peranata , 5) Alpukat Lilin Sinka, 6) Pinang Seluang. SDG yang telah
keluar tanda daftarnya adalah talas Putih Peranata yang berasal dari Kab. Kayong
Utara, Kopi Liberikayong dari Kab. Kayomg Utara, Jahe Menanjak dari Kab. Kubu
Raya, padi lokal Ringkak Cundong Bulat Sinka dari Kota Singkawang, dan padi
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Janggut dari Kab. Kubu Raya. SDG Alpukat Lilin Sinka yang berasal dari Kota

Singkawang sudah ditandatangani oleh Walikota Singkawang dan dalam proses

pendaftaran secara online.

Gambar 100. a. Ringkak janggut, b. Sidomuncul, c. Ringkak Condong Rumpai, d.
Ringkak Cundong Bulat

Gambar 101. a. Jahe Menanjak, b. Talas Putih Peranata, c. Kopi Liberikayong, d.
Alpukat Lilin Sinka, e. Pinang Seluang
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REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN PERTANIAN
PUSAT PERLINDUNGAN VARIETAS TANAMAN DAN PERIZINAN PERTANIAN

Tanda Daftar Varietas Tanaman

VARIETAS LOKAL
NOMOR : 1712/PVL/2021

Berdasarkan Undang-undang Nomor 29 Tahun 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman; Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2004 tentang Penanaman,
Pendaftaran dan Penggunaan Varietas Asal untuk Pembuatan Varietas Turunan Esensial; Peraturan Menteri Pertanian Nomor 01 Tahun 2006 tentang Syarat Penanaman
dan Tata Cara Pendaftaran Varietas Tanaman, bersama ini kami memberikan Tanda Daftar Varietas Lokal Kepada :

Nama Pemohon . BUPATIKAYONG UTARA

Alamat :JI. Tanah Merah, Desa Pangkalan Buton, Kecamatan Sukadana, Kabupaten Kayong Utara, Provinsi
Kalimantan Barat

Tanggal Penerimaan Pendaftaran : 20 September 2021

Jenis Tanaman . Talas

Nama Varietas . Talas Putih Peranata

Dengan Demikian varietas tersebut telah terdaftar di Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian, dan menjadi milik masyarakat di wilayah yang
bersangkutan sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan dicatat dalam Daftar Umum PVT, serta diumumkan dalam Berita Resmi PVT.

Jakarta, 22 September 2021
Kepala Pusat,

Prof(Riset). Dr. Ir. Erizal Jamal, M.Si.
NIP 196303011989031002

Gambar 102. Sertifikat tanda daftar talas Putih Peranata

REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN PERTANIAN
PUSAT PERLINDUNGAN VARIETAS TANAMAN DAN PERIZINAN PERTANIAN

Tanda Daftar Varietas Tanaman

VARIETAS LOKAL
NOMOR : 1750/PVL/2021

Berdasarkan Undang-undang Nomor 29 Tahun 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman; Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2004 tentang Penanaman,
Pendaftaran dan Penggunaan Varietas Asal untuk Pembuatan Varietas Turunan Esensial; Peraturan Menteri Pertanian Nomor 01 Tahun 2006 tentang Syarat Penanaman
dan Tata Cara Pendaftaran Varietas Tanaman, bersama ini kami memberikan Tanda Daftar Varietas Lokal Kepada :

Nama Pemohon : BUPATIKAYONG UTARA

Alamat ¢ JI. Tanah Merah, Desa Pangkalan Buton, Kecamatan Sukadana, Kabupaten Kayong Utara, Provinsi
Kalimantan Barat

Tanggal f F 0 2021

Jenis Tanaman : Kopi Liberika

Nama Varietas . Liberikayong

Dengan Demikian varietas tersebut telah terdaftar di Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian, dan menjadi milik masyarakat di wilayah yang
bersangkutan sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan dicatat dalam Daftar Umum PVT, serta diumumkan dalam Berita Resmi PVT.

Jakarta, 03 November 2021
Kepala Pusat,

Prof(Riset). Dr. Ir. Erizal Jamal, M.Si
NIP 196303011989031002

Gambar 103. Sertifikat tanda daftar kopi Liberikayong
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REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN PERTANIAN
PUSAT PERLINDUNGAN VARIETAS TANAMAN DAN PERIZINAN PERTANIAN

Tanda Daftar Varietas Tanaman

VARIETAS LOKAL
NOMOR : 1741/PVL/2021

Berdasarkan Undang-undang Nomor 29 Tahun 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman; Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2004 tentang Penanaman,
Pendaftaran dan Penggunaan Varietas Asal untuk Pembuatan Varietas Turunan Esensial; Peraturan Menteri Pertanian Nomor 01 Tahun 2006 tentang Syarat Penanaman
dan Tata Cara Pendaftaran Varietas Tanaman, bersama ini kami memberikan Tanda Daftar Varietas Hasil Pemuliaan Kepada :

Nama Pemohon : BUPATIKUBU RAYA

Alamat :Jalan Supadio Sungai Raya, Arang Limbung, Sungai Raya, Arang Limbung, Kec. Sungai Raya, Kabupaten
Kubu Raya, Kalimantan Barat

Tanggal Penerimaan Pendaftaran  : 27 Oktober 2021

Jenis Tanaman . Jahe

Nama Varietas : Menanjak

Dengan Demikian varietas tersebut telah terdaftar di Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian, dan menjadi milik masyarakat di wilayah yang
bersangkutan sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan dicatat dalam Daftar Umum PVT, serta diumumkan dalam Berita Resmi PVT.

Jakarta, 01 November 2021
Kepala Pusat,

Prof(Riset). Dr. Ir. Erizal Jamal, M.Si.
NIP 196303011989031002

Gambar 104. Sertifikat tanda daftar Jahe Menanjak

REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN PERTANIAN
PUSAT PERLINDUNGAN VARIETAS TANAMAN DAN PERIZINAN PERTANIAN

Tanda Daftar Varietas Tanaman

VARIETAS LOKAL

NOMOR : 1790/PVL/2021

Berdasarkan Undang-undang Nomor 29 Tahun 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman; Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2004 tentang Penanaman,
Pendaftaran dan Penggunaan Varietas Asal untuk Pembuatan Varietas Turunan Esensial; Peraturan Menteri Pertanian Nomor 01 Tahun 2006 tentang Syarat Penanaman
dan Tata Cara Pendaftaran Varietas Tanaman, bersama ini kami memberikan Tanda Daftar Varietas Lokal Kepada :

Nama Pemohon : BUPATIKUBU RAYA

Alamat :Jalan Supadio Sungai Raya, Arang Limbung, Sungai Raya, Arang Limbung, Kec. Sungai Raya, Kabupaten
Kubu Raya, Kalimantan Barat

Tanggal Penerimaan Pendaftaran  : 29 November 2021

Jenis Tanaman : Padi

Nama Varietas : Janggut

Dengan Demikian varietas tersebut telah terdaftar di Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian, dan menjadi milik masyarakat di wilayah yang
bersangkutan sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan dicatat dalam Daftar Umum PVT, serta diumumkan dalam Berita Resmi PVT.
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Jakarta, 03 Desember 2021

LI
v Kepala Pusat,

Prof(Riset). Dr. Ir. Erizal Jamal, M.Si.
NIP 196303011989031002

Gambar 105. Sertifikat tanda daftar padi Janggut
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Tanda Daftar Varietas Tanaman

VARIETAS LOKAL
NOMOR : 1778/PVL/2021

Berdasarkan Undang-undang Nomor 29 Tahun 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman; Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2004 tentang Penanaman,
Pendaftaran dan Penggunaan Varietas Asal untuk Pembuatan Varietas Turunan Esensial; Peraturan Menteri Pertanian Nomor 01 Tahun 2006 tentang Syarat Penanaman

dan Tata Cara Pendaftaran Varietas Tanaman, bersama ini kami memberikan Tanda Daftar Varietas Lokal Kepada
Nama Pemohon WALIKOTA SINGKAWANG
Alamat Jalan Firdaus No 1 Kel. Pasiran Kec. Singkawang Barat Kota Singkawang
Tanggal 23 2021
Jenis Tanaman Padi
Nama Varietas Ringkak Cundong Bulat Sinka

Dengan Demikian varietas tersebut telah terdaftar di Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian, dan menjadi milik masyarakat di wilayah yang
bersangkutan sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan dicatat dalam Daftar Umum PVT, serta diumumkan dalam Berita Resmi PVT

Jakarta, 02 Desember 2021
Kepala Pusat

Prof(Riset). Dr. Ir. Erizal Jamal, M.Si
NIP 196303011989031002

Gambar 106. Sertifikat tanda daftar padi Ringkak Cundong Bulat Sinka

6.3.7. Produksi Benih Sumber Padi

Kalimantan Barat, berdasarkan pemetaan komoditas perprovinsi termasuk
ke dalam kawasan pengembangan tanaman pangan dengan komoditas salah
satunya padi. Hal ini sejalan dengan kebijakan operasional dari Kementerian
Pertanian untuk meningkatkan kualitas maupun kuantitas pertanian antara lain
percepatan produksi pangan dan perbanyakan benih, dan perbaikan varietas
unggul. Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian (Permentan) No. 12 Tahun 2018
serta Keputusan Menteri Pertanian (Kepmentan) No. 990/2018 tentang juknis
produksi benih dan Kepmentan 991/2018 tentang sertifikasi benih, maka posisi
BPTP seperti halnya UPTD Balai Benih di provinsi atau kabupaten sebagai instansi
pemerintah. Kegiatan Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS) bertujuan untuk
memproduksi 9 ton benih padi (4 ton FS dan 5 ton SS) sesuai dengan kebutuhan
pengguna dan memasarkan benih UPBS BPTP Kalbar ke kabupaten/kota lain.
Keluarannya tersedianya 9 ton benih padi (4 ton kelas benih FS dan 5 ton kelas
benih SS) yang sesuai dengan preferensi konsumen dan pasar dan dipasarkannya
benih UPBS BPTP Kalbar ke Kabupaten/kota lain.

Kegiatan UPBS meliputi perbanyakan dan memasarkani benih sumber.
Perbanyakan benih sumber dilakukan di Desa Parit Baru Kecamatan Sui. Raya
Kabupaten Kubu Raya seluas 4,5 ha, yang terdiri benih sumber BS (varietas Inpari

42, Inpari 46, Inpari Nutri Zinc dan Cisaat) dan benih sumber FS (varietas Inpari
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32, Inpari 36 LANRANG, Inpago 8 dan Inpara 10 BLB). Pelaksanaan perbanyakan
benih dilakukan dengan cara kerjasama bagi hasil bersama penangkar (Mitra),
dengan kesepakatan benih dikembalikan sebanyak 2,1 ton/ha.

Hasil kegiatan produksi benih sumber padi (UPBS) telah menghasilkan
benih sumber sebanyak 9,450 kg atau 105% dari benih yang ditargetkan. Benih
sumber padi kelas FS yang telah disertifikasi sebanyak 6.200 kg terdiri dari Inpari
46 GSR (2.350 kg), Inpari Nutri Zinc (1.625 kg), Inpari 42 (1.225 kg) dan Cisaat
(1.000 kg). Sedangkan benih sumber padi kelas SS yang telah disertifikasi
sebanyak 3.250 kg terdiri dari Inpari 36 LANRANG (1.675 kg), Inpago 8 (875 kg)
dan Inpara 10 (700 kg). Sampai saat ini benih telah terdistribusi sebanyak 2.025
kg terdiri dari benih kelas FS (1.650 kg) dan kelas SS (375 kg). Dengan demikian

sisa stock benih sampai dengan bulan Desember 2021 sebanyak 7.425 kg.

Gambar 107. Penyemaian dengan sistem tabur, tanam sistem jajar legowo 4:1,
roguing fase vegetative

Gambar 08. Pengamatan pertanaman dengan PBT, roguing fase generatif dan
panen padi

Gambar 109. Perontokan padi dengan tresher, penjemuran dan panen padi VUB

padi Balitbangtan
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Gambar 110. Pengangkutan benih dari Kecamatan Sui Raya ke UPBS BPTP
Kalimantan Barat dan Benih yang telah dikemas dan disimpan di
Gudang UPBS BPTP Kalbar

6.3.8. Produksi Benih Sebar Padi

Peningkatan jumlah penduduk melahirkan konsekuensi peningkatan
kebutuhan akan bahan pokok, terutama padi. Untuk mengantisipasi meningkatnya
kebutuhan bahan pangan diperlukan inovasi teknologi di antaranya perakitan dan
pendiseminasian varietas unggul baru (VUB) dengan produktivitas tinggi. Badan
Litbang Pertanian sebagai lembaga penelitian negara yang diamanahi untuk
melakukan tugas-tugas tersebut telah melakukan perakitan varietas unggul baru
padi dengan berbagai VUB baru yang tidak hanya memiliki produktivitas tinggi
namun juga memiliki ketahanan penyakit dan toleran pada lingkungan salin dan
lahan kering. Untuk mempercepat diseminasi benih-benih VUB tersebut, disusun
suatu kegiatan yang berjudul Produksi Benih Sebar Padi yang bertujuan untuk
memproduksi benih padi kelas benih ES (benih sebar) dan mempercepat
diseminasi VUB padi hasil Badan Litbang Pertanian tersebut ke pengguna. Pada
tahun 2021, target produksi benih sebar padi sebanyak 11 ton yang ditanam pada
lahan seluas 4 hektar. Perbanyakan benih dilakukan di Desa Kecurit Kecamatan
Toho’ Kabupaten Mempawah. VUB yang diperbanyak Inpari 32, Inpari 36 Lanrang,
dan Inpari 37 Lanrang. Prosedur pelaksanaan kegiatan produksi benih sebar padi
adalah koordinasi dengan pemerintah daerah dan pemerintah pusat serta
pemangku kepentingan yang terkait dengan perbenihan padi di daerah,
pelaksanaan kegiatan produksi benih sebar padi di lapangan dan diseminasi benih
hasil produksi. Pelaksanaan kegiatan produksi di lapangan meliputi pengolahan
lahan, pemeliharaan, panen, rouging, prosesing calon benih, pendaftaran, dan
pengemasan. Total benih yang dihasilkan sebanyak 11.100 kg, dengan rincian
Inpari 32 9200 kg, Inpari 36 Lanrang 1.100 kg, dan Inpari 37 Lanrang 800 kg.
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Benih yang dihasilkan telah disertifikasi dan sedang sudah berlabel. Dari total
11.100 kg benih yang dihasilkan, 725 kg benih telah didiseminasikan kepada petani
di Kabupaten Mempawah.

Gambar 111. (Kiri) Survey calon petani mitra penjajakan kerja sama. (Kanan)
Penyerahan benih dan saprodi ke petani mitra

Gambar 112. (kiri) Pengolahan lahan, (Kanan) Benih telah ditaburkan pada
petakan yang telah disiapkan

Gambar 113. Benih yang sudah tumbuh di persemaian Kegiatan pindah tanam

Gambar 114. Pengendalian hama dan penyakit dan penyiangan gulma

BPTP KALIMANTAN BARAT -



Laporan Tahunan TA 2021

Gambar 115. (1) Petani sedang memberikan pupuk (2) Serangan tikus pada
pertanaman Inpari 36 (3) Pelaksanaan rouging pada fase generatif

Gambar 116. (Kiri) Pertanaman Inpari 36 memasuki usia panen, (Kanan) Panen
yang dilakukan menggunakan mesin combine harvester

Gambar 117. Bangunan UV dryer untuk penjemuran benih

Gambar 118. Pembersihan Benih yang dilakukan Secara Manual dengan Bantuan
Kipas Angin

Gambar 119. (Kiri) Benih yang telah dibersihkan dan dikemas. (Kanan) Label
dipasang pada karung benih yang telah dinyatakan lulus sertifikasi
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6.3.9. Ringkasan Laporan Kegiatan Hilirisasi

Selain menjalankan Tupoksinya berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian
RI No. 11 Tahun 2019 tentang perubahan Peraturan Menteri Pertanian RI
No.19/Permentan/OT.020/5/2017, BPTP memiliki tugas melaksanakan pengkajian,
perakitan, pengembangan, dan diseminasi teknologi Pertanian tepat guna spesifik
lokasi. BPTP mendapat tambahan fungsi berupa “pelaksanaan bimbingan teknis
materi penyuluhan dan diseminasi hasil penelitian/pengkajian teknologi pertanian
spesifik lokasi.” Dan berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 Pasal 112
ayat 3: Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, dan Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota memberdayakan masyarakat dengan: (a) menerapkan hasil
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, teknologi tepat guna, dan
temuan baru untuk kemajuan ekonomi dan pertanian masyarakat; dan (b)
meningkatkan kualitas melalui pendidikan, pelatihan, dan Penyuluhan. Oleh sebab
itu, pentingnya penyebaran inovasi dalam suatu komunikasi penyuluh pusat dan
daerah dapat dilakukan melalui kegiatan Hilirisasi Teknologi dan Inovasi
Balitbangtan di Kalimantan Barat .

Tujuan dari kegiatan Hilirisasi Teknologi dan Inovasi Balitbangtan Di
Kalimantan Barat adalah: melaksanakan kegiatan bimbingan teknis (Bimtek),
Temu Teknis, Demplot Perbenihan VUB Jagung, Demplot Perbenihan VUB Padi,
Teknologi Surjan dan draenase di lahan pasang surut, Pengolahan Talas dan Lada,
serta Identifikasi Keragaan Kelembagaan dan Ekonomi Petani Jeruk dan Padi di
Kabupaten Sambas yang dilaksanakan  di Kabupaten/kota yang terpilih di
Kalimantan Barat.

Output kegiatan yang ingin dicapai adalah : kegiatan bimbingan teknis
(Bimtek), Temu Teknis, Demplot Perbenihan VUB Jagung, Demplot Perbenihan
VUB Padi, Teknologi Surjan dan draenase di lahan pasang surut, Pengolahan Talas
dan Lada, serta Identifikasi Keragaan Kelembagaan dan Ekonomi Petani Jeruk dan
Padi di Kabupaten Sambas yang dilaksanakan di Kabupaten/kota yang terpilih di
Kalimantan Barat.
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Hasil yang telah dicapai :

1. Terlaksananya kegiatan Bimbingan Teknis di 4 lokasi yaitu :

a.

Bimbingan teknis (Bimtek) teknologi inovasi agribisnis hortikultura
mendukung pembangunan pertanian di Kalimantan Barat. Dihadiri oleh 100
petani yang berdomisili di Kota Pontianak.

Bimtek di Kabupaten Kubu Raya dilaksanakan sebanyak 3 (tiga) kali, yang
terdiri dari: a) Bimtek inovasi teknologi agribisnis kelapa mendukung
pembangunan pertanian di Kalimantan Barat, dihadiri oleh 100 petani
kelapa. b) Bimtek inovasi teknologi agribisnis padi mendukung
pembangunan pertanian di Kalimantan Barat dihadiri oleh 50 petani padi.
C) Bimtek inovasi teknologi agribisnis jagung mendukung pembangunan
pertanian di Kalimantan Barat dihadiri oleh 50 petani jagung.

Evaluasi dilakukan pada setiap bimbingan teknis dengan melakukan pre-
test dan post-test, yang hasilnya di analisis non parametrik dengan Uji

Wilcoxon menggunakan aplikasi SPSS ver. 22.

2. Terlaksananya temu teknis di 4 kabupaten/kota yaitu :

a.

b.

C.

d.

Temu teknis peneliti dan penyuluh BPTP Kalbar dengan peserta berjumlah
30 orang di Kabupaten Kubu Raya,

Temu teknis penyuluh pertanian lapangan dengan peserta berjumlah 100
orang yang terdiri dari penyuluh pertanian lapangan dari empat kabupaten
dan kota (Kabupaten Sambas, Bengkayang, Mempawah dan Kota
Singkawang) di Kota Singkawang

Temu teknis penyuluh pertanian lapangan kabupaten Sanggau yang terdiri
dari 100 orang peserta di Kabupaten Sanggau.

Temu teknis petugas dinas 14 kabupaten/kota dan penyuluh pertanian
lapangan dengan jumlah peserta 100 orang (terdiri dari 14 perwakilan
dinas kabupaten/ kota, 14 koordinator penyuluh kabupaten, penyuluh
pertanian provinsi, penyuluh pertanian lapangan kota Pontianak, penyuluh
kabupaten Mempawah, dan penyuluh pertanian lapangan kabupaten Kubu
Raya) bertempat di kantor BPTP Kalimantan Barat.
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e. Evaluasi dilakukan pada setiap kegiatan temu teknis dengan melakukan
pre-test dan post-test, yang hasilnya di analisis non parametrik dengan Uji
Wilcoxon menggunakan aplikasi SPSS ver. 22.

3. Demplot perbenihan VUB jagung.
a. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Bintang Mas Kecamatan Rasau Jaya
Kabupaten Kubu Raya Provinsi Kalimantan Barat yang merupakan salah
satu daerah pengembangan jagung komposit. Ruang lingkup kegiatan
meliputi: koordinasi, sosialisasi, dan pelaksanaan kegiatan budidaya jagung
di lahan gambut. Teknologi yang diaplikasikan merupakan teknologi
budidaya jagung meliputi: Varietas Unggul Baru (VUB) jagung Sukmaraga
bermutu dan bersertifikat, takaran benih 25 kg/ha, Pemupukan berimbang
berdasarkan Perangkat Uji Tanah Rawa (PUTR) Urea 150 kg/ha, TSP 100
kg/ha dan KCI 50 kg/ha serta pupuk kandang ayam 5 ton/ha. Aplikasi
bahan pembenah tanah (kapur dolomit) 2 ton per hektar. Pengandalian
OPT Terpadu.
b. Hasil kajian menunjukkan bahwa kegiatan pengembangan verietas unggul
baru jagung di Desa Bintang Mas direspon sangat baik oleh kelompoktani,
ada 3 petani sebagai petani kooperator dengan luasan 2 ha. Keperluan
benih dengan 1 lubang pertanaman dengan jarak tanam 70 cm x 20 cm
sebesar 15 kg benih. Hasil panen jagung varietas Sukmaraga rata — rata
sebesar 8,1 ton per hektar pipilan panen. Hasil benih setelah melalui proses
sortir di peroleh 500 kg benih jagung komposit varietas Sukmaraga yang
dibagikan kepada anggota petani Kelompoktani Berkah dan Sidorukun.
4. Demplot Perbenihan VUB padi

Penggunaan lahan sawah secara intensif dan terus menerus berlangsung
selama bertahun-tahun, sehingga terjadi penurunan kesuburan dan kerusakan
sifat fisik-kimia tanah. Hal ini menyebabkan kandungan bahan organik tanah
menurun baik jumlah mapun kualitasnya, sehingga sebaik apapun varietas padi
yang ditanam, apabila tidak ditunjang oleh lingkungan tumbuh perakaran yang

baik, pertumbuhan tidak akan optimal.
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Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) merupakan pengembangan dari
konsep Pengendalian Hama Terpadu (PHT) yang sudah lebih dulu dikembangkan.
Pendekatan PTT memfokuskan pada tanaman dan pengelolaan kesehatan
tanaman, yang merupakan suatu sistem budidaya tanaman dan pengendalian
hama penyakit yang terintegrasi, untuk mencapai hasil dan mutu panen yang
optimal, keuntungan yang maksimal serta terjaminnya keseimbangan
agroekosistem yang berkelanjutan.

BPTP Kalimantan Barat menerapkan beberapa pendekatan Pengelolaan
Tanaman Terpadu (PTT) antara lain:

Tabel 30. Komponen PTT dan teknologi yang diterapkan pada kegiatan perbenihan
padi di IP2TP Sungai Kakap.

No Komponen PTT Teknologi Yang Diterapkan
1 Varietas Unggul Baru Inpari Nutrizink, Inpari 46, Mantap, Pamera, Inpari 22,
Inpari 32, Inpari 37 dan Pamelen
2 Bibit bermutu dan sehat Kelas benih BS dan FS (label kuning dan putih)
3 Tanam Menggunakan mesin Rice transplanter
4 Pengaturan cara tanam (jajar Legowo 2:1 dengan jarak tanam (20 cm x
legowo) 10 cm) x40 cm
5 Jumlah bibit per lubang 3-4 batang
6 Pemupukan berimbang dan Urea 150 kg/ha, SP36 50 kg/ha, KCl 150 kg/ha,
efisien menggunakan PUTS SinarBio 30 kg/ha (pupuk dasar).
dan Rekomendasi Katam
7 Pengendalian hama dan Terpadu
penyakit tanaman
8 Pengolahan Tanah Olah tanah sempurna (maximum tillage)
9 Penanganan panen dan Menggunakan mesin combine harvester
pascapanen

5. Demplot teknologi sistem surjan dan drainase di lahan pasang surut

a. Pembuatan surjan seluas 6 Ha di lokasi koleksi sumber daya genetik
tanaman kelapa di IP2TP Selakau. Pembuatan surjan dilakukan dengan
menggunakan alat berat berupa mini excavator. Penggalian tanah sedalam
1,5 meter dengan lebar 2-3 meter dan menaikan galian tanah tersebut
pada bagian lahan yang akan dibuat surjan atau ditinggikan, sehingga
tanaman tidak tergenang air.

b. Saluran air dibuat sedalam 1,5 sampai dengan 2 meter dengan lebar
saluran air antara 2 sampai dengan 3 meter. Panjang parit dibuat

sepanjang luas lahan yang dibuat surjan.
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c. Pembuatan jalan kebun sepanjang + 2 km dengan + 2 km lebar jalan
kebun di buat 6 meter.

6. Workshop pengolahan lada dan talas

Lada dan talas merupakan komoditas unggulan Kalimantan Barat yang menjadi
sumber mata pencaharian petani di beberapa kabupaten di Kalimantan Barat.
Prospek usahatani tersebut menjadi salah satu pertimbangan BPTP Kalimantan

Barat melakukan workshop pasca panen lada dan talas.

a. Kegiatan pengolahan lada menjadi lada bubuk telah dilaksanakan pada
tanggal 24 September 2021. Lokasi kegiatan pengolahan lada berada di
Desa Sahan Kec. Seluas Kab. Bengkayang. Kegiatan ini melibatkan
Gapoktan Wahana Tani yang sebagian besar anggotanya merupakan
petani lada.

b. Pengolahan talas menjadi tepung dan makanan olahannya dilaksanakan di
kantor BPTP Kalimantan Barat. Peserta pelatihan berasal dari Kelompok
Wanita Kreatif Bougenvil Pontianak dan pelaku usaha pengolahan talas.
Tepung talas yang dihasilkan bisa diolah menjadi makanan jadi. Produk jadi
yang pernah dibuat dari tepung talas diantaranya adalah brownies
panggang, brownies kukus dan bingke yang merupkan makanan khas
pontianak.

7. Identifikasi keragaan Kelembagaan Ekonomi Petani (KEP) jeruk dan padi di
kabupaten Sambas

a. Hasil identifikasi kondisi budidaya tanaman padi menunjukan bahwa petani
padi di Kecamatan Tebas belum menerapkan rekomendasi teknologi
budidaya padi dengan baik, hal ini dijelaskan dengan masih banyak petani
yang belum menggunakan benih unggul bermutu, pemupukan masih
belum sesuai rekomendasi, dan pengendalian hama dan penyakit belum
optimal dilakukan oleh petani.

b. Hasil identifikasi budidaya tanaman jeruk menunjukan bahwa masih
banyak petani yang belum menerapkan sistem pengelolaan terpadu kebun
jeruk sehat (PTKJIS) maupun sistem budidaya tanaman jeruk buah

berjenjang sepanjang masa (bujangseta).
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Gambar 120. Kegiatan Bimbingan Teknis di empat lokasi (1 di Kota Pontianak, 3
di Kabupaten Kubu Raya)

Gambar 121. Kegiatan temu teknis di empat lokasi (Kabupaten Kubu Raya,
Kabupaten Sanggau, Kota Singkawang, Kota Pontianak)
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Gambar 123. Kegiatan demplot VUB perbenihan padi

BPTP KALIMANTAN BARAT



Laporan Tahunan TA 2021

Gambar 124. Teknologi sistem surjan dan drainase dilahan pasang surut
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Gambar 126. Kegiatan PRA dan Baseline dalam rangka identifikasi keragaan
Kelembagaan Ekonomi Petani (KEP) jeruk dan padi

6.3.10. Bimbingan Teknis Inovasi Teknologi Badan Litbang Pertanian di
Kalimantan Barat

Melalui Permentan No.19/Permentan/OT.020/5/2017, BPTP mendapat
tambahan fungsi berupa “pelaksanaan bimbingan teknis materi penyuluhan dan
diseminasi hasil penelitian/pengkajian teknologi pertanian spesifik lokasi.”
Bimbingan Teknis (Bimtek) adalah suatu kegiatan layanan bimbingan dan
penyuluhan yang diberikan oleh tenaga ahli atau profesional dibidangnya, dimana
para peserta diberi pelatihan-pelatihan yang bermanfaat dalam meningkatkan
kompetensinya (pengetahuan, sikap, dan keterampilan). Tujuan Kegiatan
Bimbingan Teknis Inovasi Teknologi Badan Litbang Pertanian di Kalimantan Barat
adalah terlaksananya Bimbingan teknis di beberapa Kabupaten/kota di Kalimantan
Barat. Metode yang digunakan adalah dengan tatap muka dan diskusi yang berupa
penyampaian materi dan praktek untuk meningkatkan pengetahuan petani.

Kegiatan Bimtek telah dilakukan di Kabupaten Sambas, Kabupaten Kubu
Raya, Kota Pontianak, dan Kabupaten Melawi sebanyak 4 Kali dengan jumlah
peserta keseluruhan 600 orang sebagai berikut : 1) Pelaksanaan Bimtek terkait

BPTP KALIMANTAN BARAT -




Laporan Tahunan TA 2021

"Teknologi Perbenihan dan Penyemaian Padi Sistem Dapog" di Kec. Tebas, Kab.
Sambas, Kalimantan Barat. Bimtek ini dihadiri oleh petani peserta Bimtek
berjumlah 200 orang yang berasal dari JPN Komda Sambas, Petani/Poktan dari
Tebas Sungai, Kecamatan Tebas hingga dari luar Kecamatan Tebas. Evaluasi
terhadap peserta Bimtek diperoleh informasi bahwa peserta Bimtek berumur
antara 19-70 tahun, dimana 23 % merupakan petani milenial dengan umur 19-40
tahun, dan 77 % merupakan petani dengan usia 41-70 tahun. Sebagian besar
tingkat pendidikan peserta Bimtek adalah SD-SMA. Hasil uji tingkat bertanda
Wilcoxon bahwa nilai normal Z terstandarisasi adalah -7.422, sedangkan nilai
probabilitas kumulatif dari Z ((Asymp. Sig. (2-tailed)) adalah 0,000, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Bimtek tentang Teknologi Perbenihan dan Penyemaian Padi
Sistem Dapog vyang telah dilaksanakan efektif meningkatkan kapasitas
pengetahuan dari peserta. 2) Pelaksanaan Bimbingan Teknis (Bimtek) "Teknologi
Perbenihan dan Penyemaian Padi Sistem Dapog" di BPTP Kalimantan Barat. Bimtek
dilaksanakan langsung di kantor BPTP Kalimantan Barat dengan jumlah peserta
sebanyak 125 orang. Peserta Bimtek adalah petani padi yang berasal dari beberapa
Kabupaten antara lain Sanggau, Landak, Mempawah, Kubu Raya, dan Sambas.
Evaluasi terhadap peserta Bimtek diperoleh informasi bahwa peserta Bimtek
berumur antara 17-67 tahun, dimana 36 % merupakan petani milenial dengan
umur 17-40 tahun, dan 64 % merupakan petani dengan usia 41-67 tahun. Tingkat
pendidikan peserta Bimtek adalah SD-SMA. Hasil uji tingkat bertanda Wilcoxon
menunjukkan bahwa nilai normal Z terstandarisasi adalah -6.125, sedangkan nilai
probabilitas kumulatif dari Z ((Asymp. Sig. (2-tailed)) adalah 0,000. Karena nilai
probabilitas 0,000 < a« = 0,05, maka dapat diartikan bahwa Bimtek tentang
Teknologi Perbenihan dan Penyemaian Padi Sistem Dapog yang telah dilaksanakan
di Kota Pontianak efektif meningkatkan kapasitas pengetahuan dari peserta. 3)
Pelaksanaan Bimbingan Teknis (Bimtek) "Teknologi Produksi Bujangseta Tanaman
Jeruk" di Kec. Tebas, Kab. Sambas, Kalimantan Barat. Peserta Bimtek yang hadir
sebanyak 150 orang petani jeruk dari 5 kecamatan yaitu Sambas, Sebawi,
Semparuk, Tebas dan Pemangkat. Berdasarkan evaluasi peserta pelaksanaan
Bimtek "Teknologi Produksi Buah Berjenjang Sepanjang Tahun (Bujangseta)
Tanaman Jeruk” yang telah dilakukan di Kabupaten Sambas diperoleh informasi
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bahwa peserta Bimtek berumur antara 18-67 tahun, dimana 38 % merupakan
petani milenial dengan umur 18-40 tahun, dan 62 % merupakan petani dengan
usia 41-67 tahun. Tingkat pendidikan peserta Bimtek sebagian besar adalah SD-
SMA. Hasil uji tingkat bertanda Wilcoxon diketahui bahwa nilai normal Z
terstandarisasi adalah -8.408, sedangkan nilai probabilitas kumulatif dari Z
((Asymp. Sig. (2-tailed)) adalah 0,000, sehingga dapat diartikan bahwa Bimtek
tentang teknologi produksi buah berjenjang sepanjang tahun (Bujangseta)
tanaman jeruk yang telah dilaksanakan di Kabupaten Sambas efektif meningkatkan
kapasitas pengetahuan dari peserta. 4) Pelaksanaan Bimbingan Teknis (Bimtek)
"Teknologi Pasca Panen dan Pengolahan Lada" di Kec. Nanga Pinoh, Kab. Melawi,
Kalimantan Barat. Peserta Bimtek yang hadir sebanyak 125 orang petani lada dari
Kecamatan Nanga Pinoh dan sekitarnya. Evaluasi terhadap peserta Bimtek
diperoleh informasi bahwa peserta Bimtek berumur antara 17-70 tahun, dimana
54 % merupakan petani milenial dengan umur 17-40 tahun, dan 46 % merupakan
petani dengan usia 41-70 tahun. Tingkat pendidikan sebagian besar tingkat
pendidikan peserta Bimtek adalah SD-SMA. Hasil uji tingkat bertanda Wilcoxon
diketahui bahwa nilai normal Z terstandarisasi adalah -7.221, sedangkan nilai
probabilitas kumulatif dari Z ((Asymp. Sig. (2-tailed)) adalah 0,000. Karena nilai
probabilitas 0,000 < a = 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa Bimtek tentang
teknologi pasca panen dan pengolahan lada yang telah dilaksanakan di Kabupaten
Melawi efektif meningkatkan kapasitas pengetahuan dari peserta.

Dokumentasi pelaksanaan Bimbingan Teknis (Bimtek) "Teknologi
Perbenihan dan Penyemaian Padi Sistem Dapog" di Kecamatan Tebas,
Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat

MR

Gambar 127. Kepala Balai menyampaikan laporan pelaksanaan Bimtek mendukung
pengelolaan demfarm padi di Kec. Tebas, Kab. Sambas dan arahan
dari anggota Komisi IV DPR RI, Daniel Johan, S.E. secara virtual via

zoom meeting room
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Gambar 128. Penyampaian Materi

Teknologi Produksi Benih Padi" oleh Dr.

Yudhistira Nugraha, S.P., M.P./Peneliti Puslitbangtan, Materi
"Teknologi Persemaian Sistem Dapog" oleh Didik Saifuddin Anshori,
S.T.P./ Penyuluh BPTP Kalbar, dan materi "Teknologi Mekanisasi pada
Budidaya Padi dengan Pendekatan 4.0" oleh Hozin Aziz,
S.T.P./Peneliti BPTP Kalbar

Gambar 129. Penyerahan seminar kit kepada peserta bimtek dan penyerahan
benih Inpari 36 dan Inpari 37 kepada petani untuk dikembangkan
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Gambar 130. Pengarahan pembuatan semaian sistem dapog Praktek pembuatan
persemaian system dapog oleh peserta Bimtek Hasil persemaian
padi system dapog yang sudah siap tanam Praktek penanaman padi
dengan alat rice transplater oleh peserta Bimtek
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Dokumentasi pelaksanaan Bimbingan Teknis (Bimtek) "Teknologi
Perbenihan dan Penyemaian Padi Sistem Dapog" di BPTP Kalimantan
Barat

Kota Pontianak, Kalimantan Barat 5 i
0°07', 109°21'39% 9,7, 388
09/21/2021 10:2387

Gambar 131. Kepala Balai menyampaikan laporan terkait pelaksanaan bimtek dan
penyerahan benih Inpari 37 kepada petani/poktan
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Gambar 132. Penyampaian materi oleh Tietyk Kartinaty, S.P.,M.P. (Peneliti), Didik
Saifuddin Anshori, S.T.P. (Penyuluh), dan Hozin Aziz, S.T.P. (Peneliti)
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Gambar 134. Praktek pembuatan tempat semaian dan persemaian benih padi

dengan sistem dapog
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Dokumentasi Pelaksanaan Bimbingan Teknis (Bimtek) "Teknologi
Produksi BUJANGSETA Tanaman Jeruk" di Kec. Tebas, Kab. Sambas,
Kalimantan Barat

Gambar 135. Laporan panitia dan sambutan sekaligus membuka bimtek
bujangseta tanaman jeruk oleh Sekdis Pertanian dan Ketahanan
Pangan Kabupaten Sambas
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Gambar 136. Penyampaian ‘Materi );'ﬁ’éthgélolaan‘“Terpadu Kebun Jeruk Sehat
(PTKJIS)” oleh M. Zuhran, SST (Penyuluh) dan materi "Teknologi
BUJANGSETA Tanaman Jeruk" oleh Riki Warman SP (Peneliti).
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Gambar 138. Praktek pemangkasan dan aplikasi pupuk pada teknologi Bujangseta
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Dokumentasi Pelaksanaan Bimbingan Teknis (Bimtek)
Pascapanen dan Pengolahan Lada" di
Kabupaten Melawi, Kalimantan Barat

——

"Teknologi
Kecamatan Nanga Pinoh,

/i

Gambar 139. Laporan panitia bimtek teknologi pasca panen dan pengolahan lada,
sambutan Anggota DPR-RI Komisi IV, Ibu Yessy Melania, S.E. terkait

bimtek lada, serta penyerahan seminar kit kepada peserta bimtek
lada

Gambar 140. Penyampaian materi terkait teknologi pasca panen lada dan praktek
pengolahan lada, serta evaluasi terhadap peserta bimtek lada
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VII. PENUTUP

Penelitian dan pengkajian dilaksanakan berdasarkan program utama
BPTP. Kegiatan utama ini memayungi beberapa kegiatan yang dituangkan ke
dalam Rencana Pengkajian Tingkat Peneliti (RPTP), Rencana Diseminasi Hasil
Pengkajian (RDHP) dan Rencana Kegiatan Tim Manajemen (RKTM). Setiap
RPTP/RDHP terdiri atas satu/beberapa judul Rencana Operasional Pelaksanaan
Pengkajian (ROPP)/ Rencana Operasional Diseminasi Hasil Pengkajian (RODHP)
dan jumlah kegiatan atau ROPP/RODHP untuk tiap-tiap RPTP/RODHP tidak sama.

Ditinjau dari sudut keberhasilan kinerja BPTP Kalimantan Barat, sudah
banyak teknologi yang telah dihasilkan oleh BPTP Kalimantan Barat seperti
yang telah diuraikan di atas. Kegiatan penelitian telah dirancang dengan baik dan
dilakukan monitoring dan evaluasi.

Permasalahan yang dihadapi BPTP Kalimantan Barat antara lain adalah
peningkatan kapasitas tenaga fungsional peneliti dan penyuluh masih kurang.
Untuk mengatasi hal tersebut, maka setiap SDM khususnya peneliti dan
penyuluh menjadi tim di 1-4 kegiatan selain itu juga dilakukan peningkatan
kapasitas SDM dengan mengikutsertakan peneliti dan penyuluh untuk ikut
pendidikan dan pelatihan. Diharapkan hal tersebut dapat meningkatkan kinerja
dan kapasitas SDM yang ada untuk dalam upaya untuk mencapai target IKU yang
telah ditetapkan.

Selain SDM, pemberdayaan laboratorium dan kebun percobaan sangat
diperlukan untuk mendukung kegiatan pengkajian dan diseminasi. Peralatan
laboratorium di BPTP Kalimantan Barat khususnya Laboratorium Penguji BPTP
Kalimantan Barat kondisinya baik dan sudah dimanfaatkan dengan baik serta
sangat membantu di dalam memberikan informasi data hasil penelitian dan
pengkajian. Sejak tahun 2018 sampai ini Laboratorium Penguji BPTP Kalimantan
Barat sudah terakreditasi. Namun demikian masih ada beberapa alat yang perlu
dilengkapi di dalam laboratorium tersebut. Hal yang tidak kalah penting adalah
dukungan tenaga laboran. Tiga IP2TP yang dimiliki BPTP Kalbar sudah
dimanfaatkan untuk pelaksanaan penelitian dan pengkajian, produksi benih

sumber dan show window.
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Dalam upaya memperbaiki Kinerja BPTP Kalimantan Barat perlu
disampaikan saran untuk ke dalam (internal) dan ke luar (eksternal) BPTP
Kalimantan Barat. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

a. Perlu ada pembinaan secara sistematis terhadap SDM peneliti dan
penyuluh untuk lebih meningkatkan kompetensi baik melalui jalur formal
maupun informal.

b. Perlu melakukan revitalisasi peran laboratorium, IP2TP, dan perpustakaan
dalam mendukung kegiatan litkaji dan diseminasi.

C. Membangun dan melengkapi database teknologi tepat guna secara
berkelanjutan untuk merespon dan mengantisipasi kebutuhan informasi
teknologi yang sangat beragam oleh petani, pelaku usaha dan pemangku
kepentingan.

d. Mempererat jaringan litkaji dan diseminasi dengan Puslit dan Balit
Komoditas.

e. Mempererat jaringan kerjasama dengan Pemerintah Daerah, dan pelaku
usaha.

f. Mengkoordinasikan kebutuhan SDM baru terutama dari bidang keahlian hama

dan penyakit, pengolaan hasil , mekanisasi pertanian, dan laboran.
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